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MUQODDIMAH 

 
اتهُُ  كا بارا ةُ اللهِّ وا حْما را لايْكُمْ وا مُ عا  السَّلَا

ناا  وْلَا ما لِيْنا سايدِِّناا وا فِ الْمُرْسا مُ عالاى ااشْرا السَّلَا ةُ وا الصَّلَا بِّ الْعاالامِيْنا وا مْدُ لِلّهِ را االْحا

عالاى ا دٍ وا مَّ ا باعْدُمُحا . اامَّ عِيْنا ابِهِ ااجْما ااصْحا  لِهِ وا

 

Alhamdulillah ! Kami dapat menerbitkan kembali 

buku pedoman santri Madrasatul Qur an Tebuireng ini atas 

‘inayah dan ma’unah dari Allah SWT. 

Penerbitan kali ini terdapat beberapa perubahan yang 

mudah-mudahan dengan buku ini kita dapat tenang dalam 

menekuni pendidikan di Madrasatul Qur an karena visi, 

misinya cukup jelas. 

Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan 

terdapat kekeliruan, ketidakserasian di sana-sini, kami 

terbuka menerima kritik dan saran dari berbagai pihak, 

teriutama para alumni yang selama ini melihat dari luar 

Madrasatul Qur an yang tentu lebih jernih dan orisinil dalam 

memberikan masukan demi pertumbuhan dan 

perkembangan Madrasatul Qur an yang kita cintai. 

Harapan lain, semoga adik-adik santri baru Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur an mampu menyerap apa yang 

ada dan mampu lebih dalam lagi memperluas wawasannya, 
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memperindah perilakunya sesuai dengan nilai-nilai pujaan 

kita Rasulullah SAW, yaitu nilai-nilai qur ani. Amiin 

Terakhir kepada dewan guru, dan semua pihak yang 

membantu penerbitan kembali buku ini, baik berupa saran 

kritik serta himbauan, kami sampaikan banyak terima kasih.  

 

Teburieng, 01 Juli 2025 

Ttd,- 

 

 

Tim Penulis 

 

 

 

 

 

 



 
BUKU PEDOMAN WALI SANTRI |v 

KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, kita selalu panjatkan kehadirat Allah 

SWT, Sholawat dan Salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan nabi kita, Nabi Muhammad SAW yang telah 

memandu umat manusia menuju alam kebebasan dan 

kecerahan. 

Buku panduan Madrasatul Qur an ini diharapkan 

mempu memberikan informasi cepat sebagai penuntun awal 

bagi calon santri, sehingga mudah untuk segera beradaptasi 

dengan lingkungan dan segala aktifitas yang ada,dan pada 

akhirnya menjadi santri yang benar-benar santri, juga sangat 

berguna bagi santri pemula agar tidak meraba-raba ketika 

baru pertama di pondok pesantren, dan juga bahan 

pengingat bagi santri lama, terutama yang terkait erat 

dengan norma-norma yang berlaku. 

Program yang dilakukan di Madrasatul Qur an 

dengan garis besar digambarkan secara idealis maupun 

teknis pelaksanaannya, baik itu hifdhul Qur annya, sekolah 

maupun sikap perilakunya kesehariannya yang akan 

dipantau oleh pengurus secara terus-menerus, disinilah 
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keterpaduan semua program yang ditempuh oleh Madrasatul 

Qur an. 

Kita berharap, kwalitas pelaksanaan program akan 

terus berkembang bersama berkembangannya kwalitas 

Sumber Daya Manusia, terutama di era Reformasi yang 

sedang digelindingkan dengan menuntut kwalitas sumber 

data manusia yang handal, cerdas, cekatan, terbuka, 

informatif, disiplin diri, berkepribadian unggul, yang 

semuanya itu diharapkan benar-benar merupakan resapan 

dari kitab suci Al-Qur an kedalam sanubari yang dalam.  

Sedikit dinukilkan dari tuntunan yang dirumuskan 

oleh Imam Ghazali mengenai ciri-ciri santri (pelajar) yang 

baik, keikhlasan yang benar-benar ikhlas, pengabdian yang 

benar-benar mengabdi, mengajar dengan benar-benar 

mengajar, memimpin yang benar-benar memimpin, 

bertanggung jawab yang benar-benar bertanggung jawab.  

Kiranya cukup sekian pengantar ini, mudah-

mudahan ada guna dan manfaatnya. Aamiin 

 

 

Tebuireng, 01 Juli 2025 

 

 

 

KH. Abdul Hadi Yusuf, S.H., M.Kn. 
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BAB I 
 

PROFIL PONDOK PESANTREN 

MADRASATUL QUR AN TEBUIRENG 

A. Latar Belakang Berdirinya Madrasatul Qur an 

Pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang 

Hadratusy Syaikh Hasyim Asy’ari gandrung sekali 

mempunyai lembaga pendidikan Al-Qur’an. Beliau 

sangat mencintai santri yang hafal Al-Qur’an. Bahkan 

sekitar tahun 1923 sudah ada santri yang bergiliran 

menjadi imam sholat tarawih pada bulan Ramadhan 

dengan bacaan Al-Qur’an bil-ghoib sampai khatam.  

Tahun 1936 putra beliau KH.A. Wachid Hasyim 

mendirikan Madrasah Nidhomiyyah (Spesial 

mempelajari bahasa, lebih-lebih bahasa Al-Qur’an 

ditambah pelajaran agama dan pengetahuan  umum 

seperlunya).  

Berdasarkan musyawarah sembilan kyai 

dilingkungan Tebuireng Tanggal 27 Syawwal 1319 H 

atau 15 Desember 1971 disepakati berdiri Madrasatul 

Qur an sebagai usaha mewujudkan cita-cita luhur dan 
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mulia dari kedua tokoh besar tersebut, adapun 9 kyai 

itu adalah : 

1. KH. Yusuf Hasyim    

Pengasuh PP Tebuireng,  (L:1929, W:2007) 

2. KH. Yusuf Masyhar    

Jombang, (L:1925, W:1994)  

3. KH. Adlan Aly   

Cukir, (L:1900, W:1990)  

4. KH. Syansuri Badawi   

Tebuireng, (L:, W:)  

5. KH. Shobari     

Bogem, (L:1900, W:1981) 

6. KH. Ya'qub Husain    

Bulurejo, (L:, W:1976) 

7. KH. Mahfudh Anwar    

Seblak, (L:1912, W:1999) 

8. KH. Kholil     

Sokopuro, (L:, W:) 

9. KH. Mansur Anwar   

Pacul Gowang, (L:1907, W:1983) 

 

Tokoh lain yang hadir dalam Musyawarah :  

1. Kh. Idris Kamali    

Tebuireng,  (L:1887, W:1987) 

2. Kh. A. Hamid Baidlowi   

Jakarta, (L:, W:2010) 

3. Muhaimin Zen     

Cukir, (L: ) 
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Dalam musyawarah ini memberikan tanggung 

jawab dan menjadi pengasuh pertama Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur an adalah KH. 

Muhammad Yusuf Masyhar.  

 

Dan sekarang, struktur Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur an adalah sebagai berikut: 

  

 Ketua Yayasan :  

Ir. KH. Abdul Ghoffar Yusuf. 

• Pengasuh :   

KH. Abdul Hadi Yusuf, S. H  

• Mudir I :   

Dr. KH. A. Musta’in Syafi’i, M. Ag   

• Mudir II :   

KH. A. Syakir Ridlwan, Lc, M. HI  

• Mudir III :   

KH. Muhtadi Muhtar, S.Q. 

• Unit Majlis Tarbiyah wa Ta’lim (MTT) :   

a. Ketua Umum :   

Abu Yazid, S.Sy   

b. Wakil Ketua Umum :   

 Ghali Ihtifazhuddin Achmad, S.Ag 

• Unit Tahfidh:  

a. Ketua:  

Ahmad Syahni, S. Sy, M.Sy.  

• Unit Sekolah:   

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah:   

H. Fuad Taufiq, M.Pd.    
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b. Kepala SMP Al Fur qan:   

Abdul Ghofur, M.Pd.  

c. Kepala Madrasah Aliyah:   

Budi Al Ashad, M.Sy. 

d. Ma’had Aly Yusuf Masyhar:   

H. Sukron Ma’mun, L.c., M.Pd.  

e. Kepala Madrasah Diniyah:  

Ula.       : Erik Lutfi Rizal, S.Pd 

Wustho : Arif Zulkornain, M.Pd 

f. Kepala Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

MQ:  

Siti Aminah, S.Pd.,M.Pd. 

g. Kepala TPQ:  Achmad Baidlawi :   

 Unit Penunjang   

a. MQTBI Media Center:   

Direktur: H. Tamim Yahya, S.Ag  

 

B. Dasar Dan Tujuan Pendidikan 

Dasar dan tujuan pendidikan yang ada di Madrasatul 

Qur an antara lain; 

1. Sesuai dengan fungsi Al-Qur’an terhadap orang-

orang yang bertaqwa, Madrasatul Qur an sebagai 

suatu institusi pendidikan dan pengajaran ingin 

membentuk dan menjadikan manusia yang 

muttaqin melalui Al-Qur’an. 
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2. Berkaitan dengan pemikiran diatas, maka apa yang 

dilakukan Madrasatul Qur an ini adalah semata-

mata untuk memenuhi kewajiban sebagai hamba 

terhadap sesamanya. 

3. Di Indonesia belum banyak badan dan lembaga 

pendidikan Al-Qur’an yang lafdhon wa ma’nan dan 

bentuk kajiannya yang sistematik dan klasikal. 

Untuk itu, Madrasatul Qur an berupaya untuk 

mengatisipasi hal yang demikian, terutama 

ditekankan pada isi program pendidikan dan 

pengajarannya, yaitu Al-Qur’an dan khususnya dari 

segi qiroatnya (bacaanya). 

 

Adapun dasar pokok dari pendidikan secara khusus 

di Madrasatul Qur an adalah : 

1. Al-Qur’an. Sebagaimana tertulis dalam surat Al-

Qur’an Al-’ankabut ayat 49. Artinya: 

تٞ فِي صُدُورِ ٱلَّذِينا أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡماَۚ  تُُۢ باينِّاَٰ اياَٰ  بالۡ هُوا ءا

“Sebenarnya, Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang 

nyata didalam dada orang-orang yang berilmu 

………:” 

Dimana Al-Qur’an merupakan informasi yang 

lengkap dan jelas, untuk menerimanya (media 
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menerimanya) adalah dimasukkan ke dalam dada, 

sedangkan si penerima adalah mereka yang 

berkredibilitas orang-orang yang berilmu. 

2. Al-Hadits  

الٍ،  اجُ بْنُ مِنْها جَّ دَّثاناا حا دَّثاناا شُعْباةُ، حا :حا ةُ بْنُ ما  قاالا لْقاما نِي عا رْثادٍ، أاخْبارا

لامِيِّ، سامِعْتُ ساعْدا بْنا عُبايْداةا،  نِ السُّ حْما انا عانْ أابِي عابْدِ الرَّ عانْ عُثمْا

ضِيا اللَّهُ عانْهُ،  لَّما، را سا لايْهِ وا لَّى اللَّهُ عا :عانِ النَّبِيِّ صا نْ  قاالا يْرُكُمْ ما "خا

:تاعالَّما الْقُرْآنا وا  هُ". قاالا لَّما انا  عا ةِ عُثمْا نِ فيِ إمِْرا حْما أا أابوُ عابْدِ الرَّ أاقْرا وا
اجُ،  جَّ تَّى كاانا الْحا :حا قْعادِي هاذاا قاالا ذااكا الَّذِي أاقْعادانِي ما  .وا

Artinya “Sebaik-baik kamu semua adalah orang 

yang belajar Al-Qur’an  dan yang mau 

mengamalkannya kepada orang lain” (HR. 

Bukhari). 

3. Ijma’. Yang dimaksud defisini adalah Ijma’ dalam 

bidang metodologi pengajaran Al-Qur’an, 

khususnya dalam hal penerimaan dan pemakaian 

qiroahnya, yaitu qiro’ah shohihah mutawatiroh 

dengan kriteria :  

a. Sanad Mutawasshil (guru bersambung) sampai 

pada Rasulullah. 

b. Bentuk Qiroah  (bacaan)nya  sesuai dengan 

kaidah bahasa arab. 

c. Terdokumentasi didalam Mushaf Utsmani. 
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d. Sedangkan tujuan pendidikannya adalah 

“Membentuk pribadi Muslim pemandu Al-

Qur’an hafal lafadhnya, mengerti isi 

kandungannya dan mengamalkan ajarannya 

“Muslim Hamilil Qur an Lafdhan wa Ma’anan 

wa Amalan”. 

C. Lambang Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an 

Tebuireng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filosofi isi dan Arti Lambang Logo PP. Madrasatul 

Qur an Tebuireng: 

1. Tiga Butir, Buah Jeruk (Utrujah) menunjukkan arti 

Iman, Islam dan Ihsan. 

2. Tujuh Tangkai berartikan Qira’ah Tujuh (Qira’ah 

Sab’iyyah). 
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3. Tujuh Belas Daun, Turunnya al-Qur’an pada 17 

Ramadlan. 

Dasar pengambilan lambang tersebut adalah sebuah 

hadits Nabi yang berbunyi: 

 

أُ الْقُرْأانا  ثالُ الْمُؤْمِنِ الذِّى ياقْرا لَّما : ما سا لايْهِ وا ىا اللهُ عا
لّ سُوْلُ اللهِ صا قاالا را

أُ  ثالُ الْمُؤْمِنِ الذِّى لَا ياقْررا ا طايبٌِّ. ما ا طايبٌِّ وا طاعْمُها ةِ رِيْحُها ثالُ الأتُْرُجا ما

ا وا طاعْ  ةِ لَا رِيْحا لاها ثالُ الْتامْرا أُ الْقُرْأانا ما ثالُ الْمُناافِقِ الَّرذِى ياقْررا ا عُلْوٌ. ما مُها

ثالُ الْمُناافِقِ الذِّى لَا  . ما ا مُرٌّ ا طايبٌِّ وا طاعْمُها اناةِ  رِيْحُها ثالُ الّرِيْحا الْقُرْأانا ما

ا مُرٌّ )رواه مسلم( ا رِيْحٌ وا طاعْمُها لاةِ لايْسا لاها نْظا ثالِ الْحا أُ الْقُرْأانا كاما  ياقْرا

 

Dari Abu Musa al-Asy’ari RA, ia berkata : 

Rasulullah SAW bersabda : perumpamaan orang 

mukmin yang membaca al-Qur’an, ibarat buah jeruk 

manis, baunya harum rasanya enak. 

Perumpamanaan orang mukmin yang tidak 

membaca al-Qur’an adalah seperti buah kurma tidak 

ada baunya dan rasanya manis. Perumpamaan orang 

munafik yang membaca al-Qur’an ibarat minyak 

wangi, baunya harum tetapi rasanya pahit. 

Sedangkan orang munafik yang tidak membaca al-

Qur’an bagaikan buah “handalah” tidak berbau dan 

rasanya pahit. (HR. Muslim) 
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D. Visi, Misi, Tujuan dan Target. 

Visi : Mencetak Insan Hamilil Qur an Lafdhan, 

Ma’nan wa ‘Amalan. 

Misi : 

 Menghantarkan santri menghafal al Qur an 30 

juz. 

 Menghantarkan santri memahami isi 

kandungan al Qur an. 

 Menghantarkan santri berprilaku sesuai dengan 

kandungan al Qur an. 

Tujuan : 

 Menciptakan masyarakat yang Qur ani. 

 Menciptakan manusia yang memahami isi 

kandungan dan bertingkah laku yang sesuai 

dengan al Qur an. 
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Target : 

 Unit Tahfidh 

Mampu mengantarkan santri menghafalkan al 

Qur an 1 – 30 juz selama tiga tahun, dari santri 

yang memiliki kemampuan normal dan setiap 

tahun mengadakan wisuda Binnadhar, Tahfidh 

dan Qira’ah Sab’ah. 

 Unit Sekolah  

Mampu meluluskan santri yang hafal al Qur an 

30 juz, menguasai ilmu pengetahuan ke al Qur 

anan dan bersikap, bertingkah laku qur ani 

selama 6 tahun. 

 Unit Majlis Tarbiyah wa Ta’lim (MTT) 

Dalam Hal ini unit MTT bersama-sama 

mewujudkan cita² mulia, maka dari itu semua 

unit saling memiliki keterkaitan. Unit Tahfidh 

dan Sekolah untuk mengimplementasikan apa 

yang dihafalkan dan apa yang didalami dari al 

Qur an untuk dapat dijadikan pedoman 

bersikap, bertingkah laku, merasa, mencipta, 

baik untuk pribadi, orang lain dan 

masyarakatnya, baik selama di pesantren 

maupun setelah berada di tengah-tengah 
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masyarakat. Dengan struktur Kabid. Ubidiyah, 

Kabid. Pendidik, Kabid. Kepondokan, Kabid. 

Keamanan, Kabid Sarana Prasarana. Seluruh 

struktur kepengurusan ini sangat 

berkesinambungan antara satu dengan yang 

lain. Semua unsur unit saling bersinergi guna 

mewujudkan visi misi Pesantren Madrsatul 

Qur an Tebuireng. 
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BAB II 
 

UNIT-UNIT PENDIDIKAN 

A. Unit Tahfidh  

1. Binnadhar 

a. Kelompok/Tingkatan 

Bagi mereka yang belum diterima untuk 

mengambil program tahfidh, diwajibkan untuk 

mengikuti program binnadhar sesuai dengan 

tingkat kemampuan bacaan masing-masing. Dalam 

pembinaannya terbagi menjadi empat tingkatan: 

 Tingkat Mubtadi’ (dasar), mereka adalah yang 

belum mampu membaca Al-Qur’an dan atau 

belum mempunyai dasar-dasar fashahah. 

 Tingkat Mutawashith, mereka yang sudah lancar 

membaca, dan menguasi dasar-dasar fashahah, 

namun belum bisa membedakan cara dan ciri 

masing-masing huruf dan melafadhkan. 
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 Tingkat Muntadhir, mereka sudah lancar 

membaca dan fashih namun kurang menguasai 

dalam waqof, ibtida’ serta musykilatil-ayat. 

 Tingkat Maqbul, pada tingkat ini santri 

dinyatakan lulus dari program binnadhar dan 

berhak untuk mengikuti program menghafal Al-

Qur’an (tahfidh)   

b. Sistem Pembinaan : 

 Setoran bacaan yaitu, santri memperdengarkan 

bacaan al-Qur’annya Kepada ustadz setiap hari. 

 Pembinaan fashahah secara klasikal, mereka 

dikelompokkan sesuai dengan tingkat 

kemampuannya secara klasikal, diberi 

pembinaan bidang fashahah (adil tidaknya 

dalam melafadhkan sebuah huruf) enam kali 

dalam seminggu dengan materi sesuai dengan 

tingkatannya. 

 Ujian kenaikan, dari masing-masing tingkatan 

pada setiap semester diadakan ujian kenaikan. 

 Untuk dapat mengikuti wisuda binnadhar, 

disamping lulus dalam ujian seleksi, mereka 

juga diwajibkan/disyaratkan telah hafal juz 30, 
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29 dan 28 serta surat-surat tertentu (Surat Yasin, 

Ar Rahman dan Waqi’ah). 

 Program binnadhar ini ditempuh dalam satu 

tahun setengah. 

 Bagi santri yang telah diwisuda binnadhar, 

berhak memasuki jenjang Tahfidh (menghafal 

Al-Qur’an). 

c. Target Capaian 

1) Tingkat Naqish (D) 

a. Materi bacaan/fashahah klasikal adalah Tilawati 

dan juz 30 

b. Materi hafalan adalah surat At-Takatsur – An-Nas  

c. Materi fashahah/tajwid : Makharijul huruf, Mad 

dan Qashr 

d. Target capaian : menguasai dasar-dasar fashahah 

dan lancar membaca 

e. Materi setoran : Buku Tilawati 

2) Tingkat Mubtadi’ (C) 

a. Materi bacaan/fashahah klasikal adalah surat Al-

Baqarah dan Juz 30 

b. Materi hafalan adalah surat Ad-Dluha – An-Nas  
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c. Materi fashahah/tajwid : Makharijul huruf, Mad 

dan Qashr, hukum nun mati dan tanwin, hukum 

mim mati dan nun tasydid. 

d. Target capaian : menguasai dasar-dasar fashahah 

dan lancar membaca dan hafal surat-surat pendek 

e. Materi setoran : Juz 01 – 10 

3) Tingkat Mutawashith (B) 

a. Materi bacaan/fashahah klasikal adalah : Ali 

Imran – Al-Anfal (B4-B6), Al-Anfal – Al-

Anbiya’ (B1-B3) 

b. Materi hafalan : Juz 29-30 (B1-B3), juz 30 (B4-

B6) & surat-surat penting   

c. Materi fashahah dan tajwid : Hukum bacaan Ra’ 

dan Lam, Tanda-tanda Waqaf, Ibtida’, Ahkamul 

Mad dan Ukurannya dan Shifatul Huruf 

d. Materi setoran : juz 01 – 20 

e. Target capaian : mampu mebedakan masing-

masing huruf sesuai dengan makhraj dan 

shifatul huruf memakai Thariqah wa tadribah li 

fashahatil Qur an  

4) Tingkat Muntadhir 

a. Materi bacaan/fashahah klasikal adalah Ash-

Shoffat – Adz-Dzariyat   
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b. Materi hafalan adalah surat-surat penting dan 

Juz 30, 29, 28, Surat ar-Rahman, Yasin, 

Waqi’ah 

c. Materi fashahah dan tajwid : Waqof ibtida’, 

Musykilatul Kalimat,Hamzah Qotho’ dan 

Washal, Makharijul Huruf, Mad dan Qashr, 

Hukum Nun Mari dan Tanwin, Hukum Mim 

Mati, Hukum Mim & Nun Tasydid, Hukum 

bacaan Ra’ & Lam, Tanda-tanda Waqaf, 

Ahkamul Mad dan Ukurannya, Shifatul Huruf 

d. Target capaian : Mampu membaca Al-Qur’an 

fashih, lancar dan tartil sesuai dengan Lahjah 

Arabiyah. Dan menguasai serta memahami 

waqaf, ibtida’ & musykilatil ayat 

e. Materi setoran : juz 15 - Khatam 

5) Tingkat Maqbul 

a. Materi Muntadhir 

b. Target capaian : mampu membaca al Qur an 

binnadhar sesuai qiroah Muwahhadah (standart 

bacaan Madrasatul Qur an) dan hafal materi 

wajib. 
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2. Tahfidh 

a. Syarat 

Untuk mengambil program tahfidh mereka harus 

baik bacaan Al-Qur’annya sesuai dengan Qiro’ah 

Muwahhadah standart Madrasatul Qur an (lulus 

program binnadhar). 

b. Mushaf dan Target 

  Mushaf yang dipakai adalah Mushaf Utsmani 

riwayat Imam Hafs dari Imam ‘Ashim, dengan 

menggunakan Al-Qur’an Pojok yang setiap 

halamannya terdiri dari 15 baris, dan setiap juz 

terdiri dari 20 halaman/10 lembar. Dari kurikulum 

yang telah digariskan, mereka diupayakan 

menyelesaikan (hafal) 30 juz selama 3 tahun. 

c. Sistem Pembinaan 

 Setoran hafalan; yaitu santri memperdengarkan 

hafalannya kepada Badal (guru/instruktur) 

masing-masing setiap hari. 

 Setoran fashahah; yaitu santri memperdengarkan 

bacaan atau hafalan pada Badal pembina 

masing-masing sesuai dengan kelompok dan 

jadwal yang telah ditentukan. 
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 Mudarosah kelompok; para santri secara 

berkelompok (tiga-tiga) bergantian 

memperdengarkan hafalannya setiap hari dengan 

berkelanjutan sampai batas akhir hafalannya. 

d. Wisuda Hafidh 

Santri yang telah khatam al-Qur’an berhak 

mengikuti wisuda Qiro’ah Masyhuroh (Wisuda 

Hafidh) dengan syarat membaca al-Qur’an 30 juz 

bil-ghoib. 

e. Target Capaian 

Seme

ster 

Target 

Juz 
Perincian 

Jumlah 

Hafalan 

Hari 

Efektif 

 28, 29, 

30 

   

I 8 Juz 1 – 5 160 Halaman 140 Hari 

II 7 Juz 6 – 12 140 Halaman 140 Hari 

III 6 Juz 13 – 18 130 Halaman 140 Hari 

IV 5 Juz 19 – 23 100 Halaman 140 Hari 

V 4 Juz 24 – 27 80   Halaman 140 Hari 

3. Qira’ah Sab’ah 

Bagi mereka yang telah menyelesaikan hafalan 

30 juz Qiro ah Masyhuroh dengan baik serta telah 
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memenuhi syarat-syarat tertentu, mereka dapat 

mengambil dan mempelajari Qiro ah Sab'iyah (bil 

ghaib), mempelajari Ulumul Qiro ah yang variatif 

dari riwayat Imam Tujuh (Imam Nafi’, Ashim, 

Hamzah, Al-Kisai, Ibnu Amir, Abu Amr dan  Ibnu 

Katsir). Disamping pendalaman dalam hal Ulumul 

Qiro ah, pada program ini juga ditekankan untuk 

mendalami kajian makna terhadap 

perbedaan/khilafnya bacaan.  

B. Unit Sekolah 

Jenjang pendidikan formal di Madrasatul Qur an 

terdiri dari 

1. Madrasah Tsanawiyah MQ 

Madrasah Tsanawiyah MQ telah terdaftar di 

Dinas Pendidikan Nasional dengan status akreditasi 

B. adapun kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 

KEMENAG dipadu dengan kurikulum Madrasatul 

Qur an penekanan penguasaan dan pemahaman 

dasar-dasar materi Kutubus Salaf. 

Target : 

a) Hafal Al Qur an 15 Juz 

b) Bisa baca kitab taqrib 
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c) Menguasai nahwu Sharaf 

2. Madrasah Aliyah MQ 

Madrasah Aliyah MQ merupakan salah satu unit 

pendidikan formal di lingkungan Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur an dengan status terakreditasi B. 

Madrasah Aliyah MQ memiliki 3 jurusan peminatan 

yakni : jurusan IPA, IPS & Keagamaan. Adapun 

kurikulum yang diapaki adalah kurikulum 

KEMENAG dipadu dengan kurikulum Madrasatul 

Qur an, dengan penekanan Ulumul Qur an dan 

Hukum Islam 

Target : 

a) Hafal Al Qur an 30 Juz 

b) Bisa baca kitab Tafsir Ahkam Rowai’ul Bayan 

c) Menguasai Nahwu, Sharaf, Tafsir-Ilmu Tafsir, 

Hadits-Ilmu Hadits, Fiqih-Qowaidul Fiqh 

3. SMP AL FURQAN 

Sebagai wujud kepedulian atas kebutuhan 

masyarakat yang semakin majemuk, Alhamdulillah 

pada tahun 2005 berdiri SMP Al Furqan yang 

merupakan salah satu unit pendidikan di lingkungan 

Madrasatul Qur an. SMP Al Furqan telah terdaftar di 
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Dinas Pendidikan Nasional dengan status 

Akreditasi A. adapun kurikulum yang dipakai, 

memakai kurikulum DIKNAS dipadu dengan 

muatan kepesantrenan, dengan penekanan dan 

penguasaan sains dan teknologi. 

Target : 

a) Hafal Al Qur an 15 Juz 

b) Bisa baca kitab taqrib 

c) Menguasai Sains 

4. Ma’had Aly Kh. Yusuf Masyhar 

Ma’had Aly Yusuf Masyhar merupakan salah 

satu unit pendidikan formal di lingkungan Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur an ysng sudah terdaftar 

dalam regulasi Ma’had Aly Indonesia. adapun 

jurusan yang ditawarkan tafsir dan ilmu tafsir. Titel 

yang didapatkan oleh mahasantri S1 dalam regulasi 

Ma’had Aly Indonesia disebut sebagai Marhalah Ula 

(M1) dengan gelar Sarjana Agama:  

a) Visi, Misi, dan Target :  

Visi & Misi : Terwujudnya para Huffadzil Qur an 

yang berjiwa Qur ani bermanfaat terhadap 

kesejahteraan, kemajuan umat, bangsa dan negara 
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Terget : mencetak Ulama’ dan Mufassir Aktual 

C. Unit Majlis Tarbiyah Wa Ta’lim (MTT) 

Unit MTT merupakan badan yang menangani, 

mengawasi dan membimbing kegiatan keseharian santri 

selama 24 jam penuh, dan Unit ini dikelola oleh para 

santri sendiri, adapun tugas kepengurusan MTT 

meliputi bidang Ubudiyah, Pendidikan, Keamanan, 

olahraga, Kepondokan, Kesehatan dan pengadaan 

sarana prasarana. 

Adapun struktur organisasi di MTT adalah : 

I. Ketua Umum     

II. Wakil Ketua Umum 

III. Sekretaris Umum  

IV. Kabid I. Ubudiyah   

V. Kabid II. Pendidikan     

VI. Kabid III. Kepondokan 

VII. Kabid IV. Keamanan   

VIII. Kabid V. Sarana-Prasarana   

Filosofi struktural kepengurusan Majlis Tarbiyah wa 

Ta’lim yang di singkat dengan sebutan MTT. Dalam 

menjalankan visi dan misi Pondok Pesantren Madrasatul 
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Quran Tebuireng: “Hamilil Qur an Lafdhan, Ma’nan, wa 

Amalan“ 

Secara Lafdhan, sudah menjadi tugas dan wewenang 

Unit Tahfidz. Sedangkan Secara Ma’nan, menjadi tugas 

dan wewenang Unit Sekolah. wa Amalan, inilah menjadi 

tugas dan wewenang Majlis Tarbiyah wa Ta’lim yang tidak 

mudah karena harus menjadi pengawal dan pengawas 

dalam pengamalan para santri selama di pesantren.  

Majlis Tarbiyah wa Ta’lim ini memiliki jajaran 

kepengurusan yang sangat Islami sesuai dengan ajaran 

islam secara syariah, sesuai dengan ajaran ta’lim yang 

diajarkan Hadratusyaikh Hasyim Asy’ari.  

Kabid. Ubudiyah, membidangi kegiatan ibadah para 

santri secara syariah islam. Membawahi beberapa 

departemen.  

Kabid. Pendidikan, membidangi kegiatan menggali 

potensi prestasi santri dalam bidang keilmuan. Membawahi 

beberapa departemen. 

Kabid. Kepondokan, membidangi pengawasan dari 

kesehatan santri selama menuntut ilmu dipesantren yang 

telah disiapkan sarana prasarananya dengan adanya Poli 

Kesehatan santri. Dan membidangi kordinasi regulasi 

kegiatan organisasi dari tingkat kamar hinggat Komplek/ 
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Asrama/ Wihdah/ Wisma guna terjalin komunikasi 

birokrasi yang terpantau secara terukur. Membawahi 

beberapa departemen. 

Kabid. Keamanan, membidangi pengawasan dan 

penindakan di bidang keamanan pesantren. Guna menjaga 

keamanan dan ketentraman santri selama menuntut ilmu 

dipesantren. Namung tidak hanya keamanan yang 

dibidangi, namung bidang Olahraga dan 

Kesehatan(ORKES) juga dinaungi. Membawahi beberapa 

departemen. 

Kabid Sarana Prasarana, membidangi pengawasan dalam 

bidang Akomodasi dipesantren dan sarana penunjang ruang 

tamu (Istilah Tempat penginapan bagi tamu dipesantren). 

Membawahi beberapa departemen. 

Dari Kabid Ubudiyah hingga Kabid Sarana Prasarana, 

merupakan proses idealis yang dilakukan oleh manusia 

dalam menjalani hidup didunia sesuai ajaran agama. Dalam 

hidup ini manusia wajib menjalankan ibadah menjadi tugas  

Kabid ubudiyah, namun dalam menjalankan ibadah harus 

didasarkan dengan pendidikan dan keilmuan yang ada 

untuk menghindari kesesatan dalam beribadah yang 

menjadi tugas Kabid Pendidikan. Dalam proses ibadah dan 

menuntut ilmu seorang santri membutuhakan fasilitas 
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pendukung yang menjadi kebutuhan skunder maupun 

kebutuhan tersier dalam menuntut ilmu, semua itu menjadi 

tugas dari Kabid. Kepondokan. Dalam menjalani ibadah 

dan menuntut ilmu para santri juga butuh sarana keamanan 

guna menjadi ketenangan dan ketentraman dalam menjalani 

ibadah dan menuntut ilmu menjadi tenang dan semangat, 

semua ini menjadi tugas Kabid. Keamanan. Sarana dan 

prasarana dalam ibadah menjadi kebutuhan, sarana dan 

prasarana dalam menuntut ilmu juga menjadi kebutuhan 

demi kelancara dalam proses beribadah dan menuntut ilmu 

maka dengan adanya Kabid Sarana dan Prasarana menjadi 

tugas dan wewenangnya. Sehingga proses beribadah dan 

menuntut ilmu di pesantren Madrasatul Qur an menjadi 

kondusif selama menjalankan ibadah dan selama menuntut 

ilmu demi mewujudkan visi misi Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur an Tebuireng. 

 

I. Departemen-departemen : 

A. Dep. Ubudiyah/    

Ta’mir Masjid 

B. Dep. Ketertiban 

C. Dep. Mudarosah D. Dep. Kesehatan/Poliklinik 

E. Dep. Laskar Masjid F. Dep. Ruang Tamu 
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G. Dep. Pendidikan H. Dep. Olahraga 

I. Dep. PBM J. Dep. Dekorasi 

K. Dep. Akomodasi   

 

Secara garis besar program kegiatan MTT meliputi 

kegiatan harian, mingguan dan tahunan. 
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Struktur Kepengurusan 

Majlis Tarbiyah wa Ta’lim  

Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng Putra 
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1. Kegiatan Harian 

 

WAKTU AKTIVITAS 

03. 30 - 04. 00 Sholat Lail 

04. 00 - 05. 00 Jama'ah Sholat Shubuh 

05. 00 - 06. 00 Setoran Al-Qur'an 

06. 00 - 06. 30 Makan Pagi & Mandi 

06. 30 - 07. 00 

Persiapan Sekolah & Sholat 

Dhuha 

07. 00 - 12. 40 Sekolah 

12. 40 - 13. 00 Jama ah Sholat Dhuhur 

13. 00 - 15. 00 Makan Siang &Istirahat 

15. 00 - 15. 45 Jama ah Sholat Ashar 

15. 45 - 16. 45 Fashohah Al Qur an  

16. 45 - 17. 30 

Mandi Sore & Persiapan ke 

masjid 

17. 30 - 18. 30 Jama ah sholat Maghrib  

18. 30 - 19. 30 Pembinaan Fashohah Al-Qur an 

19. 30 - 20. 00 Jama ah Sholat Isya’ 

20. 00 – 20. 30 Makan Malam 

20. 30 – 21. 30 Diniyah & Jam Belajar Malam 

21. 30 – 03. 30 Istirahat 
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2. Kegiatan Mingguan 

a. Musabaqah dan Pembinaan 

Musabaqoh (kompetisi yang diadakan 

seminggu sekali) yang cabang-cabangnya sama 

dengan MTQ yang diselenggarakan oleh Negara 

disesuaikan dengan intern pesantren antara lain :  

 Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) 

 Musabaqoh Hifdhil Qur’an (MHQ) 

 Musabaqoh Tafsiril Qur’an  

 Musabaqoh Khottil Qur’an (MKhQ) 

 Musabaqoh Syarhil Qur’an (MSQ) 

 Musabaqoh Fahmil Qur’an (MFQ) 

 MHQ 1 & 5 Juz Tilawah 

Juga perlombaan yang dipersiapkan selain 

acara MTQ seperti lomba antar pesantren, porseni 

dsb. antara lain : 

 Lomba Pidato B. Indonesia & B. Asing 

 Musabaqah Tilawatil Kitab 

 Lomba Sholawat al-Banjari 

 Lomba Puisi 

 Presentasi Karya Tulis Ilmiah  
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Kompetisi dilaksanakan setiap hari kamis 

setelah jamaah shalat Isya, kompetisi 

mempertandingkan kemampuan peserta antar 

asrama. 

b. Pembinaan 

 Kaligrafi 

 Qira’ah 

 Pembuatan Karya Tulis ilmiah dan Mading 

 Shalawat al-Banjari 

 Khotib dan bilal 

c. Olahraga 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari jum’at dan 

selasa sore, jenis olahraga antara lain sepak bola, 

futsal, bulu tangkis, tenis meja dan renang. 

Sebagai penunjang kegiatan ini pesantren telah 

membuat sarana lapangan pada setiap cabang olah 

raga. 

d. Khotmil Qur’an 

Diadakan di Masjid MQ setiap malam jum’at 

dan di maqbarah KH. Hasyim Asy’ari pada 

Jum’at Wage, di maqbarah KH. Yusuf Masyhar 

pada Jum’at Legi, selain Jum’at Wage dan Legi 



 
BUKU PEDOMAN WALI SANTRI |31 

bertempat di masjid-masjid sekitar kabupaten 

Jombang. 

e. Jum’at Bersih 

Target operasionalnya adalah kamar masing-

masing santri danbertugas untuk membersihkan 

kamar mandi pesantren asrama blok depan, 

tengah dan belakang secara bergiliran setiap 

jum’at 

f. Shalat Lail 

Program shalat lail dilaksanakan setiap malam 

senin yang bertempat di Masjid Agung 

Madrasatul Qur’an, seluruh santri diwajibkan 

untuk mengikuti kegiatan ini, program shalat lail 

juga dilaksanakan di kamar masing-masing santri 

yang sudah dijadwal oleh Pembina/Pengurus 

Kamar.  

3. Kegiatan Tahunan 

 Wisuda Tahfid dan Binnadhor 

 Kompetisi Sepak Bola Antar Asrama (Piala 

Pengasuh) 

 Lomba Akhir sanah Bidang Pendidikan dan Olah 

Raga 
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 Diklat atau Pelatihan 

 TASABA Santri baru  

 Peringatan hari Besar Nasional  

 Peringatan Hari Besar Islam  
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BAB III 
SARANA PENUNJANG 

 

A. Asrama Dan Kamar Santri  

Salah satu ciri pesantren yang jarang dimiliki oleh 

lembaga-lembaga pendidikan lain adalah adanya 

asrama pemukiman santri. Ada 9 asrama/komplek di 

Madrasatul Qur'an ini yang dibagi menjadi Asrama 

Tingkat MTs/SMP, Tingkat Aliyah dan PKHQ, 

antara lain :  

 Tingkat MTs/SMP 

1. Asrama Maqamin Amin  : 18 

Kamar 

2. Asrama Maq’adu Shidqin  : 19 Kamar 

3. Asrama Jannatul Firdaus  : 18 Kamar 

Setiap asrama dan kamar ditingkat MTs/SMP 

dipimpin oleh seorang Koordinator Pembina Asrama 

dan Pembina Kamar yang ditunjuk oleh Pengurus 

MTT. Koordinator Pembina Asrama dan Pembina 

Kamar bertugas membina para santri dalam masa 

kepemimpinan 3 tahun. Koordinator Pembina 

Asrama dan Pembina Kamar berperan sebagai orang 

tua asuh yang membimbing dan bertanggung jawab 

keberadaan santri setiap hari .  

 Tingkat Aliyah 

1. Asrama Darul Muqamah  : 11 Kamar 

2. Asrama Munzalan Mubaroka  : 6 Kamar 
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3. Asrama Darussalam  : 8 Kamar 

4. Asrama Maqomam Mahmuda : 6 Kamar 

5. Asrama Mudkholan Karima  : 6 kamar 

Setiap asrama dan kamar ditingkat Aliyah 

dipimpin oleh seorang Ketua dan Wakil Ketua 

Asrama dan Kamar, sekretaris, bendahara serta 

dibantu oleh beberapa Departemen. Ketua asrama 

dan kamar dipilih secara demokratis oleh warga 

kamar dalam masa periode kepemimpinan 2 tahun 

untuk asrama dan 1 tahun untuk kamar. Ketua 

Asrama dan Kamar berperan sebagai pembimbing 

dan yang bertanggung jawab keberadaan dan 

kegiatan santri setiap hari. Terkhusus untuk asrama 

Darul Muqamah sistem kepemimpinannya sama 

dengan asrama ditingkat MTs/SMP selama masa 

kepemimpinan 3 tahun karena santri yang bertempat 

di asrama Darul Muqamah adalah santri baru tingkat 

Aliyah kelas 1.  

 

 Tingkat PKHQ  

1) Asrama Tahfidhul Qur an  : 4 Kamar 

Untuk asrama dan kamar ditingkat PKHQ 

dipimpin oleh Kordinator pembina, Pembina, 

sekretaris, bendahara serta dibantu oleh beberapa 

Departemen. Ketua asrama dipilih secara demokratis 

oleh warga kamar dalam masa periode 

kepemimpinan 2 tahun. Ketua dan Wakil Ketua 

Asrama serta Pembina berperan sebagai orang tua 

asuh yang membimbing dan bertanggung jawab 

keberadaan santri setiap hari. 
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B. Perpustakaan Offline / Digital 

Pondok pesantren memiliki perpustakaan dengan 

koleksi kitab-kitab salaf (kutubus salaf) terutama 

kitab-kitab tafsir karangan para ulama dan juga 

buku-buku bacaan kontemporer juga majalah dan 

Koran. Setiap santri berhak menjadi anggota 

perpustakaan dengan ketentuan harus mendaftar 

dahulu untuk mendapatkan kartu perpustakaan MQ. 

C. Laboratorium Multimedia 

Setiap unit sekolah memiliki Lab dengan 

beberapa unit computer dan layar LCD serta layanan 

internet degnan kecepatan 100mb. 

D. Poliklinik Pesantren 

Pusat kesehatan pesantren, memiliki kamar 

khusus yang bertujuan untuk tempat menginap bagi 

santri yang sakit. Poliklinik pesantren ini telah 

bekerja sama dengan Puskestren Tebuireng untuk 

menjadi rujukan bagi santri yang tidak mampu 

ditangani secara medis di poliklinik pesantren. Santri 

yang membutuhkan obat dapat menghubungi petugas 

poliklinik tanpa dipungut biaya. 

E. BPR Syari’ah Lantabur 

Adalah Bank simpan pinjam, yang dimiliki oleh 

pondok pesantren, sudah memiliki beberapa cabang. 

Diharapkan seluruh santri menjadi nasabah dengan 

memiliki tabungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menjaga dan mengatur keuangan sendiri, dengan ini 
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diharapkan para santri terbiasa untuk belajar 

menabung sejak dini.  

F. Pujasera Sehat  

Pujarasera Sahat merupakan fasilitas penunjang 

santri dalam memenuhi kebutuhan premier dan 

skunder maupun tersisier. Sarana mendukung serta 

berperan aktif dalam mewujudkan pujasera sehat 

di lingkungan Pesantren Madrasatul Quran, 

sebagai bentuk tanggung jawab dan upaya kami 

demi mewujudkan santri yang sehat, cerdas, 

berkualitas dan berguna bagi bangsa, Negara dan 

Agama Islam.  

G. Koperasi  

Koperasi  merupakan fasilitas penunjang santri 

dalam memenuhi kebutuhan premier dan skunder 

maupun tersisier bagi seluruh santri dan ustad. 

Koperasi MQ juga menyiapkan Barbershop untuk 

santri yang ingin merapikan rambut.  
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BAB IV 
 

KEWAJIBAN MENJADI ORANG TUA / 

WALI SANTRI 
 

Menjadi orang tua Tangis bayi yang pecah saat proses 

persalinan usai merupakan hal yang didamba-dambakan 

oleh seorang ayah dan ibu. Seluruh keluarga menyambutnya 

dengan riang gembira. Bahkan di dalam Al-Qur'an 

menjelaskan pada manusia bagaimana Allah SWT 

menyampaikan kabar gembira atas kelahiran para nabi 

secara langsung lewat malaikat. 

Kelahiran Nabi Ishaq as dan Nabi Ya'qub as ada di dalam 

surat Hud: ayat 71. 

را  مِنْ وَّ قاَۙ وا ا بِاِسْحَٰ ها رْنَٰ حِكاتْ فاباشَّ ةٌ فاضا ااتهُٗ قااۤىِٕما امْرا قا ياعْقُوْبا وا  اۤءِ اسِْحَٰ

Artinya: "Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, 

Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 

(kelahiran) Ishaq dan setelah Ishaq (akan lahir) Ya‘qub 

(putra Ishaq)." 

Kelahiran Nabi Yahya as ada di dalam surat Maryam 

ayat 7. 

مِ  رُكا بغِلَُٰ رِيَّآ انَِّا نبُاشِّ كا زا ىَۙ لامْ ناجْعالْ لَّهٗ مِنْ قابلُْ سامِيًّاࣙ  يَٰ  اسْمُهٗ ياحْيَٰ
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Artinya: "(Allah berfirman,) “Wahai Zakaria, Kami 

memberi kabar gembira kepadamu dengan seorang anak 

laki-laki yang bernama Yahya yang nama itu tidak pernah 

Kami berikan sebelumnya.” 

Sebelum melangkah lebih jauh, kelahiran anak ke dunia 

yang disambut dengan ekspresi syukur itu, ternyata ada 

tanggung jawab besar yang harus dijalankan oleh orang tua, 

antara lain. 

1. Mengumandangkan azan di telinga kanan dan iqamah 

di telinga kiri bayi oleh ayahnya setelah bayi dinyatakan 

bersih dan suci. 

2. Tahnik. Memasukkan makanan yang mengandung zat 

gula ke dalam mulut bayi secara merata (madu, kurma, 

dan sejenisnya) dengan jari-jari tangan. 

3. Menyusuinya dengan Air Susu Ibu (ASI). Karena 

secara medis, baik bagi pertumbuhan anak. 

Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah: 233 

(Juz 2) 

انْ يُّتمَِّ  ادا ا نْ اارا امِلايْنِ لِما وْلايْنِ كا داهُنَّ حا تُ يُرْضِعْنا ااوْلَا لِدَٰ الْوَٰ ۞ وا

وْلوُْدِ لاهٗ رِزْقهُُنَّ  عالاى الْما اعاةاَۗ وا ضا عْرُوْفَِۗ الرَّ تهُُنَّ بِالْما كِسْوا لَّفُ نافْ   وا سٌ لَا تكُا

ارِثِ مِثْ  عالاى الْوا لادِهٖ وا وْلوُْدٌ لَّهٗ بِوا لَا ما لادِهاا وا الِداةٌ ُۢ بِوا اۤرَّ وا اَۚ لَا تضُا لُ اِلََّ وُسْعاها

تاشااوُرٍ فالَا جُنااحا عا  ا وا نْهُما اضٍ مِّ الَا عانْ تارا اداا فصِا لِكاَۚ فااِنْ اارا انِْ ذَٰ اَۗ وا لايْهِما
تايْتمُْ بِ  آ اَٰ لَّمْتمُْ مَّ لايْكُمْ اذِاا سا داكُمْ فالَا جُنااحا عا ا ااوْلَا دْتُّمْ اانْ تاسْتارْضِعُوْٓ عْرُوْفَِۗ اارا الْما

لُوْنا باصِيْرٌ  ا تاعْما ا اانَّ اللّٰها بمِا اعْلامُوْٓ اتَّقُوا اللّٰها وا  وا
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Artinya: Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah 

menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara 

yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai 

dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat 

menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya 

dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas 

keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu 

(kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. 

  

4. Memberi nama pada anaknya. Dengan harapan nama 

tersebut menjadi doa bagi anak dalam 

perkembangannya kelak. 

كُمْ  اءا احْسِنُوا أاسْما اءِ آباائكُِمْ فاأ أاسْما ائكُِمْ وا اسْما ةِ بِأ  إنَِّكُمْ تادْعُونا ياوما الْقِيااما
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Artinya: Sesungguhnya di hari kiamat nanti kalian 

akan dipanggil nama-nama kalian dan nama-nama 

bapak kalian. Oleh karena itu buatlah nama-nama yang 

baik untuk kalian. (HR. Abu Dawud) 

5. Mengaqiqahi anak dengan menyembelih kambing (2 

ekor untuk bayi laki-laki dan 1 ekor untuk bayi 

perempuan). Kemudian mencukur rambut. Semua itu 

bagian dari rasa syukur atas kelahiran anaknya. 

6. Memberikan pendidikan yang layak pada anak, mulai 

sejak kecil hingga dewasa. Juga memberinya nafkah 

yang halal dan memberinya tempat tinggal. 

7. Menikahkan anak dengan orang yang shalih atau 

shalihah. Sebagaimana dalam QS. An-Nur: 32 (Juz 18) 

اۤىِٕكُمَْۗ اِنْ يَّكُوْنُوْا امِا لِحِيْنا مِنْ عِباادِكُمْ وا الصّٰ ى مِنْكُمْ وا اانْكِحُوا الَْاياامَٰ  وا

لِيمٌْ  اسِعٌ عا اللّٰهُ وا اۤءا يغُْنهِِمُ اللّٰهُ مِنْ فاضْلِهَٖۗ وا  فُقارا

 

Artinya: Nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu dan juga orang-orang yang 

layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik 

laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 

Maha Mengetahui 
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Dengan demikian, lahirnya anak/keturunan ke 

dunia sebagai khalifah fil ardhi harus dipahami betul 

oleh orang tua. Karena masa depan agama dan bangsa 

ada di tangan anak-anaknya. 

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali sebagaimana 

disebutkan dalam kitabnya berjudul Al-Adab fid Din 

(Kairo, Al-Maktabah At-Taufiqiyyah, halaman 444) 

setidaknya ada lima (5) adab orang tua terhadap anak-

anaknya sebagai berikut: 

وق أداب الوالد مع أولَده: يعينهم على بره، ولَ يكلفهم من البر ف  

لَ طاقتهم، ولَ يلح عليهم في وقت ضجرهم ولَ يمنعهم من طاعة ربهم، و
يتهميمن عليهم بترب .   

Artinya: “Adab orang tua terhadap anak, yakni: 

membantu mereka berbuat baik kepada orang tua; 

tidak memaksa mereka berbuat kebaikan melebihi batas 

kemampuannya; tidak memaksakan kehendak kepada 

mereka di saat susah; tidak menghalangi mereka 

berbuat taat kepada Allah SWT; tidak membuat mereka 

sengsara disebabkan pendidikan yang salah.”  (Baca 

juga: Anak Wajib Menafkahi Orang Tua) Dari kutipan 

di atas dapat diuraikan kelima adab orang tua kepada 

anak-anaknya sebagai berikut:  

Pertama, membantu anak-anak bersikap baik 

kepadanya. Sikap anak kepada orang tua sangat 
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dipengaruhi sikap orang tua kepada mereka. Jika orang 

tua sayang kepada anak-anak, mereka tentu akan 

membalas dengan kebaikan yang sama. Tidak mungkin 

anak-anak bersikap baik kepada orang tua, jika mereka 

diperlakukan semena-mena. Oleh karena itu ketika 

orang tua bersikap baik kepada anak-anaknya, 

sesungguhnya orang tua telah mendidik dan membantu 

anak-anaknya menjadi anak yang baik pula.   

Kedua, tidak memaksa anak-anak berbuat baik 

melebihi batas kemampuannya. Orang tua perlu 

memahami psikologi perkembangan agar anak-anak 

dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan fase-fase 

perkembangannya. Tidak bijak apabila anak-anak yang 

masih duduk di bangku TK sudah diperintahkan 

berpuasa sehari penuh selama Ramadhan. Mereka 

memang perlu dilatih berpuasa tetapi tidak boleh 

seberat itu. Demikian pula tidak bijak apa bila orang tua 

memaksakan kehendaknya agar mereka selalu 

menduduki ranking 1 di kelasnya, misalnya, sementara 

kemampuannya kurang mendukung.   

Ketiga, tidak memaksa anak-anak saat susah. 

Sebagaimana orang dewasa, anak-anak juga bisa 

merasakan susah, misalnya karena kehilangan sesuatu 
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yang menjadi kesayangannya seperti binatang 

kesayangan atau lainnya. Pada saat seperti ini orang tua 

sebaiknya dapat memahmi psikologi anak dengan tidak 

menambahi bebannya. Misalnya, orang tua melakukan 

perintah-perintah yang banyak dan berat sehingga 

menambah beban anak. Justru sebaiknya orang dapat 

menghibur dan membesarkan hati anaknya bahwa Allah 

akan mengganti apa yang hilang dari anak itu dengan 

sesuatu yang lebih baik.   

Keempat, tidak menghalangi anak-anak untuk 

berbuat taat kepada Allah SWT. Tidak sebaiknya orang 

tua menghalangi anak-anak ketika mereka bermaksud 

melakukan ketaatan kepada Allah SWT, misalnya, 

berlatih puasa sunnah Senin-Kamis. Tetapi memang 

orang tua perlu memberi arahan untuk tidak berpuasa 

dahulu, misalnya, ketika kondisi anak sedang sakit. 

Orang tua perlu menjelaskan bahwa beberapa orang 

diperbolehkan tidak berpuasa, misalnya orang-orang 

yang sedang sakit, atau seorang ibu yang sedang 

menyusui anaknya yang masih kecil. Untuk puasa 

Ramadhan memang harus diganti apabila ditinggalkan, 

edang puasa sunnah tidak harus diganti.    
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Kelima, tidak membuat anak-anak sengsara 

disebabkan pendidikan yang salah. Adalah kewajiban 

orang tua mendidik anak dengan sebaik-baiknya 

sehingga anak memiliki ilmu yang cukup dan 

ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan. Apabila 

orang tua tidak cukup membekali anak dengan ilmu dan 

ketrampilan yang diperlukan dan malahan 

memanjakannya, maka hal ini bisa menyengsarakan 

anak di kemudian hari. Anak bisa bodoh dan tidak 

mandiri dalam banyak hal sehingga tidak bisa 

menolong dirinya sendiri apalagi orang lain. Keadaan 

seperti ini akan membuat anak sengsara dalam 

hidupnya.  Singkatnya kelima hal di atas, yakni 

mengkondisikan anak sanggup dan mampu berbuat baik 

kepada orang tua, menghargai prestasi anak dalam 

meraih hal yang baik sesuai batas kemampuannya, 

mengerti perasaan anak ketika mereka sedang susah, 

mendukung anak untuk berbuat ketaatan kepada Allah 

SWT, dan membuat anak mampu hidup bahagia dengan 

pendidikan yang benar, merupakan adab atau etika 

minimal yang perlu dilakukan setiap orang tua kepada 

anak-anaknya. Demikianlah Imam Al-Ghazali 
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memberikan resep kepada kita untuk menjadi orang tua 

yang baik.  

Sayyid Abdullah Ba’alawi al-Haddad dalam 

kitab An-Nahsihud Diniyyah menganjurkan orang tua 

untuk membantu anak mereka dalam berbakti 

kepadanya. Orang tua meski memiliki hak yang besar 

dianjurkan untuk lebih banyak memaafkan dan 

memberikan kemudahan bagi anak mereka agar anak-

anak mereka tetap tergolong sebagai manusia yang 

berbakti kepada kedua orang tuanya.  

ويستحب للوالدين أن يعينوا أولَدهم على برهم بالمسامحة وترك 

سيما في  المضايقة في طلب القيام بالحقوق ومجانبة الَستقصاء في ذلك

العاقون هذه الَزمنة التي قل فيها البر والبارون وفشا فيها العقوق وكثر  

 Artinya: Para orang tua dianjurkan untuk 

membantu anak-anak mereka dalam berbakti kepada 

mereka dengan pemaafan, tidak membuat anak-anak 

cemas dengan menuntut kewajiban, dan menjauhi 

penyelidikan dalam masalah tersebut terlebih di zaman 

ini di mana sedikit sekali kebaktian dan anak-anak yang 

berkati kepada orang tua dan kedurhakaan mewabah, 

dan banyak orang-orang berbuat durhaka kepada 

orang tuanya. (Sayyid Abdullah Ba’alawi Al-

Haddad, Nashaihud Diniyyah, [Indonesia, Darul Kutub 

Al-Arabiyyah: tanpa tahun], halaman: 62).  
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Manusia memang tidak selalu dapat memenuhi 

keinginan orang tuanya di samping anak juga memiliki 

hak individu yang berbeda pandangan dan sikap dengan 

pandangan serta sikap orang tua. Bahkan banyak 

manusia mengecewakan dan menyakiti hati orang 

tuanya. Tetapi orang tua yang bijak dan pemaaf akan 

mendapat ganjaran besar dari Allah SWT.  

Dengan kebijaksanaan dan sikap pemaaf, mereka 

dapat menyelamatkan anaknya dari dosa durhaka. 

ب فإذا فعل ذلك وسامح أولَده سلمهم وخلصهم من اثم العقوق مما يترت

ه ما ا والآخرة وحصل له من ثواب الله وكريم جزائعليه من عقوبات الدني

هو أفضل وأكمل وخير وأبقى من بر الأولَد وقد قال عليه الصلَة 

 والسلَم رحم الله والدا أعان ولده على بره

Artinya: Jika orang tua melakukan itu dan 

memberikan lebih banyak pemaafan kepada anak-

anaknya, niscaya ia telah menyelamatkan dan 

membebaskan mereka dari dosa durhaka yang 

berdampak pada siksa dunia dan akhirat. Ia berhak 

mendapat pahala dan kemurahan ganjaran Allah yang 

lebih utama, sempurna, baik, dan lestari dibandingkan 

tindakan berbakti anak-anaknya. Rasulullah SAW 

bersabda: Semoga Allah menurunkan rahmat-Nya 
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kepada orang tua yang membantu anaknya berbuat 

bakti kepada orang tua. (Al-Haddad, tanpa tahun: 62).  

 Sayyid Abdullah Ba’alawi al-Haddad berpesan 

kepada orang tua agar selalu mendoakan yang terbaik 

baik anaknya karena doa itu akan memberikan manfaat 

baginya dan bagi anak-anaknya. Sayyid Abdullah al-

Haddad berpesan agar orang tua menahan diri dari 

mendoakan keburukan bagi anaknya karena hal itu 

hanya akan menambah durhaka dan mudharat di dunia 

bagi anak dan bagi dirinya sendiri. Sementara doa orang 

tua adalah doa mustajabah. 

كة دعائه فينبغي له أن يدعو له ولَ يدعو عليه فقد يصلحه الله ببر

ثواب البر ويسلم الد ببره وتقر عينه به ويفوز الولد بفيعود بارا فينتفع الو

 من اثم العقوق

 Artinya: Orang tua seyogianya mendoakan yang 

baik, bukan yang buruk bagi anak-anaknya. Dengan 

begitu, niscaya Allah memberikan kemasahatan bagi 

anak-anaknya berkat doanya sehingga mereka kembali 

berbakti dan orang tua mereka menerima manfaat atas 

kebaktian anaknya dan itu menyenangkan hatinya. 

Sedangkan anak-anaknya beruntung dengan pahala 

kebaktian dan selamat dari dosa kedurhakaan. (Al-

Haddad, tanpa tahun: 62).  
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Orang tua selayaknya mengingat-ingat nasihat 

Sayyid Abdullah Ba’alawi al-Haddad agar mereka dan 

anaknya tetap berada dalam kemaslahatan dan 

keridhaan Allah SWT di dunia dan di akhirat. 

Menurut Imam Abu Hamid Al Ghazali, dalam kitab 

Bidayatul Hidayah, Apabila engkau seorang murid, 

maka perhatikanlah adab kesopanan terhadap guru 

sebagaimana berikut ini : 

1. Hendaknya memberi ucapan salam kepada guru terlebih 

dahulu 

2. Tidak banyak bicara dihadapannya 

3. Tidak berbicara selagi tidak ditanya gurunya  

4. Tidak bertanya sebelum meminta izin terlebih dahulu 

5. Tidak menentang ucapan guru dengan ucapan 

(pendapat) orang lain 

6. Tidak menampakkan penentangannya terhadap 

pendapat gurunya, apalagi menganggap dirinya paling 

pandai dari pada gurunya 

7. Tidak boleh berbisik kepada teman yang duduk di 

sebelahnya ketika guru sedang berada di majlis itu 

8. Tidak menoleh-noleh ketika sedang berada di- depan 

gurunya, tetapi harus menundukkan kepa-la dan tenang 

seperti dia sedang melakukan shalat 
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9. Tidak banyak bertanya kepada guru, ketika dia dalam 

keadaan letih 

10. Hendkanya berdiri ketika gurunya berdiri dan tidak 

berbicara dengannya ketika dia sudah ber- anjak dari 

tempat duduknya 

11. Tidak mengajukan pertanyaan kepada guru di- tengah 

perjalanannya 

12. Tidak berprasangka buruk kepada guru, ketka dia 

melakukan perbuatan yang dzahirnya mungkar, sebab 

dia lebih mengetahui rahasia (maksud perbuatannya). 

Dalam kasus ini si murid hendaknya mengingat ucapan 

Nabi Musa kepada Nabi Khidr AS seperti yang 

diterangkan dalam Al-Qur'an 

Sedangkan dalam kitab Taisirul Khalaq, karya 

Syeh Hafidh Hasan Al Mas’udi, Ibu bapak adalah 

penyebab kelahiran seorang. Jika tidak karena 

perjuangan keduanya, maka seorang anak tidak akan 

tumbuh dengan baik, dan jika tidak karena minuman 

dari keduanya, maka seorang anak tidak akan merasa 

nikmat. 

Adapun jasa seorang ibu adalah mengandungnya 

selama sembilan bulan dan melahirkannya dalam 

keadaan sulit. 
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Adapun jasa seorang ayah adalah usahanya sekuat 

tenaga untuk memberi kebaikan bagi pertumbuhan 

jasmani dan rohani anaknya. Karena itu, sang anak 

harus selalu mengingat dan mensyukuri jasa-jasa baik 

ibu bapaknya. 

Hendaknya seorang anak tidak menentang perintah 

ibu bapaknya, kecuali jika diperintah berbuat maksiat. 

Hendaknya ia duduk di hadapan keduanya sambil 

menundukkan kepala dan menutup pandangan matanya 

dari berbagai kekurangan keduanya. 

Hendaknya ia tidak pernah menyakit ibu bapaknya, 

walaupun dengan ucapan yang sekecil apapun, apa lagi 

membantahnya. 

Hendaknya ia tidak berjalan di depan keduanya, kecuali 

untuk  

mengabdi kepada keduanya. Hendaknya ia selalu 

memohonkan ampunan dan rahmat kepada ibu 

bapaknya. 

Hendaknya ia selalu menyuruh ibu bapaknya 

berbuat yang baik dan menjauhi yang buruk, agar 

keduanya terhindar dari siksa api neraka, sebab 

keduanya adalah penyebab kelahirannya ke dunia. 

Allah swt. Berfirman dalam QS. Al Isra Ayat 23-24: 
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ا يابْلغُانَّ عِنداكا  ناا َۚ إمَِّ لِدايْنِ إحِْساَٰ بِٱلْواَٰ ٓ إيَِّاهُ وا بُّكا أالََّ تاعْبدُُوٓا۟ إلََِّ ىَٰ را قاضا  ٱلْكِبارا وا

ا رِيما ا قاوْلَا كا قلُ لَّهُما ا وا رْهُما لَا تانْها آ أفٍُّ وا ا فالَا تاقلُ لَّهُما هُما آ أاوْ كِلَا دهُُما  أاحا

Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan 

supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 

dan janganlah kamu mem- bentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”  

بَّياانِى  ا را ا كاما مْهُما بِّ ٱرْحا قلُ رَّ ةِ وا حْما نااحا ٱلذُّلِّ مِنا ٱلرَّ ا جا ٱخْفِضْ لاهُما وا

ا غِيرا  صا

Artinya: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil."  

Khususnya bagi sang ibu, hendaknya sang anak 

lebih berbakti kepada ibunya, karena Nabi saw. pernah 

bersabda: 

الِدايْنِ  بِرُّ   الِدِ  عالاى الْوا  ضِعْفاانِ  الْوا

Berbakti kepada seorang ibu dua kali lebhi besar 

dari berbakti kepada seorang ayah”  
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BAB IV 
 

KEWAJIBAN MENJADI MURID / 

SANTRI  
 

Dalam kitab Adabul ‘alim wa Muta‘alim, Karya 

Hadratusyaikh Kh. Hasyim Asy’ari menjelaskan Akhlak 

Pribadi Seorang Murid Ada sepuluh macam akhlak, 

yaitu: 

Pertama, seorang murid hendaknya membersihkan 

hati dari segala hal yang dapat mengotorinya seperti 

dendam, dengki, keyakinan yang sesat, dan perangai 

yang buruk. Hal itu dimaksudkan agar hati mudah untuk 

mendapatkan ilmu, menghafalkannya, mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang rumit dan 

memahaminya. 

Kedua, hendaknya memiliki niat yang baik dalam 

mencari ilmu, yaitu dengan bermaksud mendapatkan rida 

Allah, mengamalkan ilmu, menghidupkan syariat Islam, 

menerangi hati dan mengindahkannya, dan mendekatkan 

diri kepada Allah. Jangan sampai berniat hanya ingin 

mendapatkan kepentingan duniawi seperti mendapatkan 

kepemimpinan, pangkat, dan harta; atau 
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menyombongkan diri di hadapan orang; atau agar orang 

lain hormat kepadanya. 

Ketiga, hendaknya segera mempergunakan masa 

muda dan umurnya untuk memperoleh ilmu, tanpa 

terpedaya oleh rayuan "menunda-nunda" dan "berangan-

angan panjang." sebab setiap detik yang terlewatkan dari 

umur tidak akan  tergantikan. Seorang murid hendaknya 

memutus sebisanya urusan-urusan yang menyibukkan 

dan menghalang-halangi sempurnanya belajar dan 

kuatnya kesungguhan dan keseriusan menghasilkan ilmu, 

karena semua itu merupakan faktor-faktor penghalang 

mencari ilmu. 

Keempat, menerima sandang-pangan apa adanya 

sebab kesabaran akan keserbakekurangan hidup akan 

mendatangkan ilmu yang luas, kefokusan hati dari angan- 

angan yang bermacam-macam, dan berbagai hikmah 

yang terpancar dari sumbernya. 

Imam as-Syafi'i berkata, orang yang mencari ilmu 

disertai tinggi hati dan kemewahan hidup tidak akan 

berbahagia. Tetapi yang berbahagia adalah orang yang 

mencari ilmu disertai rendah hati, kesulitan hidup, dan 

khidmah pada ulama. 
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Kelima, pandai membagi waktu dan memanfaatkan 

sisa umur yang paling berharga itu. Waktu yang paling 

baik untuk hafalan adalah waktu sahur, untuk 

pendalaman pagi buta, untuk menulis tengah hari, dan 

untuk belajar serta mengulangi pelajaran waktu malam. 

Sedangkan tempat yang paling baik untuk menghafal 

adalah kamar dan tempat- tempat yang jauh dari 

gangguan. Tidak baik melakukan hafalan di depan 

tanaman, tumbuhan, sungai, dan tempat yang ramai. 

Keenam, makan dan minum sedikit. Kenyang hanya 

akan mencegah ibadah dan bikin badan berat 

untuk belajar. 

Di antara manfaat makan sedikit adalah badan sehat 

dan tercegah dari penyakit yang diakibatkan oleh banyak 

makan dan minum, seperti ungkapan syair: 

ا أاكْثارُ  الدَّاءا  فاإنَِّ  اهُ  ما ابِ  أاوِ  الطَّعاامِ  مِنا  ياكُوْنُ  * تارا  الشَّرا

Artinya : "Sesungguhnya penyakit yang paling banyak 

engkau ketahui berasal dari makanan atau minuman." 

Hati dikatakan sehat bila bersih dari kesewenang- 

wenangan dan kesombongan. Tidak seorang pun dari 

para wali, imam, dan ulama pilihan memiliki sifat atau 

disifati atau dipuji dengan banyak makannya. Yang 
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dipuji banyak makannya adalah binatang yang tidak 

memiliki akal dan hanya dipersiapkan untuk kerja. 

Ketujuh, bersikap wara (menjauhi perkara yang 

syubhat alias 'tidak jelas' halal-haramnya) dan berhati-

hati dalam segala hal. Memilih barang yang halal seperti 

makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan semua 

kebutuhan hidup supaya hatinya terang dan mudah 

menerima cahaya ilmu dan kemanfaatannya. Hendaknya 

seorang murid menggunakan hukum-hukum keringanan 

(rukhsah) pada tempatnya, yaitu ketika ada kebutuhan 

dan sebab yang memperbolehkan. Sesungguhnya Allah 

senang bila hukum rukhsah-Nya dilakukan, sebagaimana 

Allah senang apabila hukum azīmah-Nya (hukum 

sebelum muncul ada sebab rukhsah) dikerjakan. 

Kedelapan, meminimalisir penggunaan makanan yang 

menjadi penyebab bebalnya otak dan lemahnya panca 

indera seperti buah apel yang asam, buncis, dan cuka. 

Begitu juga dengan makanan yang dapatmemperbanyak 

dahak(balgham) yang memperlambat kinerja otak dan 

memperberat tubuh seperti susu dan ikan yang 

berlebihan. Hendaknya seorang murid menjauhi hal-hal 

yang menyebabkan lupa seperti memakan makanan sisa 

tikus, membaca tulisan di nisan kuburan, masuk di antara 
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dua unta yang beriringan, dan membuang kutu hidup-

hidup. 

Kesembilan, meminimalisir tidur selama tidak berefek 

bahaya pada kondisi tubuh dan kecerdasaan otak. Tidak 

menambah jam tidur dalam sehari semalam lebih dari 

delapan jam. Boleh kurang dari itu asalkan kondisi tubuh 

cukup kuat. Tidak masalah mengistirahatkan tubuh, hati, 

pikiran, dan mata bila telah capek dan terasa lemah 

dengan pergi bersenang-senang ke tempat-tempat 

rekreasi sekiranya dengan itu kondisi diri dapat kembali 

(fresh). 

Kesepuluh, meninggalkan pergaulan karena hal itu 

merupakan hal terpenting yang seyogyanya dilakukan 

pencari ilmu, terutama pergaulan dengan lain jenis dan 

ketika pergaulan lebih banyak main-mainnya serta tidak 

mendewasakan pikiran. Watak manusia itu seperti 

pencuri ulung (meniru perilaku orang lain dengan cepat) 

dan efek pergaulan adalah ketersia-siaan umur tanpa 

guna dan hilang agama bila bergaul dengan orang yang 

bukan ahli agama. 

Jika seorang pelajar butuh orang lain yang bisa dia 

temani, maka hendaknya dia jadi teman yang baik, kuat 

agamanya, bertakwa, wara`, bersih hatinya, banyak 
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kebaikannya, baik harga dirinya (muru`ah), dan tidak 

banyak bersengketa: bila teman tersebut lupa dia 

ingatkan dan bila sudah sadar maka dia tolong. 

Dalam kitab taisirul kholaq kitab ahlak yang sudah 

familair di kalangan santri  namun masih dipakai hingga 

saat ini. Seorang murid harus bertata krama terhadap 

dirinya, gurunya dan saudara-saudaranya. Adapun taťa 

krama terhadap dirinya ada berbagai macam, di 

antaranya: 

 Hendaknya tidak sombong. 

 Hendaknya bersikap rendah hati. 

 Hendaknya bersikap jujur, agar dicintai dan 

dipercaya kawan- kawannya. 

 Hendaknya rendah diri ketika berjalan dan tidak 

memandang segala yang diharamkan. 

 Hendaknya bersikap jujur dalam pengetahuannya 

dan tidak menjawab apa yang tidak diketahuinya. 

Adapun cara bertata krama dengan gurunya, di 

antaranya: 

 Hendaknya ia yakin bahwa kebaikan gurunya 

lebih besar dari kebaikan ibu bapaknya, karena 

sang guru mendidik rohaninya, sedangkan ibu 

bapaknya hanya peduli dengan kesehatannya. 

 Hendaknya ia bersikap tunduk ketika di hadapan 

gurunya. 

 Hendaknya ia duduk dengan tata krama dan 

mendengar baik-baik ketika gurunya mengajar. 
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 Hendaknya ia tidak bergurau. 

 Hendaknya ia tidak memuji kelebihan guru lain di 

hadapannya, agar perasaan sang guru tidak 

tersinggung. 

 Hendaknya ia tidak malu untuk bertanya tentang 

apa yang belum ia mengerti. 

Adapun cara bertata krama dengan saudara-

saudaranya, di antaranya: 

 Hendaknya ia menghormati saudara-saudaranya 

dan tidak menghina seorangpun dari mereka. 

 Hendaknya ia tidak bersikap sombong. 

 Hendaknya ia tidak meremehkan kawannya yang 

belum mengerti. 

 Hendaknya ia tidak bergembira jika sang guru 

marah kepada kawan- kawannya yang kurang 

mengerti, karena perbuatan itu dapat menimbulkan 

marah dan permusuhan. 
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BAB V 
 

PERATURAN DAN PROSEDUR  
 

A. Tata Tertib Pondok Pesantren Madrasatul Qur 

an Tebuireng 

 

Pasal 1 

Kewajiban Santri Madrasatul 

Qur’an 
 

Setiap peserta didik WAJIB: 

1. Terdaftar secara resmi di Yayayasan Pondok 

Pesantren Madrsatul Qur’an.  

2. Memiliki Kartu Tanda Pelajar (KTP) atau Kartu 

Tanda Santri yang diterbitkan secara resmi oleh 

Pengurus Majlis Tarbiyah wat Ta'lim. 

3. Taat dan hormat kepada orang tua, Pengasuh, 

Keluarga Pengasuh Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur’an, Kepala sekolah, Guru, badal, pengurus dan 

Pembina yang ada di lingkungan Pesantren 

Madrasatul Qur’an. 

4. Menjaga nama baik Pesantren, Pengasuh, 

Dzurriyyah, serta Asatidz 
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5. Mengikuti seluruh kegiatan yang telah menjadi 

program Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an, baik 

kegiatan pembelajaran di unit sekolah maupun di 

unit tahfidz dan kegiatan yang di tetapkan oleh Unit 

MTT, sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan.  

6. Menjaga dan memelihara 7K (Kebersihan, 

Keindahan, Ketertiban, Kedamaian, Kerapian, 

Kedisiplinan, dan Keamanan) lingkungan Pesantren 

Madrasatul Qur’an. 

7. Menjaga dan memelihara sarana prasarana yang ada 

di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an. 

8. Melengkapi data administrasi yang sudah 

ditetapkan. 

9. Melunasi seluruh tanggungan pembiayaan 

Pesantren sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

yang berlaku. 

10. Mengembangkan sikap gemar menolong, membantu 

dan mengajak kebaikan. 

11. Santri yang berhalangan mengikuti kegiatan, baik di 

unit kepondokan, unit sekolah, maupun unit tahfidz, 

wajib menyerahkan surat izin atau melapor kepada 

Pembina kamar, Ketua Kamar, dan Ketua Komplek, 

dengan alasan yang krusial seperti sakit atau hal 

penting lainnya. 
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Pasal 2 
Hak-Hak Santri Madrasatul Qur’an 

 

1. Santri berhak mengikuti seluruh program yang ada di 

lingkungan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an. 

2. Santri berhak menggunakan fasilitas yang ada seperti, 

perpustakaan, ponsel, dan fasilitas lainnya yang 

disediakan atas seizin pengelola/penanggung jawab. 

3. Santri berhak mendapatkan pelayanan dan bimbingan 

dalam  menyelesaikan masalah-masalah pribadi, dan 

atau lingkungan sosial, seperti kamar, komplek, dan 

sekolah.  

4. Santri berhak mendapatkan perlakuan, pelayanan, dan 

perlindungan yang baik dari masing-masing Pembina 

dan penanggung jawab tanpa membedakan status 

sosial, ekonomi, ras, dan atau golongannya. 

Pasal 3 
Larangan Santri Madrasatul Qur’an 

 

Peserta didik dilarang:  

1. Melakukan kegiatan yang bertentangan dengan norma 

agama, negara, dan Pesantren Madrastul Qur’an. 

2. Meninggalkan Area Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur’an tanpa izin dari Departemen Ketertiban, dan 

atau Majlis Tarbiyah Wat Ta’lim. 
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3. Menerima kunjungan keluarga diluar jam atau waktu 

yang sudah ditentukan pihak Pesantren Madrasatul 

Qur’an. 

4. Bekerja sama atau turut serta, baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja, dalam melakukan pelanggaran 

terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur'an.  

5. Membawa, menggunakan, atau menitipkan barang 

yang tidak berkaitan dengan kepentingan belajar 

dan/atau kepentingan Pondok Pesantren, seperti rokok, 

senjata tajam, ponsel, alat musik, dan sejenisnya.  

6. Membawa dan bermain kartu (domino, remi dan 

sejenisnya) di lingkungan Pesantren Madrasatul 

Qur’an. 

7. Membawa, mengonsumsi, dan memperjualbelikan 

minuman keras atau barang sejenis yang bersifat 

memabukkan.  

8. Membawa, mengonsumsi, dan memperjualbelikan 

narkotika, psikotropika, obat-obatan terlarang, 

dan/atau zat adiktif lainnya. 

9. Menggunakan barang tanpa seizin pemiliknya 

(Ghosob). 

10. Berkelahi, baik secara individu maupun berkelompok, 

dengan sengaja ataupun tidak sengaja, di dalam 

maupun di luar lingkungan Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur'an.    
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11. Menjadi penghasut atau provokator dalam tindakan 

yang bersifat merusak. 

12. Mentato atau menindik sebagian atau seluruh anggota 

tubuh. 

13. Mencuri. 

14. Membully atau melakukan perundungan secara 

sengaja kepada orang lain, baik verbal maupun non-

verbal. 

15. Mengadakan pertemuan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram tanpa adanya kepentingan yang jelas 

serta tanpa izin atau pendampingan dari pembina atau 

departemen yang berwenang. 

16. Menjalin hubungan dengan lawan jenis yang bukan 

mahram, baik secara lisan, tulisan, maupun melalui 

media sosial, selama masih berstatus sebagai santri di 

Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an.  

17. Berpacaran atau menjalin hubungan dengan lawan jenis. 

18. Melakukan tindakan mesum, pencabulan, dan 

perzinahan baik dengan lawan jenis maupun sesama 

jenis.  

19. Membawa, mengedarkan, dan/atau memperjualbelikan 

buku, majalah, kaset, video, atau file terlarang yang 

mengandung unsur pornografi, ajaran radikal, liberal, 

atau barang lain yang tidak dibenarkan oleh Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur'an. 
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20. Mengganggu stabilitas kelancaran jalannya kegiatan 

yang ada di lingkungan Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur’an. 

21. Meminjam atau menggunakan alat komunikasi (HP) 

milik siapa pun selain yang disediakan oleh Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur'an tanpa izin dan 

pendampingan dari pembina atau pihak yang 

berwenang. 

22. Meremehkan atau tidak menghargai program yang 

berlaku di Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an.  

23. Memalsukan tanda tangan, stempel, atau bentuk 

legalitas lainnya yang berkaitan dengan perizinan dan 

administrasi. 

24. Merusak dan/atau menghilangkan fasilitas yang 

disediakan oleh Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an, 

serta barang milik asatidz dan pengurus. 

25. Mencemarkan nama baik Pesantren,  Pengasuh, 

Dzurriyah, serta para Asatidz. 

26. Membuang sampah, mengotori, dan tidak menjaga 

kebersihan pesantren.  

27. Menggunakan aliran listrik tanpa izin atau 

rekomendasi dari pihak yang berwenang. 

28. Melakukan peringatan, perayaan, atau pemberian yang 

bersifat memberatkan 
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KATEGORI PELANGGARAN DAN SANKSI 
 

A. Kategori Pelanggaran Berat 

 

NO JENIS PELANGGARAN SANKSI 

1 Melakukan kegiatan yang 

bertentangan dengan norma 

agama, negara, dan pesantren 

Madrastul Qur’an 

*PEMANGGILAN 

ORANG TUA 

 

* MENGISI 

SURAT 

PERNYATAAN 

BERMATERAI 

1000 

* PERJANJIAN 

 

* 

PENGEMBALIAN 

KE ORANG TUA 

 

*KEBIJAKAN 

PENGASUH 

2 Membawa,  mengonsumsi, dan 

memperjual belikan minuman 

keras/apapun sejenisnya yang 

sifatnya memabukkan 

3 Membawa,  mengonsumsi, dan 

memperjual belikan narkotika, 

obat psikotropika, obat 

terlarang, dan/atau adiksi 

lainnya 

4 Berkelahi baik perseorangan 

maupun kelompok baik 

disengaja maupun tidak 

disengaja di dalam lingkungan 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

maupun diluar lingkungan 

Pesantren 

5 Mentato/menindik sebagian dan 

atau seluruh anggota tubuh 

 

6 Mencuri 
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7 Membully atau melakukan 

perundungan secara sengaja 

kepada orang lain, baik verbal 

maupun non-ferbal 

 

8 Mengadakan pertemuan dengan 

lawan jenis yang bukan 

mahromnya tanpa kepentingan 

dengan tanpa izin atau 

pendampingan dari pembina 

atau departemen yang 

bertanggung jawab 

 

9 Berhubungan dengan lain 

mahrom baik secara lisan, 

tulisan,  atau sosial media      

selama masih berstatus sebagai 

santri di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an 

 

10 Berpacaran atau menjalin 

hubungan dengan lawan jenis 

dan/atau sesama jenis. 

 

11 Melakukan tindakan mesum, 

pencabulan, dan perzinahan baik 

dengan lawan jenis maupun 

sesama jenis 

 

12 Membawa, mengedarkan, 

dan/atau memperjualbelikan 

buku, majalah, kaset, video 

atau file terlarang seperti 
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pornografi, ajaran radikal, 

liberal, dan barang lainnya 

yang tidak dibenarkan oleh 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

13 Memalsukan tanda tangan, 

stemple, atau legalitas yang 

berhubungan dengan perizinan, 

dll. 

 

14 Dengan sengaja Merusak dan 

atau menghilangkan fasilitas 

yang disediakan Pesantren 

Madrasatul Qur’an, barang 

milik asatidz, pengurus, dan 

tamu.  

 

15 Mencemarkan nama baik 

Pesantren,  Pengasuh, 

Dzurriyah, serta para Asatidz 

 

16 Menjadi penghasut atau 

provokator dalam hal-hal yang 

sifatnya merusak 

 

  

 

B. Pelanggaran Sedang  

NO JENIS PELANGGARAN SANKSI 

1 Menerima kunjungan keluarga 

diluar jam atau waktu yang 

sudah ditentukan pihak 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

*PEMBINAAN 
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2 Membawa, menitipkan dan 

menggunakan barang yang 

tidak ada hubungannya dengan 

kepentingan belajar dan/atau 

kepentingan Pondok Pesantren, 

seperti rokok, senjata tajam, 

ponsel, alat musik, dan lain 

sebagainya 

*SANKSI 

KEBIJAKSANAAN 

3 Membawa dan bermain kartu 

(domino, remi dll) di 

lingkungan Pesantren 

Madrasatul Qur’an. 

*MEMBUAT 

SURAT 

PERNYATAAN 

4 Menggunakan barang tanpa 

seizin pemiliknya (Ghosob) 

 

*POTONG 

RAMBUT 

5 Mengganggu stabilitas 

kelancaran jalannya kegiatan 

yang ada di lingkungan Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

*RO’AN 

6 Meminjam/Menggunakan alat 

komunikasi (HP) kepada 

siapapun selain yang  

ditentukan oleh Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

 

7 Menyepelekan Program yang 

ada dan berlaku di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an. 

 

8 Membuang sampah, 

mengotori, dan tidak menjaga 
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kebersihan pesantren. 

9 Meninggalkan Area Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an 

tanpa izin dari petugas, 

penanggung jawab, dan atau 

Departemen keamanan yang 

berlaku 

10 Bekerjasama atau bersama-

sama baik disengaja maupun 

tidak disengaja melakukan atau 

melanggar aturan yang sudah 

ditetapkan Pesantren 

Madrasatul Qur’an 

 

B. Tehnik Persidangan : 

1. Pada Tingkat Kamar 

a. Bahwa Ketua Kamar/Wakil Mempunyai Hak 

untuk melakukan persidangan terhadap warga 

kamar yang melakukan pelanggaran; 

b. Bahwa Ketua/Wakil bertindak atas laporan 

santri-santri dan atau mengetahui secara 

langsung; 

c. Bahwa sebelum persidangan dilakukan oleh 

Ketua Kamar/Wakil dilakukan ivestigasi dan 

penulisan kronologi singkat terhadap peristiwa 

yang dilanggar; 

d. Bahwa Ketua Kamar/Wakil wajib melaporkan 

hasil persidangan kepada Ketua 

Komplek/Asrama secara tertulis atau lisan; 
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2. Pada Tingkat Asrama 

a. Bahwa Ketua Asrama/Wakil Mempunyai 

kewajiban untuk menindaklanjuti laporan dari 

Ketua Asrama atau Komplek/Wakil; 

b. Bahwa persidangan yang dilakukan Ketua 

Asrama/Wakil bertindak atas dasar pelaporan 

dari santri-santri atau mengetahui secara 

langsung; 

c. Bahwa sebelum persidangan dilakukan oleh 

Ketua Asrama /Wakil dilakukan ivestigasi 

terhadap peristiwa yang dilanggar; 

d. Bahwa Ketua Asrama atau Komplek/Wakil 

mempunyai wewenang untuk memutuskan 

hukuman terhadap pelanggaran “sedang”; 

e. Bahwa Ketua Asrama atau Komplek/Wakil 

berkewajiban untuk melaporkan hasil 

persidangan ke Departemen Keamanan Pondok 

Untuk ditindaklanjuti kita pelanggaran “berat”. 

3. Pada Tingkat Departemen Keamanan 

a. Bahwa Departeman Keamanan berhak untuk 

melakukan persidangan terhadap pelanggaran 

yang dilakukan oleh santri. 

b. Bahwa persidangan dilakukan oleh Departemen 

Keamanan atas dasar laporan Ketua 

Kamar/Wakil, Ketua Asrama/Wakil atau 

menengatahui sendiri; 

c. Bahwa Departemen Keamanan berhak untuk 

memutuskan dan memberikan sanksi terhadap 
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pelanggaran yang dilakukan. 

d. Apabila hasil persidangan diputuskan 

pelanggaran “Berat” maka Departeman 

Keamanan berkewajiban untuk melaporkan 

kepada Kabid Keamanan untuk ditindaklanjuti;  

4. Pada Tingkat Pondok 

a. Bahwa Kabid Keamanan berkewajiban untuk 

menindaklanjuti laporan dari Departemen 

Keamanan; 

b. Bahwa Kabid Keamanan berhak untuk 

melakukan persidangan terhadap pelanggaran 

yang dilakukan oleh santri; 

c. Bahwa persidangan dilakukan oleh Kabid 

Keamanan atas dasar laporan Departemen 

Keamanan, Kamar/Wakil, Ketua Asrama/Wakil 

atau menengatahui sendiri; 

d. Apabila hasil persidangan diputuskan 

pelanggaran “Berat” maka Kabid Keamanan 

berhak untuk memutuskan dan memberi sanksi 

terhadap pelanggaran yang dilakukan.  
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C. Prosedur Perizinan Pulang Santri 

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN 

1. Diluar prosedur perizinan yang berlaku tidak diberikan 

izin. 

2. Santri yang izin bermalam/pulang harus dengan 
sepengetahuan orang tua/wali. 

3. Santri yang izin bermalam/pulang wajib dijemput orang 

tua/wali dan diantar kembali oleh orang tua/wali. 

4. Perizinan bermalam/pulang lebih dari 3 hari harus 

mendapatkan persetujuan dari Kepala Unit. 

5. Orang tua/wali yang tidak bisa menjemput/mengantarkan 

kembali ke pondok, harap memberi surat keterangan / 

kuasa kepada yang mewakilinya yang sudah diisi dan 

ditandatangani orang tua/walinya. 

6. Dengan tidak mengurangi rasa hormat kami, 

diberitahukan kepada wali santri bahwa tidak ada 
perizinan, laporan kedatangan dan konsultasi, ketika : 

▪ KBM (kegiatan belajar dan mengajar) 

▪ Shalat & adzan 5 (lima) waktu berlangsung dan  

▪ Seluruh aktivitas umum santri 

7 Bila datang terlambat dianggap pelanggaran, kecuali 

sudah 

mendapatkan perpanjangan izin dari Pengurus MTT. 

8 Bermalam/pulang tanpa izin dianggap pelanggaran. 
9 Bermalam/pulang diperbolehkan satu bulan satu kali 

dengan batasan waktu maksimal 3 hari. 

10 Mohon mengurus perizinan paling lambat sehari 

sebelumnya. 

11 Ketika datang setelah pulang diwajibkan untuk 

konfirmasi kedatangan kepada Security. 
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TAHAP-TAHAP PERIZINAN 

 

 

 

WAKTU PERIZINAN : PUKUL : 13.30 s.d 14.30 WIB 

(siang) 

E. Jam Pelayanan Izin  

1. Siang   : 13.30 - 14.30 WIB  

2. Sore   : 16.30 - 17.00 WIB  

* Izin harus didampingi Wali Santri.  
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D. Menerima Tamu 

Wali santri yang berkunjung untuk menemui 

putranya dapat menemui petugas ruang tamu dan 

petugas akan memanggilkan santri yang bersangkutan 

atau bertemu di pujasera dengan menghubungi 

Pembina yang bersangkutan terlebih dahulu. Demi 

menjaga ketertiban wali santri dilarang memasuki 

asrama santri. Santri yang menerima tamu bermalam, 

harus diterima di Ruang Tamu (tidak diperkenankan 

dibawa ke kamar) 

Hari dan jam berkunjung wali santri: 

 Ahad  : 13.00 – 15.00 WIB 

 Jum’at  : 06.00 – 17.00 WIB 

E. Seragam 

1. Waktu shalat berjamaah :  

- Jama’ah Sholat Maghrib : Santri diwajibkan 

memakai baju putih dan peci atau kopyah putih 

-  Jama’ah Sholat  isya’ : Santri diwajibkan memakai 

baju putih dan peci atau kopyah putih 

2. Seragam sekolah sesuai yang ditentukan oleh 

sekolah 
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BAB VI 
 

PENUTUP 
 

Demikian Buku Pedoman Santri ini dibuat, 

tidak ada yang sempurna hasil ciptaan manusia 

termasuk panduan ini,karena kesempurnaan hanya 

milik Allah Subhanahu wa ta’ala semata, untuk itu 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan 

demi perbaikan panduan ini di masa datang. Mudah-

mudahan  dengan adanya Buku Pedoman Santri ini 

memudahkan semua komponen yang ada di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur an dalam meningkatkan 

Mutu dan kualitas. Semoga Allah Subhanahu wa 

ta’ala senantiasa memberikan taufik dan hidayahnya 

kepada hamba hambanya yang selalu berlomba 

dalam kebaikan dan terus - menerus memperbaiki 

amaliyahnya,Aamiin. 

Akhirnya kami ucapkan Alhamdulillahirrobil 

‘alamin atas karunia dan nikmat yang di berikan oleh 

Allah Subhanahu wa ta’ala. 

 

 

Tim Penulis 
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BUKU PEDOMAN WALI SANTRI |77 

 باب الصلاة
 شرط واجب صلاة

 

 إسلام .٥

 بالغ .٢

 بر عقل .٣

 

 شرط صح صلاة
 دان داري حدثاسوچي ب .٥

 سوچي داري نجس ) بائيك ڤاكايأن، بادان، دان تمڤات( .٢

  منوتوڤ عورة .٣

  مڠهاداڤ قبلة .٤

 ڤاستي أكان ماسوكۑا واقتو صلاةتاهو  .١

 مڠتاهوئي فرض صلاة .٦

 سباڮاي سنةّ صلاةكيني فرض مۑاتيداك  .۷

ةحال ياڠ ممبطلكان -منجائوهي حال .۸  صالاا

 

 ركن صلاة –ركن 
 نية دي دالام هاتي .٥

 بر ديري باڮي ياڠ مامڤو .٢

 تكبيرة الإحرام .٣
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 ممباچا سورة الفاتحة .٤

 نة. ركوع دي سرتائي طمأني١

 دي سرتائي طمأنينةبرديري داري ركوع  .٦

 دي سرتائي طمأنينةسوجود  .۷

 دي سرتائي طمأنينة دودوك دي أنتارا دوا سجد .۸

 دودوك اونتوك تشهد أخير .۹

 ممباچا تشهد أخير .٥۰

 ممباچا صلوات فادا نبي ساأت تشهد أخير .٥٥

 سلام ڤرتام  .٥٢

 ترتيب .٥٣

 

 باچاأن دي دالام صلاة
 رة الإحرام : . تكبي٥

 الله أكبر

 . دعاء الإفتتاح : ٢

ااصِيلًْا. انِىِّ  ةً وا انا اللهِ بكُرْا سبُحْا مْدُ للهِ كاثيِرًْا وا الحْا اكْبارُ كابرًِا وا اللهُ ا

اناا  ا ا ما نيِْفاً مُسْلِمًا وا الْْارْضا حا اتِ وا َّذِيْ فاطارا السَّمااوا جْهِيا لِل هْتُ وا جَّ وا

. بِّ  مِنا المُْشْرِكِينْا اتيِْ لِلهِ را ما ما حْياايا وا ما نسُكُِيْ وا تيِْ وا لاا انَِّ صا

اناا مِنا المُْسْلِمِينْا  ا بذِا لِكا امُِرْتُ وا . لاا شارِيكْا لاهُ وا  العْاالامِينْا

 . باچاأن كتيكا ركوع : ٣

مْدِهِ  بحِا بىِّا العْاظِيمِْ وا انا را  سبُحْا
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 . باچاأن إعتدال برديري داري ركوع :٤

مِداهُ  سامِعا  نْ حا  اللهُ لِما

 دي لانجوتكان ممباچا :

ا شِئتْا مِنْ شايْءٍ  مِلْءا ما مِلْءا الْْارْضِ وا اتِ وا وا مْدُ مِلْءا السَّما بَّناا لاكا الحْا را

 باعْدُ 

 . باچاأن كتيكا سجود :١

مْدِهِ   بحِا بىِّا الْاعْلاى وا انا را  سبُحْا

 . باچاأن دودوك دي أنتارا دوأ سجود :٦

بِّ  عاا فنِىِْ را اهْدِنىِْ وا ازُقنْىِْ وا ارْفاعنْىِْ وا اجْبرُْنىِْ وا مْنِىْ وا ارْحا اغْفِرْلِىْ وا

اعْفُ عانىِّْ   وا

 . باچاأن تشهّد الْول :۷

ايُّهاا النَّبيُِّ  مُ عالايكْ أ ااتُ لِلَّهِ السَّلاا اتُ الطَّيبِّ لاوا كااتُ الصَّ التَّحِيَّاتُ المُْباارا

ةُ اللَّهِ وا  حْما را ، أاشهْادُ وا الِحِينا عالاى عِباادِ اللَّهِ الصَّ اا وا مُ عالاينْ كااتهُُ السَّلاا بارا

مَّدٍ  لِّ عالاى مُحا سوُلُ اللهِ، اللَّهُمَّ صا دًا را مَّ اشْهادُ أانَّ مُحا أ انْ لاا إلاها إلاَّ اللَّهُ وا  أ

 . باچاأن تشهّد الْخر :۸

اتُ الطَّ  لاوا كااتُ الصَّ ايُّهاا النَّبيُِّ التَّحِيَّاتُ المُْباارا مُ عالايكْ أ ااتُ لِلَّهِ السَّلاا يبِّ

، أاشهْادُ  الِحِينا عالاى عِباادِ اللَّهِ الصَّ اا وا مُ عالاينْ كااتهُُ السَّلاا بارا ةُ اللَّهِ وا حْما را وا

لِّ عالاى  َّهُمَّ صا سوُلُ اللهِ، الل دًا را مَّ انَّ مُحا دُ أ أاشْها انْ لاا إلاها إلاَّ اللَّهُ وا أ

عالٰى آلِ مُ  اهِيما وا لَّيتْا عالٰى سايدِِّ ناا إبِرْا ا صا دٍ، كاما مَّ عالاى آلِ مُحا دٍ، وا مَّ حا

دٍ كاماا  مَّ عالاى آلِ  سايِدِّ ناا مُحا دٍ  وا مَّ اهِيما، وا باارِكْ عالٰى مُحا سايِدِّ ناا إبِرْا
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عالٰى آلِ  سايِدِّ ناا إِ  اهِيما ، وا كْتا عالٰى سايدِِّ ناا إبِرْا اا باارا اهِيما،  فِى العْ برْا

جِيدٌ  مِيدٌ ما  لامِينْا إنَِّكا حا

 . ممباچا سلام :۹

حْماةُ اللهِ   را  السَّلاامُ عالايكْمُْ وا
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 باب الوضوء
 

 نية الوضوء :
 

داثِ الْااصْغارِ فارْضًا ِللهِ تاعاالاى فعِْ الحْا يتُْ الوُْضُوْءا لِرا  ناوا

 شرط وضوء : -شرط 
  .براڮاما اسلام .٥

 ڠ بائيك دان بوروك (بيسا ممبداكان سسوأتو ياتمييز )  .٢

 تيداك سداڠ حيض أتاو نيفاس .٣

 مڠهيلاعكان نجيس فادا أعكوتا وضوء .٤

تيداك أدا أڤاڤون ياڠ داڤات مۤڠوباه صفة أئير دان مۤنچڮاه أئير  .١

سۤڤرتي ريياسان أنتي أئير، چات كوكو, دان  ,سامڤاي ڤادا كوليت

  .سۤباڮايۑا

 ڠتاهوي فرض وضوء دان تيداك مۤڠاڠڮافۑا سنةّم .٦

 نكان أئير سوچي مۤنسوچيكانومڠڮ .۷

 ترتيب. ۸
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 وضوء فرض
 كتيكا ممباسوه وجه نية .٥ 

 ممباسوه سلوروه وجه  .٢

  ڮا سيكوسيكوڠممباسوه كدوا تاڠان هي .٣

 مڠوساڤ سۤباڮيأن كڤالا .٤

  ممباسوه كدوا كاكي هيڠڮا متا كاكي .١

 ترتيب .٦

 

 وتان فرض سرتا سنةّ وضوء :أور
 ممباچا بسم الله الرحمن الرحيم .٥

  جاري كۤدوا تاڠان-ممباسوه/ مۑلا جاري .٢

  بر سواك .٣

 كالي ٣بر كومور  .٤

 كالي ٣مڠهيروڤ أئير كدالم هيدوڠ  .١

 ممباچا نية وضوء دالم هاتي بۤرسماأن دۤڠان مۤمباسوه وجه .٦

 كالي ٣ممباسوه وجه  .۷

 كالي ٣سيكو سۤباۑاك  هيڠڮاتاڠان ممباسوه  .۸ 

 كالي ٣مڠوساڤ سباڮييان كوليت كڤالا دۤڠان أئير  .۹

 مڠوساڤ سلوروه باڮييان كۤڤالا .٥۰

  كالي ٣مڠوساڤ كدوا تليعا  .٥٥

 كالي ٣ممباسوه كدوا كاكي هيڠڮا متا كاكي سباۑاك  .٥٢
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ةْ ) تروس .٥٣ الاا   منروس تانفا أدا جدا أنتارا أعڮوتا وضوء(-مُوا

 مڠهاداف قبلة مۤمباچا دعاء سۤتلاه وضوء .٥٤

 

 هال ياڠ ممباتالكان وضوء-هال
 كلوارۑا سسواتو داري قوبول دان دوبور .٥

هيلاڠ عقل. ديسبابكان تيدور، مابوك، ساكيت ڮيلا، ساكيت أيان،  .٢

 أتاو ياڠ لائينۑا.

 لاكي دڠان كولت ڤرمڤوان بوكان محرمۑا-برسنتوهانۑا كوليت لاكي .٣

 مينتوه كملوان مانوسييا دڠان تلاڤاك تاڠان باڮيأن دالام .٤

 

 هال ياڠ دي مكرهكان كتيكا وضوء-هال
 برلبيهان دالم مڠڮوناكان أئير .٥

 بربيچارا سلائين ذكر .٢

 بروضوء دڠان ممينتا بانتوان اوراع لائين كتيكا تيداك أدا عذر .٣
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 واجب مانديباب 
 

فْ  يتُْ الغْسُْلا لِرا اكْبارِ فارْضًا لِلهِ تاعاالاىنية : ناوا داثِ الْْ  عِ الْحا

 

 سباب سباب ياڠ مواجبكان ماندي :
 لاكي دان ڤۤرمڤوان-برهوبوڠان بدان لاكي .٥

 كلوار مني .٢

 منڠيڮال .٣

 حيض .٤

 نيفاس .١

 ملاهيركان .٦

 

 ركن ماندي واجب :
 نية .٥

والي مراتاكان أئير كسلوروه باڮيأن أڠڮوتا توبوه, تيداك تركچو .٢

 كوليت دان رامبوت 

 

 تاتا چارا ركن بۤسرتا سنة :
ساأت ماسوك كامر ماندي أمبيلاه أئير لالو باسوه تاڠان تۤرلبيه داهولو 

 تيڮا كالي

  برسيهكان سۤڮالا كوتوران أتاو نجيس ياڠ ماسيه مۤنمفل دي بدان .٥
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 بر وضوء .٢

 مولايلاه ماندي بسار .٣

نان هيعكا تيڮا كال، كۤموديأن باڮيأن بدان مۑيرام باڮيأن بدان سۤبلاه كا .٤

 سۤبلاه كيري تيڮا كال.

 

 سنة ماندي-سنة
 ممباچا بسم الله الرحمن الرحيم .٥

 ملاكوكان إستنجاء .٢

 . وضوء سۤبلوم ماندي٣

 سلا بدان-. مۑامفايكان أئير كۤسۤلا٤

 توروت )تانفا أدا جدا(-برتوروت .٤

 .ڤادا ياڠ كيري منداهولوكان باڮيأن ياڠ كانان داري .١

 

 :٥١ماندي ياڠ دي سنة كان أدا -ماندي
 ماندي سۤبلوم مۤلاكساناكان صلاة الجمعة .٥

 ماندي سۤبلوم مۤلاكسانكان صلاة عيد الفطر .٢

 ماندي سۤبلوم مۤلاكسانكان عيد الْضحى .٣

 ماندي سۤبلوم مۤلاكسانكان صلاة استسقاء .٤

 بولانماندي سۤبلوم مۤلاكسانكان صلاة ڮرهانا  .١

 ماندي سبلوم ملاكساناكان صلاة ڮرهانا ماتاهاري .٦

 ماندي ستلاه ممانديكان ميت بائيك ميت مسلم مائوفون نون مسلم .۷
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 مانديۑا اوراع ياع بارو ماسوك اسلام.۸

 مانديۑا اوراڠ ياڠ بارو سمبوه داري ساكيت أيان دان ڮيلا .۹

 .ماندي كتيكا أكان ملاكساناكان إحرام .٥۰

 .دي كارنا ماسوك كوتا مكة باڮي اوراڠ ياڠ بر إحراممان .٥٥

 ذو الحجّة ۹ماندي كتيكا أكان ملاكسانكان وقوف دي عرفة ڤادا  .٥٢

 ماندي كۤتيكا مبيت )برمالام( دي مزدلفة .٥٣

 ماندي كۤتيكا أكان مۤلاكاسانكان لمفار جمرة .٥٤

 ماندي كۤتيكا أكان طواف .٥١
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 باب استنجاء
 

 ڤڠرتيأن استنجاء
 باهاسا : سۤبواه اوساها مۤڠهيلاڠكان ڤۤۑاكيت

سطلاح : مۑوچيكان دُبرُْ دان قبُلُْ داري نجس ياڠ كلوأر داريۑا دڠان ا

 أئير أتو باتو

فربدائن استنجاء دان مڠهيلاڠكان نجس سچارا عموم : استنجاء بيسا 

باتو، سۤداڠكان مڠهيلاڠكان نجس هاۑا بيسا دۤڠان  مڠڮونكان أئير أتاو

 ساجا أئْير

 

 ببرافا چارا اونتوك استنجاء
  معكوناكان تيسو كۤريڠ كۤمودييان أئير )ايني چارا ياڠ ڤاليڠ اوتاما( .٥

 أئير .٢

أتاوڤون ، دۤڠان تيڮا باتو / تيڮا تيسو كۤريڠ / تيڮا كائين / تيڮا  كايو .٣

ميڠهيلاڠكان نجس )بيسا دۤڠان ساتو بۤندا ساجا،  بۤندا سۤجنيس ياڠ بيسا

ڠان مۤعڮونكان تيڮا سيسيۑا (، تتاڤي جيكا ديهاداڤكان دۤڠان تاڤي دۤ 

لبيه بائيك  فيليهان بۤرسوچي مۤعكونكان أئير ساجا أتاو تيسو ساجا ، مكا

دۤڠان أئير ساجا, استنجاء مۤعكونكان تيسو تيداك هاروس كۤتيكا تيداك أدا 

 .أئير
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 : شرط استينجا دڠان تيسو
 

ڠوتوري أريا كۤمالوان ساجا, كالاو . كوتوران ياڠ كۤلوأر هاۑا م٥

مڠنائي بندا أتاو باڮييان توبوه ياڠ لائين،  كوتورانۑا سوداه

 مكا هاروس دي سوچيكان دۤڠان أئير

. كوتوران ياڠ كۤلوأر تيداك بوليه ترچامڤور دۤڠان بۤندا لائين ياڠ ٢

منمفل فادا توبوه، سفرتي كوتوران منمفل فادا ڤرچيكان أئير، 

اڤابيلا  .توبوه ر، أتاو بندا لائين ياڠ مۤنمفل ديبۤداك، ڤاسي

كوتوران سوداه برچامڤور دڠان بندا لائين ياڠ منمفل دي 

 توبوه، مكا چارا منسوچيكانۑا هاۑا بيسا دۤڠان أئير.

 فاكاي اونتوك برسوچي شرط بندا ياع بوليه دي -شرط 

بۤرسوچي . تيسو، باتو،كايو، أتاو بۤندا سۤجنيس ياع ديڮونكان أونتوك ٥

 سسوأتو ياع سوچي هاروس تۤربوات داري

 . دۤڠان مۤعڮونكان بندا ڤادات، تيداك بوليه چائير أتاو لمبيك٢

. هاروس مميليكي ڤرموكاأن كسات أتاو كاسار سهيڠڮا داڤات مڠاڠكات ٣

استنجاء مۤعڮونكان كاچا، ڤيڤا، أتاو بۤندا لائين  نجس. تيداك ساه

 ياڠ مميلكي ڤرموكائن هالوس.

.تيداك بوليه مۤعڮونكان بۤندا ياڠ ترهورمات، سۤڤرتي تولاڠ، مكانان، ٤

بندا ياڠ تۤرتوليس أسماء اللهّ، ناما نبي، ايات القرآن -دان بندا

 دان بۤرباڮاي ماتري أڮاما.
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 سنة استنجاء
 

ونتوك مۤمڤرسيياڤكان أئير، تيسو، أتاو بندا أونتوك أأوساهاكان  .٥

 م ممبواڠ هاجاتسبلو مڠهيلاڠكان نجس ترسبوت

 كان تاڠان كيريا. مڠڮون٢

 . مۤڠولاڠي دۤڠان هيتوڠان ڮانجيل٣
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 باب نجس
 

 ڤڠرتيأن نجس
 باهاسا : سسواتو ياڠ مۤنجيجئكان

ايستيلاه : سسواتو ياڠ مۤنجيجئكان، ياڠ بيسا مۤمباتالكان صلاة أفابيلا 

 ترباوا دالم صلاة. مۤڠنائي أتاو

 

 ماچام نجس –ماچام 

  :٢جادي نجس ترباڮي من

 . نجس عينيةّ : نجس ياڠ أدا بائو، راسا دان وارنا٥

 . نجس حكميةّ : نجس ياڠ تيداك تامفاك٢

 : باڮيأن ٣داري كۤدوا مچام نجس ايتو، تۤرباڮي لاڮي مۤنجادي 

  . نجس مخففّة )ريڠان(٥

  )برات( مغلظّة. نجس ٢

 . نجس متوسطّة )سداڠ(٣



 
BUKU PEDOMAN WALI SANTRI |91 

ا انْ أاوْرا ن دعااءْ دا  دْ كُوْمْفُوْلاا
 

 باچائن ستلاه صلاة مكتوبةْ 
 

اتوُْبُ إِلايهْ اسْتاغْفِرُ اللها العْاظِيمْا  أ يُّ القايُّوْمُ وا  ٣×الذِّى لاا اِلها إلاَّ هُوا الحْا

يمُِيتُْ  مْدُ يحُْيِ وا لاهُ الحْا حْداهُ لاا شارِيكْا لاهُ، لاهُ المُْلكُْ وا لاا اِلاها الِاَّ الله وا

هُوا عالاى كُلِّ شايْءٍ   ٣×قادِيرٌْ  وا

اجِباتِ  ابِ الحُْقوُْقِ الوْا لِْصْحا الِدايَّ وا لِوا عالايَّ  اسْتاغْفِرُ اللها العاظِيمْا لِى وا

المُْؤْمِنااتِ  المُْؤْمِنيِنْا وا اتِ وا المُْسْلِما مِيعِْ المُْسْلِمِينْا وا لِجا ا وا لِماشاايخِِنا وا

اتِ  الْامْوا  الْاحْيااءِ مِنْهُمْ وا

انتْا  بَّناا  اللهُّمَّ أ ينِّاا را إِلايكْا ياعوُْدُ السَّلاامُ فاحا مِنكْا السَّلاامُ وا السَّلاامُ وا

لاالِ  تاعاالايتْا يااذاا الجْا بَّناا وا كْتا را مِ تاباارا نَّةا داارا السَّلاا ادْخِلنْاا الجْا ا مِ وا بِالسَّلاا

امِ  الِْإكْرا  .وا

جِيمِْ   أاعُوْذُ بِااللهِ مِنا الشَّيطْاانِ الرَّ

حِيمِْ.   حْمنِ الرَّ . الرَّ الامِينْا بِّ العْا مْدُ للهِ را حِيمِْ. الحْا حْمنِ الرَّ بِسْمِ اللهِ الرَّ

اطا المُْسْتاقيِمْا .  را َّاكا ناسْـتاعِينُْ. اهِْدِناا الصِّ ايِ ينِْ. ايَِّاكا ناعبْدُُ وا الِكِ ياوْمِ الدِّ ما

انعْامْتا عالايْهِمْ. غايرِْ  اطا الَّذِينْا ا .  صِرا آلِّينْا لاا الضَّ المْاغضُْوْبِ عالايْهِمْ وا

 آمِين.

حِيمُْ. حْمنُ الرَّ احِدٌ لاا اِلها اِلاَّ هُوا الرَّ اِلاهُكمُْ اِلهٌ وَّ  وا
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ا  لاا ناوْمٌ، لاهُ ما يُّ الْقايُّوْمُ لاا تاأخُْذهُُ سِناةٌ وا اللهُ لاا اِلها اِلاَّ هُوا الحْا

ا فىِ الْاارْضِ  ما اتِ وا نْ ذاا الَّذِى ياشْفاعُ عِندْاهُ اِلاَّ بإِِذنْهِِ، ياعْلامُ فىِالسَّموا ، ما

لاا يحُِيطُْوْنا بشِايْءٍ مِنْ عِلمِْهِ اِلاَّ بمِاا شااءا  لْفاهُمْ وا ا خا ما ايْدِيهِْمْ وا ا باينْا ا ما

هوُا العْاليُِّ  ا وا لااياؤُوْدُهُ حِفظُْهُما الاارْض وا اتِ وا سِعا كرُْسِيُّهُ السَّموا وا

 لعْاظِيمُْ ا

وْلاا ناا انتْا ما بَّناا ا   إِلهاناا ياا را

انا اللهِ   ٣٣×سبُحْا

اباداً مْدِهِ داائمًِا ا بحِا انا اللهِ العْاظِيمِْ وا  سبُحْا

مْدُ ِللهِ   الحْا  ٣٣×ا

نعِمْاةٍ  الٍ وا االامِينْا عالاى كُلِّ حا بِّ العْ مْدُ ِللهِ را الحْا  ا

اكْبارُ    ٣٣ × اللهُ  أ

اكْبارُ  اصِيلًْا, لاا إلاها  اللهُ ا أ ةً وا انا اللهِ بكُرْا سبُحْا مْدُ للهِ كاثيِرًْا وا الحْا كابيِرًْا وا

هُوا  يمُِيتُْ وا مْدُ يحُْيِ وا لاهُ الحْا حْداهُ لاا شارِيكْا لاهُ، لاهُ المُْلكُْ وا إِلاَّ اللهُ وا

 عالاى كُلِّ شايْءٍ قادِيرٌْ 

ةا إِلاَّ باِللهِ الْ  لاا قوَُّ وْلا وا حا  عالِيِّ العْاظِيمِْ لاا

بَّكمُْ إنَِّهُ كاانا غافَّارًا.  اِسْتاغْفِرُوْا را

اسْتاغْفِرُ اللها العْاظِيمْا   ٣٣×أ

اسْتاغْفِرُ  حِيمٌْ اللها العْاظِيمِْ  أ  إنَّهُ هُوا الغْافوُْرُ الرَّ

انَّهُ  كْرا فااعْلامْ أ لُ الذِّْ افْضا  أ

 ٣٣×لاا اِلاها اِلاَّ الله 

سالَّما لاا اِلاها اِلاَّ  لَّى اللهُ عالايهِْ وا سوُْلُ اللهِ صا دٌ را مَّ  الله مُحا
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عالاى ألهِِ  سالَّما وا دٍ صالَّى اللهُ عالايهِْ وا مَّ ِ المُْصْطافاى مُحا ةِ النَّبيِّ ضْرا إِلاى حا

، الفاتحة عِينْا اجْما حْبهِِ أ صا  …وا

ةِ سل ضْرا يْ  طان الْولياءإِلاى حا نيِالشَّيْخِ عابدِْ الْقاادِرِ الجْا  لاا

يَّاتهِِ  ذرُِّ دِهِ وا اوْلاا أ تهِِ وا وْجا زا اشْعارِيْ وا ةِ الشَّيخِْ هااشِمْ أ ضْرا  إِلاى حا

يَّاتهِِ  ذرُِّ دِهِ وا اوْلاا أ تهِِ وا وْجا زا شْهارْ وا دْ يوُْسفُْ ما مَّ ةِ الشَّيخِْ مُحا ضْرا  إِلاى حا

دِهِ  اوْلاا أ تهِِ وا وْجا زا ن عالِي وا ةِ الشَّيخِْ عادْلاا ضْرا يَّاتهِِ  إِلاى حا ذرُِّ  وا

لاةِ الْقرُْآنِ العْاظِيمِْ  ما مِيعِْ حا ةِ جا ضْرا  إِلاى حا

شاايخِِناا،  ماشاايخِِ ما اا، وا جدَّاتنِ أجْداادِناا وا اا وا اتنِ ها امَُّ اا وا باائنِ
ا اى أ ثمَُّ خُصُوْصًا إلِ

ةا  اسااتذِااتنِاا، الْفااتحِا أاسااتِذِ أ  …وا

ا حا تيِ وا اجا اى حا قٌّ عالاينْاا، ثمَُّ خُصُوْصًا إلِ نْ لاهُ حا اتِ ما اجا حا اتكِمُْ، وا جا

ةا   …الْفااتحِا
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 دعاء ستلاه صلاة
 

جْهِكا  لاالِ وا ا يانبْاغِى لِجا مْدُ كاما بَّناا لاكا الحا هُ ياارا زِيْدا يكُاافيِ ما افيِ نعِاماهُ وا مْدًا يوُا حا

لِّ صالااةً كاامِلا  . اللهُّمَّ صا عاظِيمِْ سلُطْاانكِا ا عالاى الكْارِيمِْ وا سالِمّْ سالاامًا تاامًّ ةً وا

ائجُِ  وا ى بهِِ الحْا تـُقضْا بُ وا تانْفارِجُ بهِِ الكْرُا لُ بهِِ العْقُادُ وا دٍ الَّذِى تانحْا مَّ سايِدِّناا مُحا

جْهِهِ الكْارِيمِْ  امُ بِوا اسْقاى الغْاما يسُتْ اتـِمِ وا وا حُسنُْ الخْا غاائبُِ وا تنُاالُ بهِِ الرَّ وا

عالاى آلِ  اعِنَّا وا . اللهُّمَّ أ كا عْلوُْمٍ لاـ دِ كُلِّ ما نافاسٍ بعِادا ةٍ وا حْبهِِ فِى كُلِّ لامْحا صا ـهِ وا

. اللهُّمَّ احْسِنْ عااقبِاتاناا فِى الْْمُُوْرِ كُلِهّاا  حُسْنِ عِبااداتكِا شكُْرِكا وا عالاى ذِكْرِكا وا

ةِ  عاذاابِ الْْاخِرا اا وا اجِرْناا مِنْ حِزْيِ الدُّنيْ أ العْاافيِاةا وا ةا وا . اللهُّمَّ ارْزُقنْاا السَّلااما

ةِ. اللهُّمَّ ارْزُقنْاا فاهْما النَّبيِيِّنْا  الْاخِرا الدُّنيْاا وا ةا فِى الدِيّنِْ وا المُْعاافااةا الدَّائمِا وا

انْ  بَّناا ظالامْناا أ . را بيِنْا لاائكِاةِ المُْقارَّ اما المْا إلِْها حِفظْا المُْرْسالِينْا وا إنِْ لامْ وا فسُاناا وا

فىِ  ساناةً وا اا فىِ الدُّنيْاا حا بَّناا آتنِ . را اسِرِينْا مْناا لاناكُوْنانَّ مِنا الخْا تارْحا تاغْفِرْ لاناا وا

تبُْ  انتْا السَّمِيعُْ العْالِيمُْ وا بَّناا تاقابَّلْ مِنَّا إنَِّكا أ قنِاا عاذاابا النَّارِ. را ساناةً وا ةِ حا الْْاخِرا

دٍ عالايْ  مَّ لَّى اللهُّ عالاى سايِّدِناا مُحا صا حِيمُْ. وا ابُ الرَّ انتْا التَّوا وْلااناا إنَِّكا أ ناا ياا ما

. آمين بِّ العْاالامِينْا مْدُ للهِ را الحْا  وا
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 للهِ تاعاالاى الفاتحة

آلِهِ  سالَّما وا لَّى اللَّهُ عالايهِْ وا ةِ النَّبيِِّ المُْصْطافاى صا ضْرا ابا  إِلاى حا الصَّحا ةِ وا

يَّاتهِِ الفاتحة  ذرُِّ دِهِ وا اوْلاا أ اجِهِ وا ازْوا أ التَّابعِِينا وا  وا

اءِ  العْلُاما ااءِ وا اوْليِ الْْ المُْرْسالِينا وا انبْيِااءِ وا انهِِ مِنا الْْ ةِ إخِْوا ضْرا ثمَُّ إِلاى حا

ئكِاةِ المُْ  لاا المْا نفِّيِنا المُْخْلِصِينا وا المُْصا بيِنا خُصُوصًا سا العْاامِلِينا وا يدِِّناا قارَّ

نيِ الفاتحة يلْاا  الشَّيخِْ عابْدِ القْاادِرِ الجْا

ة يَّتهِِ الفااتحِا ذرُِّ تهِِ وا وْجا زا اشْعارِي وا د هااشِمْ أ مَّ ةِ الشَّيخِْ مُحا ضْرا  إِلاى حا

ياتهِِ الفا  ذرُِّ تهِِ وا وْجا زا شْهارِ وا د يوُْسفُْ ما مَّ ةِ الشَّيخِْ مُحا ضْرا ةِ إِلاى حا اتحِا  

يَّتهِِ الفااتِ  ذرُِّ ةْ تبوئرنج وا قبْارا اهْلِ الْقبُوُْرِ فيِ المْا مِيعِْ أ ةِ جا ضْرا ةإِلاى حا حا  

يَّتهِِ  ذرُِّ ساةِ الْقرُْاءنِ وا دْرا ةْ ما قبْارا اهْلِ الْقبُوُْرِ فيِ المْا مِيعِْ أ ةِ جا ضْرا إِلاى حا

ة  الفااتحِا

اقِفينْا هذا  مِيعِْ المُْوا ةِ جا ضْرا ةإِلاى حا دْ الفااتحِا عْها ا الما  

المُْؤْمِنيِنا  اتِ وا المُْسْلِما اهْلِ الْقبُوُْرِ مِنا المُْسْلِمِينا وا مِيعِ أ ثمَُّ إِلاى جا

باحْرِهاا خُصُوصًا إِلاى  غاارِبهِاا بارِهاا وا اى ما شاارِقِ الْْارْضِ إلِ المُْؤْمِنااتِ مِنْ ما وا

اجْداادِناا أ اا وا اتنِ ها أمَُّ اسااوا  آباائنِاا وا أ شاايخِِناا وا ماشاايخِِ ما شاايخِِناا وا ما دَّاتنِاا وا اتنِاا جا تذِ

ة عنْاا هااهنُاا بسِابابهِِ الْفااتحِا نِ اجْتاما لِما اةِ أاسااتِذاتنِاا وا أاسااتذِ  وا
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كاعااتْ ڤۤرْ  ا سلام، را كاعااتْ دۤڠاانْ دُوا ةْ اۤمْفااتْ را اجا ةْ حا لاا الِى دۤڠاانْ صا اوا تااما دِيْ أ

هْ  ا سۤتۤلاا كاعااتْ كۤدُوا ةْ الكْاافرُِوْن، را ا سُوْرا ةْ مۤمْبااچا ااتحِا ةْ الفْ ا سوُْرا هْ مۤمْبااچا سۤتۤلاا

مْ كۤمُوْدِييْاانْ  هْ سالاا صْ. سۤتۤلاا خْلاا ةْ الْإِ ا سوُْرا ةْ مۤمْبااچا ةْ الْفااتحِا ا سُوْرا مۤمْبااچا

نْ  ةْ دِيْ لاا ةْ الْفااتحِا ا سُوْرا ا دعُااءْ مۤمْبااچا ةْ يس، كۤمُوْدِييْاانْ مۤمْبااچا جُوتكْاانْ سوُْرا

  سۤبااڮاايْ بۤرِيكُْوْت :

اسِرِينْ  مْناا لاناكوُْنانَّ مِنا الْخا تارْحا انِْ لامْ تاغْفِرْلاناا وا انفْسُاناا وا بَّناا ظالامْناا أ  ٣×را

اناكا انِيِّ كنُتُْ مِنا الظَّالِ  انتْا سبُحْا  ٣ ×مِينْا لاا اِلها اِلاَّ أ

ظِيمْا  اسْــتاغْفِرُاللها العْاـ  ٥۰۰ ×أ

ةا اِلاَّ باِللهِ العْالِيِّ العْاظِيمِْ  لاا قوَُّ وْلا وا  ٥۰۰ ×لااحا

ا مِنا اللهِ إِلاَّ إِلايهِْ  أ لجْا لاا ما وْلا وا  ٥۰۰ ×لاا حا

عالاى اٰلِ سايِدِّناا  دٍ وا مَّ سالِمّْ عالاى سايِدِّناا مُحا لِّ وا اللّٰهُمَّ صا دٍ ا مَّ  ٥۰۰×مُحا

 ٥۰۰ ×ياااللهُ  يااقادِيمٌْ 

 ٥۰۰ ×يااسامِيعُْ  يااباصِيرُْ 

الِقُ   ٥۰۰ ×ياامُبْدِئُ  يااخا

كِيْلُ ياااللهُ  فِيظُْ يااناصِيرُْ  يااوا  ٥۰۰ ×يااحا

اسْتاغِيثُْ  تكِا أ حْما يُّ يااقايُّوْمُ برِا  ٥۰۰ ×يااحا

 ٥٢۹×ياالاطِيفُْ 

تيِنُْ اكِْفِ  اما  ٣ ×نىِ شارَّ الظَّالِمِينْا يااقاوِيُّ يا

كِيْلُ  نعِمْا الْوا سْبنُاا اللهُ وا  ٣ ×حا
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 ۹۹×لاااِلـها اِلاَّ الله 

اكْبارُ  اللهُ أ مْدُ للهِ وا لاا اِلها اِلاَّ الله وا الحْا انا الله وا  ٣ ×سبُحْا

لِيمُْ   ٣ ×لاا اِلـها إِلاَّ الله العاظِيمُْ الحْا

بُّ الْ   ٣ × عارْشِ العْاظِيمُْ لاا إِلـها إِلاَّ الله را

بُّ العْارْشِ الكْارِيمُْ  را الْْارْضِ وا اتِ وا بُّ السَّموا  ٣ ×لاا إِلـها إِلاَّ الله را

اوْمِ الكْاافرِِينْا  ا فاانْصُرْناا عالاى القْ وْلاانا انتْا ما سايدِّاناا أ إِلاهاناا وا بَّناا وا ياا را

اوْمِ الظَّالِمِينْا وا  انْصُرْناا عالاى القْ ااسِقِينْا وا  ٣×انصُْرْناا عالاى الْقاوْمِ الفْ

الفِْ  دافاعتُْ عانكْمُُ السُّوْءا بِأ ابادًا وا يِّ القْايُّوْمِ الَّذِى لاا يامُوْتُ أ نتْكُمُْ بِالحْا صَّ حا

ةا إِلاَّ باِللهِ العْالِيِّ العْاظِيمِْ  وْلاا وا لاا قوَُّ الفٍْ لااحا  ٣ ×أ

انعْاما  مْدُ للهِ الَّذِى أ هادااناا إلِاى دِينِْ الِْإسْلاامِ  الحا  ٣ ×عالاينْاا وا

ا شااءا الله لاا  يرْا إِلاَّ الله، بِسْمِ الله ما ا شااءا الله لا اياسوُْقُ الخْا بِسْمِ اللهِ ما

ةٍ فامِنا  اكاانا مِنْ نعِمْا ا شااءا الله ما ياصْرِفُ السُّوْءا إلِاَّ الله، بسِْمِ الله ما

ةا إِلاَّ باِلله العْالِيِّ العْاظِيمِْ الله، بسِْمِ الله ما  لاا قوَُّ وْلاا وا  ٣×ا شااءا الله لاا حا

يَّلاً  نْ تاحا اهْرِ ياا قاهَّارُ خُذْ ما باِلقْ تاوْباةً وا التْكُا يااغافَّارُ عافْوًا وا  ٣ ×ساأ

قَّ المُْسْلِ  حا قَّناا وا اذاا البْاطْشِ الشَّدِيْدِ خُذْ حا ارُ يا بَّارُ يااقاهَّ مِينْا مِمَّنْ يااجا

عالاى المُْسْلِمِينْا  تاعادَّى عالاينْاا وا ناا وا  الفاتحة ٣ ×ظالاما
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اٰلهِِ  سالَّما وا لَّى اللهُ عالايهِْ وا دٍ صا ِ المُْصْطافاى سايِّدِناا مُحمَّ ةِ النَّبيِّ ضْرا إِلاى حا

ةُ  ـاتحِا يَّاتهِِ الْفاـ ذرُِّ دِهِ وا اوْلاا أ اجِهِ وا ازْوا أ  وا

الشُّهادااءِ  اوْلِيااءِ وا الْْ المُْرْساليِنْا وا انبْيِااءِ وا انهِِ مِنا الْْ ةِ إخِْوا ضْرا ثمَُّ إِلاى حا

نِّفيِنْا  المُْصا اامِلِينْا وا اءِ العْ العْلُاما التَّابعِِينْا وا اباةِ وا الصَّحا الِحِينْا وا الصَّ وا

بيِْ  ئكِاةِ المُْقارَّ لاا مِيعِْ المْا جا ، خُصُوْصًا إلِاى سايِّدِناا الشَّيْخِ عابدِْ المُْخْلِصِينْا وا نا

اءِ  ةِ العْلُاما مْعِيَّةِ ناهْضا سِيْ جا خُصُوْصًا إِلاى مُؤاسِّ نيِ وا  الْقاادِرِ الجِْيلْاا

دِهِ  اوْلاا أ تهِِ وا وْجا زا شْهارْ وا دْ يوُْسفُْ ما مَّ ةِ الشَّيخِْ مُحا ضْرا خُصُوْصًا إِلاى حا وا

يَّاتهِِ  ذرُِّ ـاتِ   وا ةُ الْفاـ  حا

المُْؤْمِنيِنْا  اتِ وا المُْسْلِما اهْلِ الْقبُوُْرِ مِنا المُْسْلِمِينْا وا مِيعِْ أ ثمَُّ إِلاى جا

اى  باحْرِهاا خُصُوْصًا إلِ هاا وا ا بارِّ غاارِبِها شاارِقِ الْْارْضِ إلِاى ما المُْؤْمِنااتِ مِنْ ما وا

اا  دَّاتنِ جا اجْداادِناا وا أ أمَُّهااتنِاا وا اةِ اٰباائنِاا وا أاسااتذِ شاايخِِناا وا ماشاايخِِ ما ماشاايخِِناا وا وا

ةُ  عنْاا هٰهُناا بسِابابهِِ الْفااتحِا نِ اجْتاما لِما نْ أاحْسانا إلِاينْاا وا لِما  أاسااتذِاتنِاا وا

ةِ  ضْرا ساالاةِ حا اؤُهُ فيِْ هٰذِهِ الرِّ اسْما تْ أ نْ ذكُِرا مِيعِْ أهْلِ الْقبُوُْرِ مِمَّ ثمَُّ إِلاى جا

ةِ رُوْحِ … حِ رُوْ  ضْرا حا ةِ رُوْحِ … وا ضْرا حا همُْ، … وا غافارا هُمُ اللهُ وا حِما را

ةُ   الْفااتحِا

اكْبارُ  الله أ  لاا اِلاها اِلاَّ الله وا

ادْ.  لامْ يوُْل دُ. لامْ يالِدْ وا ما دٌ. الله الصَّ حِيمِْ. قلُْ هُوا الله أاحا حْمنِ الرَّ بِسْمِ اللهِ الرَّ

لامْ ياكنُْ لاهُ كُفُ  دٌ وا  ٣ ×وًا ااحا

اكْبارُ  الله أ  لاا اِلاها اِلاَّ الله وا
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 . لاقا ا خا بِّ الْفالاقِ. مِنْ شارِّ ما حِيمِْ. قلُْ أاعُوْذُ برِا حْمنِ الرَّ بِسْمِ اللهِ الرَّ

مِنْ شارِّ  ااتِ فِى العْقُادِ. وا مِنْ شارِّ النَّفَّاث . وا قابا مِنْ شارِّ غااسِقٍ اِذاا وا وا

سا  اسِدٍ اذِاا حا  ٥× دا. حا

اكْبارُ  الله أ  لاا اِلاها اِلاَّ الله وا

لِكِ النَّاسِ. اِلاهِ  بِّ النَّاسِ. ما حِيمِْ. قلُْ أاعوُْذُ برِا حْمنِ الرَّ بِسْمِ اللهِ الرَّ

سْوِسُ فِى صُدُوْرِ  نَّاسِ. الَّذِي يوُا اسِ الخْا سْوا النَّاسِ. مِنْ شارِّ الوْا

النَّاسِ   ٥. × النَّاسِ. مِنا الجِْنَّةِ وا

اكْبارُ  الله أ  لاا اِلاها اِلاَّ الله وا

حِيمِْ.  حْمنِ الرَّ . الرَّ الامِينْا بِّ العْا مْدُ للهِ را حِيمِْ. الحْا حْمنِ الرَّ بِسْمِ اللهِ الرَّ

اطا المُْسْتاقِيمْا.  را ايَِّاكا ناسْـتاعِينُْ. اهِْدِناا الصِّ ينِْ. ايَِّاكا ناعبْدُُ وا الِكِ ياوْمِ الدِّ ما

ا . صِرا آلِّينْا لاا الضَّ غْضُوْبِ عالايْهِمْ وا انعْامْتا عالايْهِمْ. غايرِْ المْا طا  الَّذِينْا ا

 آمِين

يبْا ۛ فيِهِْ ۛ هُدًى  حِيمِْ، الۤــــــمۤ، ذٰلِكا الكِْتٰبُ لاا را حْمٰنِ الرَّ بِسْمِ اللّٰهِ الرَّ

يقُِيْ  ، الَّذِينْا يؤُْمِنوُْنا باِلغْايبِْ وا لمُْتَّقِينْا قنْٰهمُْ لِّ زا ا را مِمَّ لٰوةا وا مُوْنا الصَّ

ةِ  خِرا بِالْاٰ آ انُزِْلا مِنْ قابْلِكا ۚ وا ما آ انُزِْلا اِلايكْا وا الَّذِينْا يؤُْمِنوُْنا بمِا ، وا
ينُْفِقوُْناَۙ

. ىِٕكا همُُ المُْفْلِحُوْنا
ۤ
اوُلٰ بهِِّمَْۙ وا نْ رَّ ىِٕكا عالٰى هُدًى مِّ

ۤ
، اوُلٰ  همُْ يوُْقنِوُْناَۗ

اِ حِيمُْ.وا حْمنُ الرَّ احِدٌ لاا اِلها اِلاَّ هُوا الرَّ  لاهُكمُْ اِلهٌ وَّ

ا فىِ  لاا ناوْمٌَۗ لاهٗ ما اأخُْذهُٗ سِناةٌ وَّ يُّ الْقايُّوْمُ ەۚ لاا ت الحْا ٓ اِلٰها اِلاَّ هوُاۚ ا اللّٰهُ لاا ا

نْ ذاا الَّذِيْ ياشْفاعُ عِندْاهٗٓ اِلاَّ  ماا فِى الْاارْضَِۗ ما َۗ ياعْلامُ ماا السَّمٰوٰتِ وا  باِِذنْهِ 

ا شااۤءاۚ  ٓ اِلاَّ بمِا نْ عِلمِْه  لاا يحُِيطْوُْنا بِشايْءٍ مِّ اهُمْۚ وا لفْ ا خا ما ايْدِيْهِمْ وا باينْا ا
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هُوا العْاليُِّ  اۚ وا ُٔوْدُهٗ حِفظُْهُما لاا ياـ  وا
الْاارْضاۚ سِعا كرُْسِيُّهُ السَّمٰوٰتِ وا وا

 العْاظِيمُْ.

ا فِى السَّ  اوْ لِلّٰهِ ما انفْسُِكمُْ ا ا فيِْٓ ا انِْ تبُدُْوْا ما ا فىِ الْاارْضَِۗ وا ما مٰوٰتِ وا

اللّٰهُ  نْ يَّشااۤءَُۗ وا بُ ما يعُاذِّ نْ يَّشااۤءُ وا  فاياغْفِرُ لِما
اسِبكْمُْ بهِِ اللّٰهَُۗ تخُْفوُْهُ يحُا

آ انُزِْلا اِلايهِْ مِنْ  سوُْلُ بمِا نا الرَّ المُْؤْمِنوُْناَۗ  عالٰى كُلِّ شايْءٍ قادِيرٌْ، اٰما بهِّ  وا رَّ

 َۗ سلُهِ  نْ رُّ دٍ مِّ قُ باينْا ااحا َۗ لاا نفُارِّ رُسلُِه  كتُبُهِ  وا ىِٕكاتهِ  وا
ۤ
لٰ ما نا بِاللّٰهِ وا كُلٌّ اٰما

صِيرُْ، لاا يكُالِّفُ اللّٰهُ  الِايكْا المْا بَّناا وا اناكا را ااطاعنْاا غُفرْا قاالوُْا سامِعنْاا وا وا

اخِذنْاآ انِْ نافْسًا اِلاَّ وُسْ  بَّناا لاا تؤُا  را
ا اكْتاساباتَْۗ عالايهْاا ما ا كاساباتْ وا اَۗ لاهاا ما عاها

اهٗ عالاى الَّذِينْا  لتْ ما ا حا ٓ اصِْرًا كاما اينْاا لاا تاحْمِلْ عال بَّناا وا ااۚ را اخْطاأنْ اوْ ا ٓ ا نَّسِينْاا

ا لاا طااقاةا لا  اا ما لنْ مِّ لاا تحُا بَّناا وا اغْفِرْ لاناا مِنْ قابْلِنااۚ را اعْفُ عانَّا وا ۚ وا ناا بهِ 

مْناا  ارْحا ناا فاانصُْرْناا عالاى الْقاوْمِ الكْاافرِِينا  ۷×وا وْلاا انتْا ما  أ

مْناا احِمِينْا  ،ارِْحا ما الرَّ ارْحا  ٣ ×ياا أ

جِيْدٌ. مِيْدٌ ما اهْلا البْايتِْ إنَِّهُ حا كااتهُُ عالايكْمُْ أ بارا ةُ اللهِ وا حْما  را

ا كمُْ تاطْهِيرًْا إنَِّما يطُاهِّرا اهْلا البْايتِْ وا جْسا أ  يرُِيْدُ اللهُ لِيذُهِْبا عانكْمُْ الرِّ

لُّوْا عالايهِْ  نوُْا صا اما َّذِينْا أ ايُّهاا ال لُّوْنا عالاى النَّبيِِّ، ياا أ لاائكِاتاهُ يصُا ما إنَِّ اللها وا

سالِمُّوْا تاسْلِيمًْا.  وا

افضْالا ال اللّٰهُمَّ صالِّ أ خْلوُْقااتكِا نوُْرِ الهُْداى سايِّدِناا ا اسْعادِ ما ةِ عالاى أ صَّلاا

اتكِا كُلَّماا  مِداادا كالِما اتكِا وا عْلوُْما سالِّمْ، عادادا ما حْبهِِ وا صا عالاى اٰلِهِ وا دٍ وا مَّ مُحا

غافالا عانْ ذِكْرِكا الغْاافلِوُْنا  كا الذَّاكِرُوْنا وا  ذاكارا
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لا  افضْا لِّ أ اللّٰهُمَّ صا ى سايِّدِناا  ا خْلوُْقااتكِا شامْسِ الضُّحا اسْعادِ ما ةِ عالاى أ الصَّلاا

اتكِا كُلَّماا  مِداادا كالِما اتكِا وا عْلوُْما سالِّمْ، عادادا ما حْبهِِ وا صا عالاى اٰلِهِ وا دٍ وا مَّ مُحا

غافالا عانْ ذِكْرِكا الغْاافلِوُْنا  كا الذَّاكِرُوْنا وا  ذاكارا

افضْا  لِّ أ اللّٰهُمَّ صا ى سايِّدِناا ا خْلوُْقااتكِا بادْرِ الدُّجا ادِ ما ةِ عالاى أاسعْ لا الصَّلاا

اتكِا كُلَّماا  مِداادا كالِما اتكِا وا عْلوُْما سالِّمْ، عادادا ما حْبهِِ وا صا عالاى اٰلِهِ وا دٍ وا مَّ مُحا

غافالا عانْ ذِكْرِكا الغْاافلِوُْنا  كا الذَّاكِرُوْنا وا  ذاكارا

ضِيا ا را سالِّمْ وا عِينْا وا اجْما سوُْلِ اللهِ أ ابِ را اصْحا  للهُ تاعاالاى عانْ ساادااتنِاا أ

نعِمْا النَّصِيرُْ  وْلاى وا كِيلُْ، نعِمْا المْا نعِمْا الْوا سْبنُاا اللهُ وا  حا

ةا إِلاَّ باِللهِ العالِيِّ العْاظِيمِْ  لاا قوَُّ وْلا وا حا لاا  وا

اسْتاغْفِرُ اللها العْاظِيمْا   ٣ ×أ

لُ الْ  افْضا انَّهُ أ كْرا فااعْلامْ أ  ذِّ

 لاا إِلها إلاَّ الله )حيّ موجود(

 لآ إِلها إلاَّ الله )حيّ معبود(

 لآ إِلها إلاَّ الله )حيّ باق(

 ٣٣ ×لآ إِلها إلاَّ الله 

سوُْلُ الله دٌ را مَّ  لآ إِلها إلاَّ الله مُحا

لِّ عالا  اللّٰهُمَّ صا دٍ ا مَّ لِّ عالاى سايِّدِناا مُحا اللّٰهُمَّ صا سالِّمْ ا  ٢×يهِْ وا

سالِّمْ  لِّ عالايهِْ وا بِّ صا دٍ ياا را مَّ لِّ عالاى سايِّدِناا مُحا اللّٰهُمَّ صا  ا

انا اللهِ العْاظِيمِْ  مْدِهِ سابحْا بحِا انا اللهِ وا  ٣ ×سبُحْا

لاقا اللهُ  ـــا خا ــانا اللهِ عادادا ما  ۷×سبُحْا

سالِّمْ  حْبهِِ وا صا عالاى آلِهِ وا دٍ وا مَّ بيِبْكِا سايِدِّناا مُحا لِّ عالاى حا  ٢×اللهُّمَّ صا
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سالمِّْ  باارِكْ وا حْبهِِ وا صا عالاى آلِهِ وا دٍ وا مَّ بيِبْكِا سايِدِّناا مُحا لِّ عالاى حا اللهُّمَّ صا

. الفاتحة... عِينْا اجْما  أ
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اءُ التَّهْلِيْلِ   دُعا
 

بِّ  أاعُوْذُ باِللهِ  مْدُ لِلّٰهِ را حِيمِْ، الحْا حْمٰنِ الرَّ جِيمِْ، بِسْمِ اللهِ الرَّ مِنا الشَّيطْاانِ الرَّ

زِيْداهُ،  يكُاافئُِ ما افيِ نعِاماهُ وا مْدًا يُّوا ، حا مْدا النَّاعِمِينْا مْدا الشَّاكِرِينْا حا ، حا العْٰلامِينْا

لاا  ا يانبْاغِيْ لِجا مْدُ كاما بَّناا لاكا الحْا ّٰهُمَّ صالِّ ياا را ، الل عاظِيمِْ سُلطْاانكِا جْهِكا وا لِ وا

ابا  اوْصِلْ ثاوا أ تاقابَّلْ وا دٍ ، اللهُّمَّ بالِّغ وا عالاى اٰلِ سايِّدِناا مُحِمَّ دٍ وَّ مَّ عالاى سايِّدِناا مُحا

ا اسْتاغْفارْنااه وا  ما مااسابَّحْنااه وا َّلنْااه وا اهال ما أنْااهُ مِنا القْرُْآنِ وا ا قارا لَّينْااه ما مااصا

مُهاا  كاةً شاامِلاةً نقُادِّ بارا ةً ناازِلاةً وا حْما را اصِلاةً وا دٍ هادِيَّةً مِنَّا وا مَّ عالاى سايدِِّناا مُحا

مِيعِْ  إِلاى جا دٍ وا مَّ وْلااناا مُحا ما اعْينُنِاا سايْدِناا وا ةِ ا قرَُّ شافِيعِْناا وا بيِبْنِاا وا ةِ حا ضْرا إِلاى حا

انهِِ مِنْ اْ  الِحِينْا إخِْوا الصَّ الشُّهادااءِ وا اوْليِااءِ وا الْْ المُْرْسالِينْا وا لْانبْيِااءِ وا

بيِنْا ثمَُّ  لاائكِاةِ المُْقارَّ مِيعِْ المْا جا نِفِّينْا وا المُْصا اءِ وا العْلُاما التَّابعِِينْا وا اباةِ وا الصَّحا وا

اهْلِ الْقبُوُْرِ مِنا  خُصُوْصًا الِاى الشايخِْ عابْدِ الْقاادِرِ الجِْيلْاانىِ ثمَُّ  مِيعِْ أ اى جا إلِ

شاارِقِ الْارْضِ  المُْؤْمِنااتِ مِنْ ما المُْؤْمِنيِنْا وا اتِ وا المُْسْلِما المُْسْلِمِينْا وا

اا  جدَّاتنِ اجْدااداناا وا أ أمَُّهااتنِاا وا ناا وا باحْرِهاا، خُصُوْصًا آبااءا هاا وا غاارِبِهاا بارِّ ما وا

ماشا  شاايخِِناا وا ما اجْلِهِ. اللهّمَُّ وا لِْ اا بِسابابهِا وا عنْاا ههنُ نْ اجْتاما لِما ايِخا ماشاايخِِناا وا

ةا  غْفرِا المْا ةا وا حْما انزِْلِ الرَّ اعْفُ عانهُْمْ. اللهُّمَّ ا عاافهِِمْ وا مْهُمْ وا ارْحا اغْفِرْ لاهُمْ وا

دُ را  مَّ اهْلِ لآ إله إلاَّ الله مُحا ارِناا الحْاقَّ عالاى أاهْلِ الْقبُوُْرِ مِنْ أ بَّناا أ سوُْلُ الله. را

بَّناا اٰتنِاا فيِ  اا اجْتنِااباهُ، را ارْزُقنْ ارِناا البْااطِلا بااطِلًا وَّ أ ارْزُقنْاا اتبِّااعاهُ، وا قًّا وَّ حا

بِّ العِْزَّ  بكِّا را انا را اا عاذاابا النَّارِ، سبُحْا قنِ ساناةً وَّ ةِ حا فيِ الْآخِرا ساناةً وَّ ةِ الدُّنيْاا حا

ة ااتحِا الفْ . ا بِّ العْالامِينْا مْدُ لِلّٰهِ را الحْا مٌ عالاى المُْرْسالِينْا وا سالاا ا ياصِفوُْنا وا  عامَّ
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ةْ  لاا نْ صا  كُوْمْفُوْلاا
 

اتِبْ  وا ة را لاا  صا
 

اتبِْ  وا ة را لاا  نيَِّة صا

كْعاتاينِْ قابْلِيَّةً للهِ :  قابْلِيَّة الصُّبحْ بْحِ را لِىّ سنَُّةا الصُّ  تاعاالىأصُا

كْعاتاينِْ قابْلِيَّةً للهِ تاعاالى:  قابْلِيَّة الظُّهْرِ  لِىّ سنَُّةا الظُّهْرِ را  أصُا

كْعاتاينِْ باعْدِيَّةً للهِ تاعاالى:  بعديَّة الظُّهْرِ  لِىّ سنَُّةا الظُّهْرِ را  أصُا

كْعاتاينِْ قابْلِيَّةً  العْاصْرِ  قابْلِيَّة اصْرِ را لِىّ سنَُّةا العْ  للهِ تاعاالى: أصُا

كْعاتاينِْ قابْلِيَّةً للهِ تاعاالى:  المْاغرِْبِ قابْلِيَّة  غرِْبِ را لِىّ سنَُّةا المْا  أصُا

كْعاتاينِْ باعْدِيَّةً للهِ تاعاالى المْاغرِْبِ بعديَّة  غرِْبِ را لِىّ سنَُّةا المْا  : أصُا

كْعاتايْ :  العِْشااءِ قابْلِيَّة  لِىّ سنَُّةا العِْشااءِ را  نِ قابْلِيَّةً للهِ تاعاالىأصُا

كْعاتاينِْ باعْدِيَّةً للهِ تاعاالى:  العِْشااءِ بعديَّة  لِىّ سنَُّةا العِْشااءِ را  أصُا
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ة الجُمْعاةِ  لاا  صا
 

ة الجُمْعاةِ  لاا  نيَِّة صا

أمُْوْماً للهِ تاعاالاى كْعاتاينِْ مُسْتاقبِْلا القْبِْلاةِ ما لِّيْ فارْضا الجُْمْعاةِ را  أصُا

انْدِيْ جُمْعاةْ نِ   يَّة ما

ادااءِ الجُْمْعاةِ سنَُّةا للهِ تاعاالاى يتُْ الغْسُْلا لِْ  ناوا

 

لْ خُطْباةْ جُمْعاة :  بلِاا
 

ةا  يرْا ابىِ هرُا كمُُ الله، رُوِيا عانْ أ حِما ةا المُْؤْمِنيِنا را زُمْرا ، وا يا معااشِرا المُْسْلِمِينا

انَّهُ قاال، قاالا  ضِيا اللهُ عانهْ، أ سالَّم، إِذاا قلُتْا را لَّى اللهُ عالايهِْ وا سوُلُ اللهِ صا را

امُ ياخْطُبُ فاقادْ لاغاوْت، الِْإما انْصِتْ، وا احِبكِا ياوْما الجُْمُعاةِ أ انْصِتوُا   لِصا )أ

كمُُ الله ) حِما اطِيعوُا را أ عوُا وا اسْما  ×( ٢وا

. مُونا عوُا لاعالَّكمُْ ترُْحا اسْما انْصِتوُا وا  أ

هْ مۤ تۤ سۤ  طِيبْ مۤ لاا احْكاانْ توُْعْكااتْ داانْ خا اتااسْ مِيمْْباارْ ڽرا  نوُْجُوْ أ

 مْبااچا دعُااءْ :مُوْدِياانْ مۤ كۤ 

د ) مَّ لِّ عالاى سايِدِّناا مُحا هُمَّ صا ٰـ  ×( ٢اللَّ

د، مَّ عالاى آلِ سايدِِّناا مُحا دٍ وا مَّ ماوْلااناا مُحا سالِمّْ عالاى سايِدِّناا وا لِّ وا هُمَّ صا ٰـ همَُّ  اللَّ ٰـ اللَّ

المُْؤْمِنيِنا   قاوِّ الِْإسلْااما  ات، وا المُْسْلِما ان، مِنا المُْسْلِمِينا وا الِْإيما وا

بِّ  انْصُرْهمُْ عالاى مُعاانِدِيْ الدِيّن، را ات، وا الْْامْوا احْياآءِ مِنْهُمْ وا المُْؤْمِناات، الْْ وا

يرْا النَّاصِرِ  يرْ، ويااخا .اخْتمِْ لاناا مِنكْا بِالخْا احِمِينا ما الرَّ ارْحا تكِا يآأ حْما ، برِا  ينا
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هْ تۤ سۤ  لْ سۤ لاا طِيبْ ساايْ مۤ لۤ بلِاا مْ ا مۤ سڮرمْبااچا دُعااءْ، خا  ڠوْچافكْاانْ سالاا

هْ تۤ سۤ  طِيبْ مۤ لاا لْ مۤ خا مْ، بلِاا اذاانْ كۤ ڠوْچافكْاانْ سالاا انْدااڠكاانْ أ اڠوْما  دُوا

هْ تۤ سۤ  اذاانْ كۤ لاا طِيبْ مۤ أ ا خا  ايكْاانْ خُطْباةْ ياامْڤدُوا

لْ مۤ  ا خُطْباةْ، بلِاا ا دُوا اارا انتْ طِيبْ دُوْدُوْكْ دِيْ أ انْدااڠكاانْ فاداا سااأتْ خا ڠوْما

اتْ : لاوا  صا

ينِْ  الِكا عالٰى زا كاما لِكا وا لاا باارِكْ ، بجِا تافاضَّلْ وا انعِْمْ وا ا زِدْ وا سالِمّْ ، وا لِّ وا اللّٰهُمَّ صا ا

فِ عِ  اشْرا ا سالمِّْ عِباادِكْ ، وا حْبهِ  وا صا عالىٰ آلِه  وا د، وا مَّ ناا ماحا ماوْلاا باادِكا ، سايدِِّنااوا

عِينْا  اجْما سوُْلِ اللهِ ا اباةِ را تاعاالىٰ عانْ كُلِّ صاحا كا وا ضِيا اللهُ تاباارا را  وا

طِيبْ مۤ  نچْوْتكْاانْ خُطْباةْ كۤ خا الاا  دُوا

هْ خُطْباةْ كۤ تۤ سۤ  ا سۤ لاا لْ لۤ دُوا انْدااڠكاانْ إقِااماةْ. كۤ ڠوْ مۤ ساايْ، بلِاا مُوْدِيأنْ ما

ةْ الجُْمْعاةْ بۤ مۤ  لاا كْسااناكاانْ صا اعاةْ.لاا ما  رْ جا

 

 ركن خُطْباةْ :
 

مْدُ للهِ . مۤ ٥ لاهْ : الحْا مْدا  مْباچا حا

دٍ . مۤ ٢ مَّ لِّ عالاى سايدِِّناا مُحا دٍ : اللهُّمَّ صا مَّ اتْ النَّبيِِّ مُحا لاوا  مْبااچا صا

صِيَّةِ ٣ َّقوُْا اللها  . الوْا ى : إتِ  بِالتَّقوْا

 مْبااچا آياة القرُْآن. مۤ ٤

هْ سااتوُْخُطْباة : اللهُّمَّ اغْفرِْ . مۤ ١ اعْ مُسْلِمْ دِى ساالاا مْباچا دعُااءْ أوُْنتْوُْكْ اوُْرا

الْْا  اتِ الْاحْيااءِ مِنْهُمْ وا المُْسْلِما المُْسْلِمِينْا وا المُْؤْمِنااتِ وا اتِ لِلمُْؤْمِنيِنْا وا  مْوا
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ى ةُ الضُّحا لاا  صا
 

ى  ة الضُّحا لاا  نيَِّةُ صا

كْعاتاينِْ للهِ تاعاالى ى را لِىّ سنَُّةا الضُّحا  أصُا

 

 دعاء

تكُا اللهُّمَّ  ةا قوَُّ الْقوَُّ الكُا وا ما ماالا جا الجْا اهااءا باهااءُكا وا البْ اؤُكا وا اءا ضُحا إنَِّ الضُّحا

ةا  العِْصْما تكُا وا ةا قدُْرا الْقدُْرا انزِْلهُْ  وا اءِ فاأ . اللهُّمَّ إنِْ كاانا رِزْقِى فِى السَّما تكُا عِصْما

إنِْ  اخْرِجْهُ وا إنِْ كاانا فِى الْْارْضِ فاأ امًا  وا را إنِْ كاانا حا رْهُ وا كاانا مُعْسِرًا فاياسِّ

الِكا  ما جا باهااءِكا وا اءِكا وا قِّ ضُحا بهُْ بحِا إنِْ كاانا باعِيْدًا فاقارِّ تكِا  فاطاهِّرْهُ وا قوَُّ وا

الِحِينْا  ا آتايتْا عِبااداكا الصَّ تكِا آتنِىِ ما قدُْرا  وا

 

جُدْ  ة التَّها لاا  صا
َّهاجُدْ  ة الت لاا  نيَِّةْ صا

كْعاتاينِْ للهِ تاعاالى دِ را لِىّ سنَُّةا التَّهاجُّ  أصُا

 

 دُعااءْ 

انفْسُاناا وا  بَّناا ظالامْناا أ اسْتاغْفِرُ اللها، لاا إِلها إالاّ الله، را مْناا  أ ارْحا إنِْ لامْ تاغْفرِْ لاناا وا ت

 ، اناكا إنِىي كنُتُْ مِنا الظَّالِمِينْا انتْا سبُحْا ، لاا إِلها إلاَّ أ اسِرِينْا لاناكُونانَّ مِنا الخْا

مْدُ أنت  ، ولاكا الحا اتِ والْرْضِ ومان فيِهِنَّ وا مْدُ أنتْا قايمُِّ السَّما اللَّهُمَّ لكا الحا

ا لِكُ السَّماوا اتِ ما وا مْدُ أنتْا نوُرُ السَّما ، ولاكا الحا تِ والْرْضِ ومان فيِهِنَّ
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 ، قٌّ ، ولِقااؤُكا حا قُّ عْدُكا الحا قُّ ووا مْدُ أنتْا الحا ، ولاكا الحا والْرْضِ ومان فيِهِنَّ

قٌّ،  ُّونا حا ، والنَّبيِ اطِ حقٌّ را الصِّ ، وا قٌّ ، والنَّارُ حا قٌّ نَّةُ حا ، والجا قٌّ وقاوْلكُا حا

مَّ  َّهُمَّ لاكا أسْلامْتُ، وبكِا ومُحا ، الل قٌّ ، والسَّاعاةُ حا قٌّ لَّى اللهُ عليه وسلَّما حا دٌ صا

اكامْتُ، فااغْفرِْ  مْتُ، وإلايكْا حا اصا كَّلتُْ، وإلايكْا أنابتُْ، وبكِا خا نتُْ، وعالايكْا تاوا آما

رْتُ وما أعْلانتُْ، أنتْا المُ  رْتُ، وما أسْرا انتْا لي ما قادَّمْتُ وما أخَّ مُ، وأ قادِّ

ةا إِلاَّ بِاللهِ  وْلاا وا لاا قوَُّ رُ، لا إلاها إلاَّ أنتْا أوْلاإلاها غايرُْكا لااحا خِّ  المُؤا

 

ةُ التَّسْبِيْحِ  لاا  صا
 

َّسْبيِحْ ةُ الت لاا   : نيَِّة صا

كْعاتاينِْ لله تاعاالاى. ٥ لِّي سنَُّةا التَّسبْيِحِ را  أصُا

ِّى سنَُّةا التَّسْبيِْ ٢ ل كاعااتٍ لِلَّهِ تاعاالاى. أصُا ارْباعا را  حِ أ

اسْبيِحْ دي ة ت لاا اكا صا اڤابيِلْاا دِيْ اكۤرْجا انْ(. أ ما ا سالاا كاعااتْ )دُوا نْ آمْفااتْ را

اكاانْ سِيأعْ هاارِيْ، ماانْ  كۤرْجا  ماكا بوله سااتوُْ سالاا

 

 باچاأنْ تاسْبيِْح
 

لاا إِلها إِ  مْدُ لِلهِّ وا الحْا انا اللهِ وا ةا إِلاَّ بِاللهِ سبُحْا لاا قوَُّ وْلا وا حا لاا لاَّ الله الله أكْبار وا

 العْالِيِّ العْاظِيمِْ 

اسْبيِحْ ا مۤمْبااچا ت  تااتااچارا

ةْ  هْ مۤمْبااچا سوُْرا  ٥١ ×سۤتۤلاا
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 ٥۰ ×كۤتيِكْاا رُكُوعْ 

 ٥۰ ×كۤتيِكْاا إعِْتِداالْ 

ا  ااما  ٥۰ ×كۤتيِكْاا سجُُوْد فۤرْت

ا سجُُودْ  كۤتيِكْاا دُوْدُوْك ا دُوا اارا انتْ  ٥۰ ×أ

ا   ٥۰ ×كۤتيِكْاا سجُُودْ كۤدُوْوا

م  ٥۰ ×كۤتيِكْاا دُوْدُوْكْ تاشاهُّدْ سبلوُم سالاا

 

اسْبيِحْ ةْ ت  دُعااء صالاا

اهْلِ  ةا أ مُنااصاحا اهْلِ اليْاقيِنِ وا اعْماالا أ أ اهْلِ الْهُداى وا اوْفيِْقا أ الكُا ت اللّٰهُمَّ إنيِّ أاسْأ ا

تاعابُّدا  التَّوْباةِ  غْباةِ وا اهْلِ الرَّ طالابا أ شْياةِ وا اهْلِ الخْا لا أ جا وا برِْ وا اهْلِ الصَّ عازْما أ وا

افاةً  الكُا ماخا ّٰهُمَّ إنيِّ أاسْأ الل افاك ا تَّى أاخا عِرْفاانا أاهْلِ العِْلمِْ حا عِ وا را وا
اهْلِ الْ أ

لا بطِااعاتكِا عا  اعْما تَّى أ عااصِيكْا حا تَّى تاحْجِزُنيِْ عانْ ما حا اكا وا اسْتاحِقُّ بهِِ رِضا لًا أ ما

تَّى  حا يااءً مِنكْا وا ةا حا اخْلصُا لاكا النَّصِيحا تَّى أ وْفاً مِنكْا حا كا باِلتَّوْباةِ خا أنُااصِحا

القِِ  انا خا ، سبُحْا اكُوْنا أحُْسِنا الظانَّ بكِا تَّى أ حا ايكْا فيِ الْْمُُورِ كلُِّهاا وا كَّلا عال اتاوا أ

 النُّورِ 

لاا  ةِ صا اجا  ةُ الْحا
ة : اجا ة الحْا لاا   نيَِّة صا

كْعاتاينِْ للهِ تاعاالى ةِ را اجا لِىّ سنَُّةا الحْا  أصُا

 

اجاة ةْ الحا  دُعااءْ صالاا
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اكْبارُ،  لاا إِلها إِلاَّ الله اللهُ أ مْدُ لِلهِ وا الحْا انا اللهِ وا ّٰهُمَّ سبُحْا الل دٍ  ا مَّ لِّ عالاى مُحا لاا صا

مْدُ إِلها إِلاَّ اللهُ الْ  بُّ العْارْشِ العْاظِيمِْ، الحْا انا اللهُ را لِيمُْ الكْارِيمُْ، سبُحْا بِّ  للهِ حا را

 العْاالامِينْا 

اللّٰهُمَّ  ،  ا ةِ مِنْ كُلِّ برٍِّ الغْانيِمْا ، وا تكِا غْفِرا ائمِِ ما عازا ، وا تكِا حْما الكُا مُوْجِبااتِ را إنِيِّْ أاسْأ

ا ةا مِنْ كُلِّ إثِمٍْ، وا ما السَّلاا اةا مِنا النَّارِ، لاا تاداعْ لِيْ ذانبْاً إلِاَّ وا النَّجا نَّةِ وا لْفاوْزا بِالجْا

ياسَّرْتاهاا  اهاا وا يتْ ةً هِيا لاكا رِضًا إلِاَّ قاضا اجا لاا حا جْتاهُ، وا ا إلِاَّ فارا لاا هامًّ غافارْتاهُ، وا

... سۤ  احِمِينْا ما الرَّ ارْحا تكِا ياا أ حْما اتيْا برِا جا  ابوُْتكْاانْ حا

 

ةْ  ارا ة الِإسْتِخا لاا  صا
 

كْعاتاينِْ  ةِ را ارا لِي سنَُّةا الِإسْتخِا ة : أصُا ارا ة الِإسْتخِا لاا  لِلهِّ تاعاالاى  نيَِّة صا

كاعاة فۤ  ة الكْاافرُِوْنرا ا : سُوْرا  رْتااما

كاعاة كۤ  صْ را ة الِإخْلاا ا : سُوْرا    دُوا

 

ةْ  ارا ةْ الِإسْتخِا  دُعااءْ صالاا

ا  الكُا مِنْ فاضْلكِا أللَّهُمَّ إنِيِّْ أ اسْأ أ ، وا تكِا اقْدِرُكا بِقدُْرا أاستْ ، وا سْتاخِيرُْكا بعِِلمِْكا

اللَّهمَُّ  انتْا عالاَّمُ الغْيُوُْبِ. ا أ اعْلامُ، وا لاا أ تاعلْامُ وا اقْدِرُ، وا لاا أ العْاظِيمِْ، فاإِنَّكا تاقْدِرُ وا

عااقبِاةِ إنِْ كنُتْا تاعْلامُ أانَّ هاذاا الْْامْرا ).......( خا  عااشِيْ وا ما يرٌْ لِيْ فيِْ دِينْيِْ وا

إنِْ كنُتْا تاعْلامُ أانَّ هاذاا الْْامْرا  ياسِرّْهُ لِيْ ثمَُّ باارِكْ لِيْ فيِهِْ، وا امْرِيْ فااقْدرُْهُ لِيْ وا أ

امْرِيْ فااصْرِفهُْ عانيِّْ  عااقبِاةِ أ عااشِيْ وا ما ).......( شارٌّ لِيْ فيِْ دِينْيِْ وا

اصْ  نيِْ بهِِ وا ضِّ يثُْ كاانا ثمَُّ را يرْا حا اقدُْرْ لِي الخْا  رِفنْيِْ عانهُْ وا
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اوِيْحِ  ةُ التَّرا لاا  صا
 

اوِيحِْ  ةُ الترّا لاا  نيَِّة صا

لِىّ سنَُّةا  اوِيحِْ أصُا امًا( لِلهِّ تاعاالى التارا كْعاتاينِْ مُسْتاقبْلِا الْقِبْلاةِ مِأمُْوْماً )إمِا  را

ةْ التَّ  لْ صالاا اوِيْحِ :بلِاا  را

كمُُ الله حِما امِعاةً را اوِيحِْ جا ُّوْا سنَُّةا التَّرا ل  صا

ابْ : وا أمُْوْمْ مۤنجْا  كۤمُوْدِياانْ ما

سالَّما. لَّى اللهُ عالايهِْ وا سوُْلُ اللهِ صا دٌ را مَّ ةُ لاا اِلها إِلاَّ الله، مُحا  الصَّلاا

 

اوِيحِْ/ دُعااءْ كاامِلِ  َّرا ة الت  ينْا دُعااءْ باعْدا صالاا

 

لاواتِ  عالى الصَّ ، وا ينْا دِّ آئضِِكا مُؤا لِفارا انِ كاامِلِينْْ، وا يمْا ا بِالْإِ اللَّهُمَّ اجْعالنْا ا

بِالهُْداى  ، وا اجِينْا لِعافْوِكا را ، وا اعِندْاكا طاالبِيِنْا لِما ، وا اةِ فااعِليِنْا كا لِلزَّ ، وا افظِِينْا حا

عانِ اللَّغْوِ مُعرِْضِينْا  ، وا كِينْا سِّ ةِ مُتاما فىِ الْْاخِرا ، وا اهِدِينْا اا زا فِى الدُّنيْ ، وا

 ، ابرِِينْا ءِ صا عالاى البْالَا ، وا آءِ شااكِرِينْا لِلنَّعمْا ، وا اضِينْا آءِ را بِالقْاضا ، وا اغِبيِنْا را

 ، ةِ ساآئرِِينْا ااما سالَّما ياوْما الْقيِ لَّى اللهُ عالايهِْ وا دٍ صا مَّ آءِ سايدِِّناا مُحا تاحْتا لِوا وا

عالاى وا  ، وا مِنا النَّارِ نااجِينْا ، وا نَّةِ دااخِليِنْا اى الجْا الِ ، وا ارِدِينْا وْضِ وا اى الحْا الِ

مِنْ سنُْدسٍُ  ، وا جِينْا وِّ مِنْ حُوْرٍ عِينٍْ مُتازا ، وا ةِ قااعِدِينْا اما السارِيرِْ الكْارا

نَّةِ  مِنْ طاعاامِ الجْا ، وا الابسِِّينْا دِيبْااجٍ مُت قٍ وا اِسْتابرْا عاسالٍ  وا مِنْ لابانٍ وا ، وا اكِلِينْا آ

انعْامْتا  عا الَّذِينْا ا عِينٍْ، ما كاأسٍْ مِنْ ما اباارِيقْا وا ا ابٍ وا اكْوا ، بِأ فَّينِْ شاارِبيِنْا مُصا

سنُا أوُْلئكِا  حا ، وا الِحِينْا الصَّ الشُّهاداآءِ وا يْقِينْا وا دِّ الصِّ عالايْهِمْ مِنا النَّبيِيِّنْا وا
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فيِْقاً، ذالِكا  َّهُمَّ اجْعالنْاا فِى هاذاا الشَّهرِْ  را الل كافاى بِاللهِ عالِيمًْا. ا اضْلُ مِنا اللهِ وا الفْ

، قبْوُْليِنْا كاةِ مِنا السُّعاداآءِ المْا لاا تاجْعالنْاا مِنا الْْاشْقِياآءِ  الشَّرِيْفاةِ المُْباارا وا

دٍ  مَّ صالَّى اللهُ عالاى سايِّدِناا مُحا . وا رْدُوْدِينْا ،  المْا عِينْا اجْما حْبهِِ ا صا آلِهِ وا وا

احِمِينْا  ما الرَّ ارْحا تكِا ياآا حْما  برِا

 

ةُ الْوِتْرِ  لاا  صا
 

 نية صلاة وتر :

كاعااتٍ مُسْتاقبِْلا الْقِبْلاةِ لِلَّهِ تاعاالاى ثا را لَّى سنَُّةا الْوِترِْ ثالاا  أصُا

 ذِكِر ستلاه صلاة وتر :

لِكِ القدُُّوسِ  انا الما  ٣×سبُحْا

وْحِ سُ  الرُّ ئكِاةِ وا لاا بُّ المْا را بُّناا وا  ٣×بُّوْحٌ قدُُّوْسٌ را

ناعوُذُ أا  نَّةا وا الجْا اكا وا الكُا رِضا اسْتاغْفِرُ اللها، ناسْأ انْ لاا إِلاها إِلاَّ اللهُ، أ شْهادُ أ

النَّارِ  طِك وا  ٣×بكِا مِنْ ساخا

 ٣× عانَّااللَّهُمَّ إنَّك عافوٌْ كارِيمٌ تحُِبُّ العْافْوا فااعْفُ 

 ياا كارِيمٌْ. امين

 

ةُ الوِْترِْ   دُعااء صالاا

الكُا عِلمًْا ناافعِاً  ناسْأ اشِعاً وا الكُا قالبْاً خا ناسْأ اناً داائِمًا وا الكُا إيِمْا اللَّهُمَّ إنَِّا ناسْا أ

الكُا دِينْاً قايمًِّا ناسْأ الحًِا وا لًا صا الكُا عاما ناسْأ ادِقاً وا الكُا ياقِينْاً صا ناسْأ الكُا  وا ناسْأ وا

الكُا  ناسْأ اما العْاافيِاةِ وا الكُا تاما ناسْأ العْاافيِاةا وا الكُا العْافْوا وا ناسْأ يرًْا كاثيِرًْا وا خا
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بَّناا تاقابَّلْ مِنَّا  اللَّهمَُّ را الكُا الغِْناى عانِ النَّاسِ أ ناسْأ اافيِاةِ وا الشُّكْرا عالاى العْ

ناا قيِااما ناا وا صِيااما تاناا وا لاا ناا  صا مْ تاقْصِيرْا امِّ ت تاعابُّداناا وا عاناا وا تاضارُّ شُّعاناا وا تاخا وا

دٍ  مَّ لْقِهِ سايِدِّناا مُحا يرِْ خا لَّى اللهُ عالاى خا صا احِمِينْا وا ما الرَّ ارْحا اللهُ يااأ ياا أ

بِّ العْاالامِينْا  مْدُ لِلهِ را الحْا عِينْا وا اجْما ابهِِ أ اصْحا أ عالاى آلِهِ وا  وا

 

ة ال لاا يْنِ صا  عِيْدا
 

ى : اضْحا  نيَِّةُ عِيْدُ الْفِطْرِ/ عِيْدُ الْْ

لِىّ سنَُّةا لِ  ى أصُا اضْحا أمُْوْماً عِيدِْ الْفِطْرِ/ لِعِيْدِ الْْ كْعاتاينِْ مُسْتاقبِْلا الْقِبْلاةِ ما را

امًا( للهِ تاعاالاى  )إمِا

اياا : انْدِيْ هاارِيْ را  نيَِّة ما

يتُْ الغسُْلا  ى عِيْدِ الْفِ لِ ناوا اضْحا  سنَُّةً للهِ تاعاالاىطْرِ/ لِعِيْدِ الْْ

 دُعااءْ باعْدا التَّكْبيِرْ

لاا إلِاها إِلاَّ اللهُ اللهُ أكْبارْ  مْدُ للهِ وا الحْا انا اللهِ وا  سبُحْا

 

ى : اضْحا لْ خُطْباةْ عِيْدُ الْفِطْرِ/ عِيْدُ الْْ  بلِاا

ةا المُْؤْمِنيِنا  زُمْرا عااشِرا المُْسْلِمِينا وا كُمْ هاذاا ما كمُُ اللَّهُ، إعِْلامُوْا أانَّ ياوْما حِما را

ى /ياوْمُ عِيْدِ الْفِطْرِ  اضْحا لَّ اللَّهُ لاكمُْ  عِيْدِ الْْ غْفوُْرِ أاحا ياوْمُ المْا ياوْمُ السُّرُورِ وا وا

طِيبُْ عالاى المِْ  عِدا الخْا يااما إِذاا صا ما عالايكْمُْ فيِْهِ الصِّ رَّ حا انْصِتوُا فيِهِْ الطَّعااما وا نبْارا أ

كمُُ اللهُ..... حِما اطِيعوُْا را أ كمُُ اللَّهُ وا را عوُْا أۤجا اسْما اثااباكمُُ اللهُ وا  أ

اتْ مُوْدِياانْ مۤ كۤ  لاوا  مْبااچا صا
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دٍ،  مَّ وْلااناا مُحا ما لِّ عالاى سايِدِّناا وا هُمَّ صا ٰـ د، اللَّ مَّ لِّ عالاى سايدِِّناا مُحا هُمَّ صا ٰـ اللَّ

هُمَّ  ٰـ د... اللَّ مَّ عالاى آلِ سايِدِّناا مُحا دٍ وا مَّ وْلااناا مُحا ما لِّ عالاى سايِدِّناا وا  صا

 مْبااچا دعُااءْ مُوْدِياانْ مۤ كۤ 

هُمَّ قاوِّ الِْإسْلااما  ٰـ المُْؤْمِنيِنا   اللَّ ات، وا المُْسْلِما ان، مِنا المُْسْلِمِينا وا الِْإيما وا

احْياآءِ مِنْهُمْ وا  المُْؤْمِناات، الْْ بِّ وا انْصُرْهمُْ عالاى مُعاانِدِيْ الدِيّن، را ات، وا الْْامْوا

. احِمِينا ما الرَّ ارْحا تكِا ياا أ حْما ، برِا يرْا النَّاصِرِينا يرْ، ويااخا   اخْتمِْ لاناا مِنكْا بِالخْا

 

يِّتِ  لاى الْما ة عا لاا  صا
 

كِيْ  اضِرْ لاا يتِّْ حا ة ما لاا كِيْ -نيَِّة صا  :لاا

لِّيْ عالاى هذاا ا أمُْوْمًا للهِ تاعاالاىأصُا امًا/ما اتٍ فارْضا كِفااياةٍ إمِا ارْباعا تاكْبيِرْا يتِِّ أ  لمْا

انْ  اضِرْ فۤرۤمْفوُا يتِّْ حا ة ما لاا  نيَِّة صا

أمُْوْمًا للهِ تاعاالاى امًا/ما اتٍ فارْضا كِفااياةٍ إمِا ارْباعا تاكْبيِرْا اةِ أ يتِّ لِّيْ عالاى هذِهِ المْا  أصُا

يِّ  ة ما لاا  :تْ غاائبِْ نيَِّة صا

كِيْ  يتِّْ غاائبِْ لاا ة ما لاا كِيْ -نيَِّة صا  لاا

أمُْوْمًا  امًا/ما اتٍ فارْضا كِفااياةٍ إمِا ارْباعا تاكْبيِرْا نْ( غاائبٍِ أ يتِِّ )فلُاا لِّيْ عالاى ما أصُا

 للهِ تاعاالاى 

انْ  يتِّْ غاائبِْ فۤرۤمْفوُا ة ما لاا  نيَِّة صا

نا  اةِ )فلُاا يتِّ لِّيْ عالاى ما أمُْوْمًا أصُا امًا/ما اتٍ فارْضا كِفااياةٍ إمِا ارْباعا تاكْبيِرْا ةْ( غاائبِاةٍ أ

 للهِ تاعاالاى 
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اۑا :  تيِْدااكْ دِيْ كتاحوئي نااما

اتٍ فارْضا كِفااياةٍ  ارْباعا تاكْبيِرْا امُ أ ما لَّى عالايهِْ الْإِ نْ صا لِّيْ عالاى ما أصُا

أمُْوْمًا للهِ تاعاالاى امًا/ما  إمِا

يتِّْ تااتااچا ة ما لاا ا صا  را

أُ : الْفااتحِاةِ  ةُ الْْوُْلاى ياقرْا  التَّكْبيِرْا

أُ : ا ةُ الثَّانيِاةِ ياقرْا دٍ التَّكْبيِرْا مَّ عالاى آلِ سايِّدِنا مُحا دٍ وا مَّ للَّهُمَّ صالِّ عالاى سايِّدِناا مُحا

عالاى آلِ سايِّدِنا إِ  اهِيمْا وا لَّيتْا عالاى سايدِِّناا إبِرْا ا صا اهِيما وا باارِكْ عالاى كاما برْا

عالاى  اهِيمْا وا كْتا عالاى سايِّدِنا إبِرْا ا باارا دٍ كاما مَّ عالاى آلِ سايدِِّنا مُحا دٍ وا مَّ سايِّدِناا مُحا

جِيدٌ مِيْدُ ما اهِيما فيِ العاالامِينْا إنَِّكا حا  آلِ سايدِِّناا إبِرْا

ُ : ا أ اةُ ياقرْا ةُ الثَّالثِ اعْفُ عانهْمُْ  للَّهُمَّ التَّكْبيِرْا عاافِهِمْ وا مْهُمْ وا ارْحا اغْفِرْ لاهُمْ وا

ناقِّهِمْ مِنا  دٍ، وا بارا لجِْ وا
ثا اءٍ وا اغْسِلهُْمْ بمِا لاهُمْ، وا سِعْ مادْخا وا اهُمْ وا اكْرِمْ نزُُل أ وا

يرًْ  ابدِْلْهُمْ داارًا خا أ ابيْاضُ مِنا الدَّناسِ، وا ا ينُاقَّى الثَّوْبُ الْْ طااياا كاما ا مِنْ الخْا

اعِذهْمُْ مِنْ عاذاابِ الْقابرِْ  أ نَّةا وا ادْخِلْهُم الجا أ اهْلِهِمْ، وا يرًْا مِنْ أ أاهْلاً خا داارِهِمْ، وا

مِنْ عاذاابا النَّارِ.  وا

أُ :  ابعِاةُ ياقرْا ةُ الرَّ اغْفِرْ لانا التَّكْبيِرْا لاا تافتْنِاا باعْداهمُْ وا همُ وا اجْرا ا اللَّهُمَّ لاا تاحْرِمْناا أ

لاهمُْ   وا

 



 
116 | PONDOK PESANTREN MADRASATUL QUR AN TEBUIRENG 

مْعِ  ة الجا لاا  صا
 

عْ تاقْديمْ ما ة جا لاا  نيَِّة صا

 عصر –ظهر 

مْعا تاقْدِيمٍْ  اصْرِ جا جْمُوْعاً بِالعْ كاعااتٍ ما ارْباعا را ِّى فارْضا الظّهْرِ أ ل  أصُا

ادااءً لله تعالى  أ

مْعا تاقْدِ  جْمُوْعًا باِلظُّهْرِ جا كاعااتٍ ما ارْباعا را ِّى فارْضا العْاصْرِ أ ل  يمٍْ أصُا

ادااءً لله تعالى  أ

 

 عشاء -مغرب 

مْعا تاقْدِيمٍْ  جْمُوْعاً بِالعِْشااءِ جا كاعااتٍ ما ثا را غرِْبِ ثالاا لِيّْ فارْضا المْا  أصُا

ادااءً لله تعالى  أ

مْعا تاقْدِيمٍْ  غرِْبِ جا جْمُوْعًا باِلمْا كاعااتٍ ما ارْباعا را لِيّْ فارْضا العِشااءِ أ  أصُا

ادااءً لله تعالى  أ

عْ تاأخِْيرْنِ  ما ة جا لاا  يَّة صا

مْعا تااخِْيرٍْ  جْمُوْعاً إلى العْاصْرِ جا كاعااتٍ ما ارْباعا را ِّى فارْضا الظُّهْرِ أ ل  أصُا

ادااءً لله تعالى  أ

مْعا تااخِْيرٍْ  جْمُوْعاً بِالعِشااءِ جا كاعااتٍ ما ثا را غرِْبِ ثالاا لِيّْ فارْضا المْا  أصُا

ادااءً لله تعالى  أ
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ة الْ  لاا  قاصْرِ صا
 

ة قاصارْ  لاا  نيَِّة صا

أمُْوْمًا لله تعالى امًا / ما كْعاتاينِْ قاصْرًا إمِا لِيّْ فارْضا الظُّهْرِ را  أصُا

أمُْوْمًا لله تعالى امًا / ما كْعاتاينِْ قاصْرًا إمِا لِيّْ فارْضا العاصْرِ را  أصُا

أمُْ  امًا / ما كْعاتاينِْ قاصْرًا إمِا لِيّْ فارْضا العِشااءِ را  وْمًا لله تعالىأصُا

 

الْقاصْرِ  مْعِ وا ة الجا لاا  صا
 

اصْرِ  القْ عْ تاقْديمْ وا ما ة جا لاا  نيَِّة صا

كْعاتاينِْ  عا الْقاصْرِ را مْعا تاقْدِيمٍْ ما جْمُوْعًا بِالظُّهْرِ جا ِّى فارْضا العْاصْرِ ما ل أصُا

أمُْوْمًا لله تعالى امًا/ما  إمِا

جْمُوْعًا بِ  لِيّْ فارْضا العِشااءِ ما كاعاتاينِْ أصُا عا الْقاصْرِ را مْعا تاقْدِيمٍْ ما غرِْبِ جا المْا

أمُْوْمًا لله تعالى امًا/ما  إمِا

 

اصْرِ  القْ عْ تاأخِْيرْ وا ما ة جا لاا  نيَِّة صا

كاعاتاينِْ  عا الْقاصْرِ را مْعا تااخِْيرٍْ ما اصْرِ جا جْمُوْعاً بِالعْ ِّى فارْضا الظُّهْرِ ما ل أصُا

أمُْوْمًا لله تع امًا/ما   الىإمِا
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انْ  اسا ة رابوُْ وكا لاا نْ صا الاا  أاما
 

ة اۤ  لاا مْ صا ا سالاا كاعااتْ دُوا  مْفااتْ را

ة رۤ  لاا  كااساانْ : بوُْ وۤ نيَِّة صا

كْعاتاينِْ ِللهِّ تاعاالى ِّى را ل  أصُا

ا : كاعااتيْاا مۤمْبااجا  تيِيْاافْ را

ة ةْ الفااتحِا  ٥×  سُوْرا

ةْ الكاوْثارْ   ٥۷×  سُوْرا

ةْ الإِ  صْ سُوْرا  ١ × خْلاا

ةْ الفالاقْ   ٥×  سُوْرا

ةْ النَّاسْ   ٥×  سُوْرا

 

 كااساانْ بوُْ وۤ رۤ دُعااءْ 

 

حِيمِْ  حْمنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

تكِا  نْ ذالَّتْ لِعِزَّ نِ، ياا عازِيزُْ، ياا ما ياا شادِيدْا المِْحا ى، وا اللَّهُمَّ ياا شادِيْدا الْقوُا ا

، اكِْفِنيِ مِ  لْقِكا مِيعُْ خا لُ، ياا جا مِّ ، ياا مُحْسِنُ، ياا مُجا لْقِكا مِيعِْ خا نْ شارِّ جا

ما  ارْحا تكِا يااأ حْما مْناا برِا ، ارِْحا انتْا نْ لاا إِلاها إلِاَّ أ مُ، ياا ما لُ، ياا مُنعِْمُ، ياا مُتاكارِّ مُتافاضِّ

. احِمِينْا  الرَّ

ابيِهِْ  أ هِ، وا دِّ جا اخِيهِْ، وا أ سانِ، وا اللهُّمَّ بسِِرَّ الحْا بانيِهِْ، اكِْفِنيِْ شارَّ هاذا ا هِ، وا أمُِّ ، وا

اتِ، ياا داافعِا البْالِيَّاتِ، فاساياكْفِيكْاهُمُ اللهُ  ا يانزِْلُ فيِهِْ، ياا كاافيِا المُْهِمَّ ما اليْاوْمِ، وا
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لاا قوَُّ  وْلا وا لاا حا كِيلُْ، وا نعِمْا الْوا اا اللهُ وا سْبنُ حا هُوا السَّمِيعُْ العْالِيمِْ، وا ةا إلِاَّ بِاللهِ وا

سالَّما.  حْبهِِ وا صا عالاى آلِهِ وا دٍ وا مَّ لَّى اللهُ عالاى سايدِِّناا مُحا صا العْالِيِّ العْاظِيمِْ، وا

 )الشيخ محمد جمال الدين أحمد(

اكاانْ بۤرْسااماا اكاا-فۤرْهااتيِيْاانْ : باوْلۤهْ دِيكْۤرْجا ا ناامُوْنْ تيِدْااكْ باوْلۤهْ دِيكْۤرْجا نْ سااما

عاةْ  اما ا بۤرْجا ارا  سۤجا
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 صومكومفولان نية ال
 

ماضاانا هاذِهِ  ادااءِ فارْضِ شاهْرِ را وْما غادٍ عانْ أ يتُْ صا نية صوم رمضان : ناوا

 السَّناةِ لِلّٰهِ تاعاالاى

وْما تارْوِياةا سنَُّة لله تعالى يتُْ صا  نية صوم ترويَّة : ناوا

يتُْ صاوْما عرفة سُ   نَّة لله تعالىنية صوم عرفة : ناوا

ادااءِ سنَُّةِ التَّاسوُْعاا لِلّٰهِ  يتُْ صاوْما غادٍ عانْ أ نية صوم هاري تاسوعاء : ناوا

 تاعاالاى

ادااءِ سنَُّةِ عاشوراء لِلّٰهِ  يتُْ صاوْما غادٍ عانْ أ نية صوم هاري عاشوراء : ناوا

 تاعاالاى

ايَّامُ ا وْما أ يتُْ صا ايَّامُ البْيِضِْ : ناوا  لبْيِضِْ سنَُّةً لِلّٰهِ تاعاالاىنية صوم أ

وْما دااوُدا سنَُّةً لِلّٰهِ تاعاالاى يتُْ صا  نية صوم داود : ناوا

اانا لِلّٰهِ تاعاالاى ادااءِ سنَُّةِ ياوْمِ شاعبْ يتُْ صاوْما غادٍ عانْ أ  نية صوم شعبان : ناوا

وْما ياوْما الإثنْاينِْ سنَُّةً لِلّٰ  هاري نية صوم يتُْ صا  هِ تاعاالاىسنين : ناوا

مِيسِْ سنَُّةً لِلّٰهِ تاعاالاى وْما ياوْما الخا يتُْ صا  نية صوم هاري كاميس : ناوا
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دْ  مَّ اتْ فاداا نابيِْ مُحا لاوا نْ صا  كُوْمْفُوْلاا
 

ةُ الْفااتحِِ  لاا  صا
اتمِِ  الخْا ا أغُْلِقا وا دٍ الْفااتحِِ لِما مَّ سالِمّْ عالاى سايدِِّناا مُحا لِّ وا ا ساباقا، اللهُّمَّ صا لِما

لَّى الله عالايهِْ  اطِكا المُْسْتاقِيمِْ، صا اى صِرا الهْاادِى إلِ قِّ وا قِّ باِلحْا نااصِرِ الحْا

مِقدْاارِهِ العْاظِيمِْ  قَّ قادْرِهِ وا ابهِِ حا اصْحا أ عالاى آلِهِ وا  وا

 

ارِ  ى/ نوُْرِ الْْانْوا ةُ الْباداوِيْ صُغْرا لاا  صا
لِّ عالاى نوُْرِ  ااحِ باابِ اللهُّمَّ صا غْياارِ وِمِفتْ

ا ترِْيااقِ الْْ ارِ وا سِرِّ الْْاسرْا ارِ وا انْوا الْْ

اخْياارِ عادادا  ابهِِ الْْ اصْحا أ ارِ وا آلِهِ الْاطْها دٍ المُْخْتاارِ وا مَّ وْلااناا مُحا ما اليْاسارِ سايدِِّناا وا

الهِِ  إفِْضا  نعِامِ اللهِ وا

 

قْصُوْدِ  ةُ كُلَّ الْما لاا  صا
ادُ اللهُّمَّ صا  وا قصُْوْدِ يااجا لااةً تبُالِغّنُاا بهِاا كُلَّ المْا دٍ صا مَّ سالِمّْ عالاى سايدِِّناا مُحا لِّ وا

احِمِينْا  ما الرَّ ارْحا تكِا يااأ حْما دُوْدُ برِا حِيمُْ يااوا عبْوُْدُ ياارا  يااما

 

ةُ طِبِّ الْقلُوُْبِ  لاا  صا
 ُ دٍ طِبِّ القْ مَّ لِّ عالاىسايدِِّناا مُحا عاافيِاةِ الْابْداانِ اللهُّمَّ صا ائهِاا، وا داوا لوُْبِ وا

سالمِّْ  حْبهِِ وا صا عالاى الِهِ وا ضِياائهِاا وا ارِ وا نوُْرِ الْْابصْا شِفاائهِاا، وا  وا

ةُ النَّارِياةِ  لاا  صا
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لُ  دٍ الَّذِى تانحْا مَّ ا عالاى سايدِِّناا مُحا سالِمّْ سالاامًا تاامًّ لِّ صالااةً كاامِلاةً وا بهِِ  اللهُّمَّ صا

حُسنُْ  غاائبُِ وا االُ بهِِ الرَّ تنُ ائجُِ وا وا تـُقضْاى بهِِ الحْا بُ وا ارِجُ بهِِ الكْرُا تانفْ العْقُادُ وا

حْبهِِ فِى كلُِّ  صا عالاى آلِـهِ وا جْهِهِ الكْارِيمِْ وا امُ بوِا يسُْتاسْـقاى الغْاما اتـِمِ وا وا الخْا

عْلوُْمٍ لاـ دِ كُلِّ ما نافاسٍ بعِادا ةٍ وا  كا لامْحا

 

ةُ الْمُنْجِياةِ  لاا  صا
افااتِ  الْْ الِ وا مِيعِْ الْااهْوا اا بهِاا مِنْ جا دٍ صالااةً تنُجِْينْ مَّ لِّ عالاى سايِدِّناا مُحا اللهُّمَّ صا

ارْفاعنُاا  ت ااتِ وا مِيعِْ السَّيئْ ا مِنْ جا اتِ وا تطُاهِّرُناا بهِا اجا مِيعْا الحْا وا تاقضِْى لاناا بهِاا جا

ا عِندْاكا  اتِ  بِها يرْا مِيعِْ الخْا الِغّنُاا بهِاا أاقصْاى الغْاايااتِ مِنْ جا اتِ وا تبُ جا اعْلاى الدَّرا أ

اتِ، وعلى اله وصحبه وسلم ما يااةِ وا باعْدا المْا  فِى الحْا

 

رِ  ةُ سِمْطُ الدُّرا لاا  صا
رُ  سادِيْ وا جا طابيِبْيِْ قالبْيِْ وا بيِبْيِْ وا حا لِّ عالاى سايدِِّيْ وا وْحِيْ سايدِِّيْ اللهُّمَّ صا

عِينْا  اجْما حْبهِِ أ صا الِهِ وا ا امِينِْ وا ادِقِ الْْ دِ ابنِْ عابْدِ اللهِ، الصَّ مَّ سوُْلِ اللهِ مُحا  را
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ةُ  لاا  يس صا
 

لَّى اللهُ عالاى ياسٍ  امِـينِْ   صا دا الْهاادِى الْْ احْما  أ

بـِينْا  رَّ آلِهِ  المُْقاـ َّابعِِـينْا    وا الت ـحْبهِِ وا صا  وا

فِظّْ  انِ    ناا كُلَّ الْقرُْآنِ حا دْناا طالقْا اللِْساـ وِّ  جا

ـقَّ البْاياانِ  مْناا حا ناانِ    فاهِّ هُ فِى الجْا  ثابتِّنْاـ

حْمانِ   بااعِدْناا مِنا الشَّيـْطاانِ  اى الرَّ بنْااهُ إلِ رِّ  قاـ

اعِذنْاا مِنا النسِّْياانِ  اخْتمِْناا عالىا الِْإيمِْانِ    أ  وا

الثِقّاالا فِى الْ  انِ وا انِ   مِيزْا الْلِقااءا فىِ الغْفُـْرا  وا

الدُّخُوْلا فِى الجِْناانِ  انِ   وا ضْـوا النَّظارا باِلرِّ  وا

 

ةُ الْقرُْآنيَِّةِ  لاا  صا
 

الـسَّلاامُ  لااةُ اللهِ وا نْ أوُْحِـاي الْقرُْآنا  ۞  صا  عالاى ما

امِ  أهْلِ بايتْهِِ الـْكِرا حْبهِِ ذاوِى الْقــرْآنِ  ۞   وا صا  وا

انسالاا  ضْوا الرِّ نْ عاظَّما الْقرُْآنا  ۞  مُ اللهِ وا  عالاى ما

ى الِصٍ ناوا اغِبِ القرُآنِ   ۞  بِقالبٍْ خا  مُحِبٍّ را

ا نْ تاعالَّما باعْدُ عالَّما الْقرُْآن  ۞  فاطُوْباى ما  وا

دااما عِنْدا كُلِّ حِينٍْ  تلِّاً تالاا الْقرُْآنا   ۞  وا  مُرا

اشِعاً خا دًا وا وِّ مُ   ۞  مُجا عنْاى القْرُْآنِ وا  فْهِمًا ما

ا مِيعْا ما عاامِلاً جا ا اقتْاضاى القْرُْآن  ۞  وا ما ى وا وا  حا
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ـا نْ تاكالَّما فاازا ما حْمنِ بِالْقرُْآنِ  ۞   وا عا الرَّ  ما

نَّباا نْ تاجا ابا ما خا  عالايهِْ لاعنْاةُ الْقرُْآنِ   ۞  وا

اا لاا قارِينْافِى الدُّنيْ ى  ۞   وا ى سِوا لاا الْخُْرا  القرُْآنِ وا

لاا شافِيعْا ذاا الْْاعْلاى وْلاى عاداا القْرُْآن  ۞ وا  لاداى المْا

شاافعٌِ مُشافَّعُ  مُنجِْى صااحِبِ الْقرُْآن ۞   وا  وا

احِلٌ مُصادَّقُ  ما ضا الْقرُْآن ۞   وا نْ أاعْرا  عالاى ما

 شافااعااتٍ مِنا الْقرُْآنِ  ۞ عاساى نجُْباى عاساى  نجُْباى

 جِناانا مُنزِْلِ الْقرُْآنِ  ساى نحُْظاى ۞ عاساى نرُْضاى عا 

اا  مِنا الْاهاالِى فىِ الْقرُْآن ۞   فاياا إِلاهاناا اجْعالنْ

زِدْناا عِلمًْا ناافعِاً ا عالَّمْتاناا الْقرُْآن ۞  وا  بمِا

اناا قتْ زا ا را سِعْ ما وا ا قادْ عااهادا الْقرُْآن ۞   وا  كاما

امْ  ا يرُا لْ كلَُّ ما صِّ حا حا  ۞  وا نزِْلا القْرُْآنوا  جَّ ما

اامِ  امِتنْاا فِى حُسْنِ الخِْت عا الْقابوُْلِ باِلْقرُْآن ۞  أ  ما

لِّ ثمَُّ سالمُِّ  صا ا دااما الْقرُْآن ۞   وا مْدًا ما حا  وا

بَّةً إِلاى  الْقرُْآن ۞   لِعابْدِ اللهِ ذاا النظِّاام  ماحا

مُقرِْئٍ   كاذاا تالاامِيْذُ الْقرُْآن ۞   لِقاارِئٍ  وا
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مْ  سْمُ الْْاعْظا ةُ الْإِ لاا  صا
 

آلهِِ  سالَّما وا سوُْلِ اللهِ صالَّ اللهُ عالايهِْ وا ِ المُْصْطافاى را ةِ النَّبيِّ ضْرا إِلاى حا

ئيِسِْهِمْ ثمَُّ  را ابهِِ التَّوْباةِ وا اصْحا أ الِ الغْايبِْ وا رِجا يَّتهِِ وا ذرُِّ اجِهِ وا ازْوا أ ابهِِ وا أاصْحا وا

نبْاليِ، اللَّهُمِ إِلاى رُوْحِ الشَّيْ  ينْ الحا د تاقِيُّ الدِّ مَّ امِ مُحا ما الكُا باِسْمِكا خِ الْإِ اسْأ انِىِّ ا

ـدِ، الدَّائمِِ البْااقىِ  ـبّـَ جْهِكا الْااعْلٰى الـْمُئاـ كْــتوُْبِ، مِنْ نوُْرِ وا الْااعْظامِ الـْما

دٍ،  مَّ سُوْلِكا مُحا را لَّدِ فِى قالبِْ نابـِـيـِّـكا وا احِدِ، الـْمُخا الكُا باِسْمِكا الْعْظامِ الْوا ااسْأ وا

دٍ،  العْادادِ، الـْمُقادَّسِ عانْ كُلِّ ااحا ةِ الكْامِّ وا حْدا ـالِى عانْ وا ـعاـ دِ الـْمُتاـ ةِ الْااحا حْدا بِوا

مادُ، لامْ يالِدْ وا  دٌ، اللهُ الصَّ اللهُ ااحا حِيمِْ، قلُْ هُوا حْمٰنِ الرَّ قِّ بِسْمِ اللهِ الرَّ بحِا لامْ وا

يااةِ  دٍ سِرِّ حا مَّ ــلِـّــيا عالٰى سايـِّـــدِناا مُحا انْ تصُا دٌ. ا لامْ ياكنُْ لاهُ كـُـفوًُا ااحا يوُْلادْ، وا

انِ  ــلبِْى الِْايمْا بتُِّ فِى قاـ ةً تـُـثاـ وْجُوْدٍ، صالاا السَّبابِ الْااعْظامِ لِـــكُلِّ ما الْوُجُوْدِ، وا

، وا  فِظنُِى الْقرُْآنا تـُـحا ـحُ لِى بـِـهاا وا اـ تافتْ ـهِّــمُنِى مِنهُْ الْآيٰاتِ، وا تـُــفاـ

عالٰى اٰلهِِ  جْهِكا الـْــكارِيمِْ وا نوُْرا النَّظارِ الِٰى وا نوُْرا النَّعِــيمِْ، وا نَّاتِ، وا الجْا نوُْرا

سالمِّْ  حْبهِِ وا صا  وا
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بْحِ  غْرِبْ والصُّ ة الما لاا ةْ باعْدا صا ات البرُْدا لاوا  الصَّ
 

وْ  ابادًا ۞ما لِّمْ داائمًِـا أ ساـ لِّ وا يا صا لْقِ كُلـِّهِمِ  لاا يرِْ الخْا بيِبْكِا خا  عالاى حا

ى شافااعاتهُُ ۞ بيِبُْ الَّذِيْ ترُْجا حِمِ   هُوا الحْا اـ الِ مُقتْ  لِكُلِّ هاوْلِ مِنا الْْاهْوا

قااصِداناا ۞ بِّ بِالمُْصْطافاى بالِّغْ ما اماضاى يا  ياارا اناا ما اغْفِرْ ل مِ وا اسِعا الكْارا  اوا

 

عالاى  ، وا دا المُْصْطافاى سايدِِّ المُْرْسالِينْا احْما ، أ بُّنا عالاى النُّوْرِ المُْبيِنْا لَّى اللهُ را صا

عِينْا  اجْما حْبهِِ أ صا الِهِ وا  ا
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نْ دُعااء  كُوْمْفُوْلاا
 

اء سبلوُْمْ ممبااچا القرُْآن  دُعا
 

اعُهُ  لُّ ساما نيَِّةٍ  ۞ كالاامٌ قادِيْمٌ لاَّ يمُا فعِْلٍ وَّ ها عانْ قاوْلٍ وَّ  تانازَّ

نوُْرُهُ  تيِْ  ۞ بهِِ أاشْتافِيْ مِنْ كُلِّ دااءٍ وَّ يْرا حا هْلِيْ وا لِيْلٌ لِقّالْبِيْ عِنْدا جا  دا

تعِّْنِيْ بسِِرِّ حُرُوْفهِِ  بِّ ما مُقْلاتيِْ  ۞ فاياا را سامْعِيْ وا رْ بهِِ قالْبِيْ وا ناوِّ  وا

لْ عالايَّ حِ  ساهِّ اباةِ  ۞ فْظاهُ ثمَُّ دارْساهُ وا حا اْلٰالِ ثمَُّ الصَّ اهِ النَّبِيِّ وا  بِجا

داً مَّ اتِ الْمُصْطافاى مُحا داً ۞ قُرْاٰننُاا مِنْ مُعْجِزا تهِِ مُسارْما ا نافْعًا عالاى أمَُّ لُّها  أاجا

ى أابادًا ۞ أخُْرا نْ ياحْفاظهُُ دُنْيًا وا كايْفا لاا إِذاً يامُوْتُ  طُوْباى لِما  جِسْمُهُ لانْ يافْسُداا وا

لاى ۞ رْ قالْباناا بنِوُرِ الْقُـرْاٰنِ انْجا بِّ ناوِّ تَّلا ياا را ةٍ ترُا اءا افْتاحْ لاناا بِدارْسٍ أاوْ قِرا  وا

 

افاالْ القرُْآنْ  اء سبلوُْمْ معْها  دُعا
 

ااتاهُ  اثِبْ ا حِفظْا كِتاابكِا وا َّذِينْا اصْطافايتْا مِنْ  اللهّمَُّ اجْعالنْاا مِنْ ، اللهُّمَّ ياسِرّْ لانا ال

اتِ  يرْا ساباقوُْا باِلخْا ، وا رِثوُْا كِتااباكا  بِإِذنْكِا  عِباادِكا الَّذِينْا وا

تاهُ آنااءا الْلايلِْ  ارْزُقنْاا تلِااوا هِلنْاا وا ا جا عالِمّْناا مِنهُْ ما ا نسُِينْاا وا اللَّهُمَّ ذاكِرّْناا مِنهُْ ما

اجْ  ارِ وا افا النَّها اطْرا احِمِينْا وِأ ما الرَّ ارْحا تكِا ياا ا حْما ةً لاناا برِا  عالهُ حُجَّ
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ارْ  جا اء سبلوُْمْ بلاا  دُعا
 

عا دااوُوْدا الجِْباالا  رْناا ما ساخَّ عِلمًْا وا كلُاًّ أتاينْاا حُكْمًا وا انا وا فافاهَّمْنااهاا سلُايمْا

يُّ ياا قايُّ  كنَُّا فااعِلِينْا ياا حا الطَّيرْا وا ياا يسُابحِّْنا وا بَّ مُوْساى وهٰرُوْنا وا ياارا وْمُ وا

اهْمِ  اكْرِمْناا بِالفْ دٍ صل الله عليه وسلم ا مَّ بَّ سايِدِّناا مُحا ياارا اهِيمْا وا ربَّ ابِرْا

مِينْا  احِٰ ما الرَّ ارْحا تكِا يااأ حْما العْاقْلا برِا ةا وا الحِْكْما ارْزُقنْاا العِْلمْا وا اللهُمَّ ارْزُقنْيِ ، وا

تكِا ياا فاهْما النَّ  حْما ، برِا بيِنْا ئكِاةِ المُقارَّ لاا إلِهْااما الما ، وا حِفظْا المُرْسالِينْا ، وا بيِيِّنْا

احِمِينْا  ما الرَّ ارْحا  أ

 

 دعاء ستلاه ممباچا القرآن
 

اللَّهمَُّ  حْماةً، ا را هُدًا وا نوُْرًا وا امًا وا اجْعالهُْ لِيْ إمِا مْنيِْ بِالْقرُْآنِ، وا اللَّهُمَّ ارْحا ا

تاهُ آنااءا الْلايلِْ ذا  ارْزُقنْيِْ تلِااوا هِلتُْ، وا عالِمّْنيِْ مِنهُْ ماا جا ا نسُِيتُْ، وا كِرّْنيِْ مِنهُْ ما

بَّ الْعاالامْينِا  ةً ياا را اجْعالهُْ لِيْ حُجَّ افا النَّهاارِ، وا اطْرا أ  وا
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ارْ  جا هْ بلاا اء ستلاا  دُعا
 

أْ  ا قارا تىِ اِلايهِْ ولا اللهُّـمَّ انِِىّ اسِْتاوْداعْتكُا ما اجا تهُُ فاارْدُدْهُ إلِايَّ عِنْدا حا

احِمِينْا  ما الرَّ ارْحا تكِا ياا أ حْما  تنسنيه برِا

تِهِمْ  اهْدِناا الحُْسْناى بِحُرْما بِّ فاانْفاعنْاا ببِارْكاتِهِمْ # وا  را

امِتنْاا فِى طارِيْقاتِهِمْ  أ مُعاافااةٍ مِنا الْفِتانِ # وا  وا

 

اءْ أا  اڮاامْ عِلْمُ أا رْ فاها ڮادُعا  ما
 

عالِّمْنيِ التَّأوِْيلْا  ينِْ وا  اللهُّمَّ فاقِّهْنيِ في الدِّ

 

ا ااياة كُرْسِي هْ ممْبااجا اءْ ستلاا  دُعا
 

طْلوُْبٍ،  اٰنسِْنيِْ بكِا عانْ كُلِّ ما اناً، وا اما اللّٰهُمَّ اجْعالْ لِيْ برُْهااناً يوُْرِثنُيِْ أ ا

بنْيِْ بعِاوْنِ عِنااياتكِا  اصْحا لِيْلُ ياا قااهِرُ ياا  وا رْغوُْبٍ، ياا قاادِرُ ياا جا فيِْ نايْلِ كُلِّ ما

رُسلُِيْ إنَِّ اللها قاوِيٌّ عازِيزٌْ  اناا وا اغْلبِانَّ أ  عاظِيمُْ ياا نااصِرُ، كاتابا اللهُ لْا
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اءْ  ةدُعا ما لاا  سا
 

اللّٰهُمَّ  الكُا  انَِّا ا ةً  ناسئْ ما عاافيِاةً  الدِّينِْ، فِى سالاا سادِ  ىفِ  وا ةً  الجْا زِياادا  فىِ وا

كاةً  العِْلمِْ  بارا زْقِ  فِى وا تاوْباةا  الرِّ ةً  المْاوْتِ  قابْلا  وا حْما را  المْاوْتِ  عِنْدا  وا

ةً  غْفِرا ما وْتِ، باعْدا  وا اللّٰهُمَّ  المْا نْ  ا اا هاوِّ اتِ  فيِْ  عالاينْ وْتِ  ساكارا اةً  المْا ناجا  مِنا  وا

عِندْا  النَّارِ  العْافْوا بَّناا بِ،الحِْساا وا اناا باعْدا  قلُوُْباناا لااتزُِغْ  را هابْ  اِذهْادايتْ  لاناا وا

ةً  لادُنكْا  مِنْ  حْما انتْا  انَِّكا  را هَّابُ، ا بَّناا الوْا اا را اتنِ اا فِى أ ساناةً  الدُّنيْ فيِ حا  وا

ةِ  ساناةً  الْْاخِرا قنِاا حا  النَّارِ  عاذاابا  وا

 

سْتغِْفاارْ  يدُِّ الْإِ  سا
 

ا  اللَّهُمَّ أ ، ا اناا عالاى عاهْدِكا أ ، وا اناا عابدُْكا أ انيِْ وا لاقتْ ، خا انتْا بيِّْ لاا إلِاها إِلاَّ أ نتْا را

 ، تكِا عالايَّ ابوُْءُ لاكا بنِعِمْا ناعتُْ، أ ا اسْتاطاعتُْ، أاعوُْذُ بكِا مِنْ شارِّ ماا صا عْدِكا ما وا وا

ابوُْءُ بِذانبْيِْ فااغْفرِْ لِيْ فاإِنَّهُ لاا ياغْفِرُ  أ انتْا  وا  الذُّنوُْبا إِلاَّ أ

 

هْ أاذاانْ  اءْ ستلاا  دُعا
سِيلْاةا  دًا الْوا مَّ ةِ آتِ سايِدّاناا مُحا الصَّلااةِ الْقاآئمِا ةِ وا ةِ التَّآمَّ بَّ هذِهِ الدَّعْوا اللهُّمَّ را

قاامًا ما  ابعْاثهُْ ما فيِعْاةا وا ةا العْاالِياةا الرَّ جا الدَّرا فا وا الشَّرا اضِيْلاةا وا الفْ حْمُوْدًا الَّذِى وا

عادْتاهُ إنَِّكا لاا تخُْلِفُ المِْيعْاادا  وا

ارْزُقنْيِْ  افِقْهُمْ لطِااعاتكِا وا وا همُْ وا اضُرَّ ت لاا احْفاظْهُمْ وا دِيْ وا اوْلاا أ اللَّهُمَّ باارِكْ لِيْ وا ا

حِمِينْا  ما الرَّ ارْحا تكِا ياا أ حْما همُْ برِا  برَِّ
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ةْ  هْ إِقااما اءْ ستلاا  دُعا
 

اللَّ  سالِمّْ عالٰى سايِدِّناا ا لِّ وا ةْ صا الصَّلاةِ القاائمِا ةْ وا ةِ التَّامَّ بَّ هاذِهِ الدَّعْوا هُمَّ را

أٰتهِِ سُؤْلاهُ ياوْما الْقِياا ماةِ  دٍ وا مَّ  مُحا

 

اءْ يااڠ مڽرْتاائِيْ وُضُوءْ   دُعا
 

o  ْفااكْ تااعاان  : ٣× دُعااءْ مۤمبااسوُْهْ تۤلاا

اللّٰهُمَّ احْفاظْ يادِ  عااصِيكْا كُلِّهااا  يْ مِنْ ما

o : ْدُعااءْ كۤتيِكْاا بۤرْكُوْمُوْر 

وْضِ نابيِكِّا صالَّى  اللّٰهُمَّ اسْقِنيِْ مِنْ حا ، ا شكُْرِكا اعِنيِّْ عالاى ذِكرِْكا وا اللّٰهُمَّ أ ا

اباداً أُ باعدْاهُ أ اظْما سالَّما كاأسًْا لاا أ  اللهُ عالايهِْ وا

o  ْهْكاانْ لوُْبااعْ هِيدُْوْعْدُعااء كۤتيِكْاا مۤمْبۤرْسِي 

o : ْْائيِر  دعاء كۤتيِكْاا مۤعْهِيرُْوْفْ أ

نَّاتكِا  جا ةا نعِامِكا وا ائحِا ّٰهُمَّ لاا تاحْرِمْنيِْ را الل نَّةِ، ا ةا الجْا ائحِا ارِحْنيِْ را اللّٰهُمَّ أ  ا

o : ْْائيِر ارْكاانْ أ  دعاء كۤتيِكْاا مۤعۤلوُْوا

اللّٰهُمَّ إنِيِّْ أاعوُْذُ بكِا مِ  سُوْءِ الدَّارِ ا ائحِِ النَّارِ وا وا  نْ را

o : ْه جا  دُعااءْ مۤمْبااسوُهْ وا

دُّ وُجُوْهٌ  اسْوا ت جْهِيْ ياوْما تابيْاضُّ وُجُوْهٌ وا اللّٰهُمَّ بايضِّْ وا  ا

o : ْااعاانْ كااناان  دُعااءْ مۤمْبااسوُهْ ت

اسِبنْيِْ حِسااباً  حا اعْطِنيِْ كِتاابيِْ بيِامِينيِْ وا اللّٰهُمَّ أ  ياسِيرًاا
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o : ْااعاانْ كِيرِْي  دُعااءْ مۤمْبااسوُهْ ت

اءِ ظاهْرِيْ  را لاا مِنْ وا الِيْ وا اللّٰهُمَّ لاا تعُطِْنيِْ كِتاابيِْ بِشِما  ا

o : دُعااءْ مۤعوُْساافْ كۤفاالاا 

اظِلَّنيِْ تاحْتا عارْشِكا ياوْما لاا ظِ  أ باشارِيْ عالاى النَّارِ وا مْ شاعرِْيْ وا رِّ اللّٰهُمَّ حا لَّ ا

 إلاَّ ظِلُّكا 

o : دُعااءْ مۤعوُْساافْ تۤلِيڠْا 

اللّٰهُمَّ اجْعالنْيِْ مِن الَّذِينْا ياسْتامِعوُْنا الْقاوْلا فاياتَّبعِوُْنا أاحْساناهُ   ا

o : ْدُعااءْ مۤمْبااسوُْهْ كااكِيْ كااناان 

لًا مُ  عاما غْفوُْرًا وا ذانبْاً ما شكْوُْرًا وا اللّٰهُمَّ اجْعالهُْ ساعيْاً ما ّٰهُمَّ ثابتِّْ ا الل تاقابَّلًا، ا

اقْداامُ  اطِ ياوْما تازِلُّ فيِهِْ الْْ را  قادامِيْ عالاى الصِّ

o : ْدُعااءْ مۤمْبااسوُْهْ كااكِيْ كِيرِْي 

اقْداامُ  اطِ ياوْما تانزِْلُ فيِهِْ أ را انْ تانزِْلا قادامِيْ عانِ الصِّ اللّٰهُمَّ إنِيِّ أاعُوْذُ بكِا أ ا

 المُْناافِقِينْا 

 

هْ وُضُوءْ  اءْ ستلاا  دُعا
 

دًا عابدْهُُ  مَّ دُ أانَّ مُحا اشْها أ حْداهُ لاا شارِيكْا لاهُ وا أاشْهادُ أانْ لآ إلها إِلاَّ الله وا

اجْعالنْىِ  اجْعالنْىِ مِنا المُْتاطاهِّرِينْا وا ابيِنْا وا َّوَّ سوُْلهُُ, اللهُّمَّ اجْعالنْىِ مِنا الت را وا

الِحِ   ينْا مِنْ عِباادِكا الصَّ
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سْجِدْ  اسُوْكْ ما اءْ ما  دُعا
 

تكِا  حْما ابا را ابوْا احْ لِى أ  اللهُّمَّ افتْ

 

سْجِدْ  اءْ كلوُارْ ما  دُعا
 

ابا فاضْلكِا  ابْوا احْ لِى أ افتْ  اللهُّمَّ اغْفرِْلِى ذنُوُْبىِ وا

 

اهْ  اسُوْكْ رُوْما اءْ ما  دُعا
 

اڠ مۤعوُْچافكْاانْ :  اداا أوُْرا  جِيكْاا أ

مُ عالا  ُ السَّلاا كااتهُ بارا ةُ اللهِ وا حْما را  يكْمُْ وا

اعْ مۤعوُْچافكْاانْ :  اداا أوُْرا  جِيكْاا تيِْدااكْ أ

عالاى عِباادِ  اا وا مُ عالاينْ كااتهُُ، السَّلاا بارا ةُ اللهِ وا حْما را ا النَّبيُِّ وا ايُّها مُ عالايكْا أ السَّلاا

الِحِينْا   اللهِ الصَّ

صْ كۤمُوْدِييْاانْ مۤمْبااچا سورة الإِ   ٣ ×خْلاا

 

أانْ  ارا اء ناائِيْكْ كنْدا  دُعا
 

الِبوُْنا  بنِّاا لامُنقْ اى را َّا إلِ إنِ ، وا ا كنَُّا لاهُ مُقرِْنيِنْا ما را لاناا هاذاا وا انا اللَّذِيْ ساخَّ  سبُحْا

لاا قوَُّ  وْلا وا اكْبارُ، لاا حا إِلاها إِلاَّ الله هُوا اللهُ أ لاا مْدُ للهِ وا الحْا انا اللهِ وا ةا إلِاَّ سبُحْا

الِيِّ العِْظِيمِْ   بِاللهِ العْ
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أانْ لاوت ارا اء ناائِيْكْ كنْدا  دُعا
 

حِيمٌْ  بيِّْ لاغافوُْرٌ را مُرْسااهاا إنَِّ را  بِسْمِ اللهِ ماجْريهاا وا

 

جْلِسْ  اء فنوُْتوُْفْ ما  دُعا
 

اسْتاغْفِرُكا  ،  أ انتْا ، لاا إِلاها إِلاَّ أ مْدِكا بحِا اناكا اللَّهُمَّ وا اتوُبُ إلِايكْا  سبُحْا أ  وا

 

لْ تااهوُْنْ  اء أاوا  دُعا
سالَّما  حْبهِِ وا صا عالاى اٰلِهِ وا َّدٍ وا مـ ناا مُحا ماوْلاا لَّى اللهُ عالاى سايدِِّناا وا صا ، وا

كارِيمِْ  عالاى فاضْلِكا العاظِيمِْ وا لُ وا انتْا الْابادِيُّ القادِيمُ الْاوَّ اللّٰهُمَّ أ ا

هٰذا  لُ، وا ةا فيِهِْ مِنا وجُوْدِكا المُعاوَّ الكُا العِصْما اقبْالا، سْأ دِيدٌْ قادْ أ ا عاامٌ جا

ةِ بِالسُّوْءِ،  ارا العاوْنا عالاى هٰذِهِ النَّفسِْ الْامَّ اائهِِ، وا اوْليِ أ الشَّيطْاانِ وا

ما  ارْحا امِ، يااأ الِإكْرا لِ وا لاا اى ياا ذاا الجا بنُيِْ إِلايكْا زُلفْ ا يقُارِّ االا بمِا الِاشْتغِ وا

، الرَّ  عالاى اٰلهِِ احِمِينْا َّدٍ وا مـ ناا مُحا وْلاا ما لَّى اللهُ عالاى سايِّدِناا وا صا وا

سالَّما  حْبهِِ وا صا  وا

 

اء أاخِرْ تااهُوْنْ   دُعا
 

اتبُْ  لامْ أ انيِ عانهُْ وا ا ناهايتْ لٍ فيِ هٰذِهِ السَّناةِ ما ا عامِلتُْ مِنْ عاما اللّٰهُمَّ ما ا

لمُْتا فيِْها عالايَّ  حا تكِا عالاى عُقوُْباتيِْ  مِنهُْ وا بِفاضْلِكا باعْدا قدُْرا

تيِْ عالاى ماعصِْياتكِا فاإِنيِّ  اءا را َّوْباةِ مِنْ باعْدِ جا اى الت داعاوْتانيِْ إلِ وا
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عادْتَّنيِ عالايهِْ  وا ا تارْضاى وا ا عامِلتُْ فيِهْاا مِمَّ ما اسْتاغْفارْتكُا فااغْفِرْلِيْ وا

اسْئالكُا أانْ  ابا فاأ ائيِْ مِنكْا ياا كارِيمُْ  الثَّوا جا لاا تاقطْاعْ را  تاتاقابَّلا مِنيِّْ وا

 

عْباان اءُ نِصْفُ الشَّ  دُعا
 

كاعااتْ  ا را ةْ دُوا كُوْكاانْ صالاا اا مۤلاا  سۤبۤلوُْمْ مۤمْبااچا دُعااء هۤنْدااكيْ

ةْ الكْاافرُِوْن ا سوُْرا كاعااتْ فۤرْتااما  را

صْ  ةْ الِإخْلاا ا سوُْرا كاعااتْ كۤدُوا  را

ةْ يس تيِڮْا  كاالِيْ دۤعاانْ نيَِّةْ :  كۤمُوْدِييْاانْ مۤمْبااچا سُوْرا

اڠ عمُُرْ كۤفااداا الله أوُْنتْوُْكْ مۤنْدۤكااتكْاانْ دِيرِْيْ كۤفااداا الله اا فاانجْا  مۤمِينْتْ

لْ  لاا اا رِزْقيِْ يااڠ باائيِكْْ داانْ حا  مۤمِينْتْ

اناانْ داانْ كۤسۤ  اا كۤئيِمْا تاانْ مۤمِينْتْ ما  لاا

 كۤمُوْدِييْاانْ مۤمْبااچا دعُااءْ سۤبااڮايْ بۤرِيكْوُْتْ :

الِإنعْاامِ  امِ ياا ذاا الطَّوْلِ وا الِإكْرا لِ وا لاا نُّ عالايكْا ياا ذاا الجْا لاا يمُا نِّ وا اللّٰهُمَّ ياا ذاا المْا ا

ارا المُسْتاجِيرِْ  جا جِينْا وا انتْا ظاهْرا اللاَّ ائِفِينْا اللّٰهُمَّ إنِْ لاا إِلٰها إِلاَّ أ نا الخا أمْا ما ينْا وا

ا عالايَّ فيِ  ارًّ اوْ مُقتْ حْرُومًا أ اوْ ما ًّا أ انيِْ عِنْداكا فيِْ أمُِّ الكِتاابِ شاقيِ كنُتْا كاتابتْ

افتقاري  حِرْماانيِ وطردي وا تيِ وا اابِ شاقااوا الرِزْقِ، فاامْحُ اللّٰهُمَّ فيِ أمُِّ الكِت

اكْتبُْ  قاوْلكُا رِزْقيِْ، وا اتِ فاإِنَّكا قلُتْا وا يرْا فَّقاً لِلخْا رْزُوْقاً مُوا نيِْ عِندْاكا ساعِيْدًا ما

ا ياشااءُ  لِ عالاى لِساانِ نابيِكِّا المُرْسالِ يامْحُو اللهُ ما قُّ فيِْ كِتاابكِا المُنزْا الحْا

صالَّى اللهُ عالاى سايدِِّناا  عِندْاهُ أمُُّ الكِتاابِ وا يثُبْتُِ وا حْبهِِ وا صا عالاى اٰلِهِ وا َّدٍ وا مـ مُحا

ـالامِينْا  بِّ العاـ مْدُ لِلّٰهِ را الحْا سالَّما وا   وا
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اءُ القنُوُْتِ   دُعا
 

 ، لَّيتْا نُ تاوا لَّنيِ فيِمْا اوا ت ، وا نْ عاافايتْا عاافنِيِ فيِمْا ، وا نْ هادايتْا اللَّهُمَّ اهْدِنيِ فيِمْا

قنِيِ ، وا ا أاعْطايتْا باارِكْ لِي فيِمْا لاا  وا ، فاإِنَّكا تاقضِْي وا يتْا ا قاضا ما تكِا شارَّ حْما برِا

بَّناا  كْتا را نْ عاادايتْا ، تاباارا لاا ياعِزُّ ما ، وا الايتْا نْ وا إنَِّهُ لاا ياذِلُّ ما ، وا يقُضْاى عالايكْا

، وا  اتوُْبُ إلِايكْا أ اسْتاغْفِرُكا وا ، أ يتْا ا قاضا مْدُ عالاى ما تاعاالايتْا ، فالاكا الحْا لَّى اللَّهُ وا صا

حْبهِِ وا سالَّم صا عالاى آلِهِ وا يِّ وا دٍ النَّبيِِّ الْْمُِّ مَّ  عالاى سايِّدِناا مُحا
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اچامْ  اچامْ سُجُوْد -ما  ما
 بااچاأنْ سجُُوْدُ السَّهْوِ :

لاا ياسْهُوْ  نْ لا ياناامُ وا انا ما  سبُحْا

ةِ : سجُُوْدُ  نيَِّة وا  التلِّاا

يتُْ سجُُوْدُ التلِّاا  ةِ للهِ تاعاالاىناوا  وا

 

 دُعااء

تهِِ  قوَُّ وْلِهِ وا هُ بحِا باصارا شاقَّ سامْعاهُ وا هُ وا را صاوَّ لاقاهُ وا َّذِيْ خا جْهِيا لِل دا وا ساجا

الِقِينْا  كا اللهُ أاحْسانُ الخْا  فاتاباارا

 

 نيَِّة سجُُوْدُ الشُّكْرِ :

يتُْ سجُُوْدُ الشُّكْرِ للهِ تاعاالاى  ناوا

 

 دُعااءْ 

دا وا  تهِِ ساجا قوَُّ وْلِهِ وا هُ بحِا باصارا شاقَّ سامْعاهُ وا هُ وا را صاوَّ لاقاهُ وا َّذِيْ خا جْهِيا لِل

الِقِينْا  كا اللهُ أاحْسانُ الخْا  فاتاباارا
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تبُْ عالاينْاا  انتْا السَّمِيعُْ العْالِيمُْ. وا بَّناا تاقابَّلْ مِنَّآ إنَِّكا أ بَّناا ياارا اللَّهُمَّ را وْلاناآ إنَِّكا ا يااما

اى طارِيْقٍ مُسْتاقِيمِْ  إلِ قِّ وا اى الحْا اا إلِ فِقّنْ وا اهْدِناا وا اهْدِنيِْ وا حِيمُْ. وا ابُ الرَّ انتْا التَّوَّ أ

اعْفُ عانَّا  سوُْلِكا الكْارِيمِْ. وا را بيِبْكِا وا ةِ حا بحُِرْما تمِْ الْقرُْءآنِ العْاظِيمِْ. وا كاةِ خا ببِارا

ما يااكارِيمُْ وا  اكْرا مِكا ياآأ كارا اغْفرِْلاناا ذنُوُْباناا بِفاضْلِكا وا حِيمُْ. وا اعْفُ عانَّا ياارا

اكْرِمْناا  أ انِ. وا تمِْ الْقرُْءا ينَِّّا بزِِينْاةِ خا اللَّهُمَّ زا . ا حِمِينْا ما الرَّ ارْحا ياآأ مِينْا وا اكْرا الْْ

افاةِ  فنْاا بشِارا شارِّ انِ. وا تمِْ الْقرُْءا ةِ خا اما تمِْ  بكِارا اا بخِِلعْاةِ خا البِْسنْ أ انِ. وا تمِْ القْرُْءا الخْا

عاذاابِ  اا وا ءِالدُّنيْ عاافنِاا مِنْ كُلِّ بالَا انِ. وا عا الْقرُْءا نَّةا ما ااالجْا ادْخِلنْ أ انِ. وا الْقرُْءا

ةِ  دٍ بحُِرْما مَّ ةِ مُحا مِيعْا أمَُّ مْ جا ارْحا انِ. وا تمِْ الْقرُْءا ةِ خا ةِ بحُِرْما تمِْ  الْْاخِرا خا

فىِ  فيِ الْقابرِْ مُوْنسِاً. وا َّهُمَّ اجْعالِ الْقرُْءاانا لاناا فىِ الدُّنيْاا قارِينْاً. وا الل انِ. ا الْقرُْءا

مِنا النَّارِ  فيِْقاً. وا نَّةِ را إلِاى الجْا اطِ نوُْرًا. وا را عالاى الصِّ ةِ شافِيعْاً. وا الْقِياما

اتِ  يرْا اى الخْا إلِ اباً. وا حِجا امًا سِترًْاوا إمِا لِيلْاً وا  . كُلِهّاا دا

رْفٍ مِنا  اللَّهُمَّ ارْزُقنْاا بكُِلِّ حا . ا احِمِينْا ما الرَّ ارْحا مِكا ياآا كارا جُوْدِكا وا بِفاضْلِكا وا

ةٍ  بكُِلِّ سُوْرا اياةٍ ساعااداةً. وا بكُِلِّ ءا اماةً. وا ةٍ كارا بكُِلِّ كالِما ةً. وا لااوا انِ حا الْقرُْءا

بكُِ عِينْا سالااماةً. وا اجْما الِهِ أ ءا دٍ وا مَّ لَّى اللهُ عالاى سايِدِّناا مُحا آءً. صا زا لِّ جُزْءٍ جا

 . اللهُمَّ انْصُرْ سُلطْااناناا سُلطْاانا المُْسْلِمِينْا . ا الطَّيبِّيِنْا الطَّاهِرِينْا

اكْتبُِ ال هُ إلِاى ياوْمِ الدِّينِْ. وا عاسااكِرا هُ وا وُكالَءا آءاهُ وا را انْصُرْوُزا سَّلااماةا وا

كا  . فيِْ بارِّ المُْقِيمِْينْا المُْساافرِِينْا وا اةِ وا الغْزُا اجِ وا عالاى الحُْجَّ اا وا  عالاينْ
العْاافيِاةا وا

عِيْن اجْما دٍ أ مَّ ةٍ مُحا باحْرِكا مِنْ أمَُّ  وا
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اوْنااهُ لِرُوْحِ نابيِنِّاا مُحا  ال ات نوُْرا ما أنْااهُ وا اقارا ابا ما اللَّهُمَّ بالِّغْ ثاوا لَّى اللهُ تاعاالاى ا دٍ صا مَّ

انُ اللهِ تاعاالاى عالايهِْمْ  أاصْحبهِِ رِضْوا اجِهِ وا ازْوا أ دِهِ وا اوْلاا احِ أ سالَّما. وِلِْارْوا عالايهِْ وا

اا  وتنِ أاخا اا وا ننِ إخِْوا اا وا بانااتنِ اا وا ابنْاآئنِ أ هتنِاا وا أمَُّ اباآئنِاا وا احِ ءا رْوا
لِْا . وا عِينْا اجْما أ

أاصْدِقا  احِ وا قٌّ عالاينْاا وِلِْارْوا نْ لاهُ حا لِما ماشاايخِِناا وا اقرِْباآئنِاا وا أ ااذِناا وا أسُتْ آئنِاا وا

احْياآءِ مِنْهمُْ  الْْ المُْسْلِمااتِ. ا المُْسْلِمِينْا وا المُْؤْمِنااتِ. وا مِيعِْ المُْؤْمِنيِنْا وا جا

. احِمِينْا ما الرَّ ارْحا تكِا ياآأ حْما اتِ. برِا الْْامْوا لَّى اللهُ  وا دًا صا مَّ ى اللهُ عانَّا مُحا زا جا

سالامٌ عالاى  . وا ا ياصِفوُْنا ةِ عامَّ بِّ العِْزَّ بكِّا را انا را اهْلهُُ. سبُحْا اهُوا أ سالَّما ما عالايهِْ وا

. آمِينْا  بِّ العْاالِمِينْا مْدُ لِلهِ را الحْا . وا  المُْرْساليِنْا
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Catatan :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


